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Judul  : Urgensi Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
Mengembangkan Pendidikan Karakter MTs Mursyidul Awwam Cenrana 
 Tesis ini berjudul “Urgensi kompetensi kepribadian guru pendidikan agama 
Islam dalam mengembangkan pendidikan karakter MTs Mursyidul Awwam 
Cenrana”. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengungkap keteladanan, kedisiplinan, 
tanggung jawab guru  bidang studi agama Islam di MTs Mursyidul Awwam  
Cenrana; (2)  Menemukan integrasi komponen kepribadian guru bidang studi agama 
Islam dalam membentuk karakter peserta didik di MTs Mursyidul Awwam  Cenrana; 
(3) mengetahui Faktor pendukung dan penghambat guru pendidikan agama Islam 
serta upaya yang dilakukan untuk mengembangkan pendidikan karakter peserta 
didik MTs Mursyidul Awwam Cenrana. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi. Adapun sumber data penelitian ini adalah, kepala madrasah, wakil 
bidang kepala madrasah, guru pendidikan agama Islam, dan peserta didik. 
Selanjutnya, metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, dan  dokumentasi, keabsahan data penelitian dilakukan triangulasi. Lalu 
teknik pengolahan dan analisis data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi 
data, penyajian data, verifikasi data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kedisiplinan, tanggung jawab, dan 
keteladanan guru mata pelajaran agama Islam MTs Mursyidul Awwam Cenrana 
masih perlu ditingkatkan,  karena masih ditemukannya oknum guru  justru 
memperlihatkan perilaku yang tidak semestinya dicontoh oleh peserta didik, seperti 
kurangnya kedisiplinan, tentunya dapat mempengaruhi pengembangan karakter 
peserta didik, sehingga dampak yang ditimbulkannya peserta didik juga kurang 
menghargai waktu, seperti terlambat masuk kelas bahkan ada yang tidak masuk 
kelas pada saat jam pembelajaran, (2) integrasi komponen kepribadian guru mata 
pelajaran agama Islam dalam membentuk karakter peserta didik di MTs Mursyidul 
Awwam  Cenrana, terlihat dari integrasi pendidikan karakter kedalam pembelajaran, 
strategi pembelajaran, metode pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran (3) faktor 
pendukung dan penghambat guru pendidikan agama Islam, serta upaya yang 
dilakukan untuk mengembangkan pendidikan karakter peserta didik MTs mursyidul 
awwam cenrana. Adapun faktor pendukungya a) Sertifikasi/kualifikasi akademik b) 
adanya motivasi dan dukungan dari orang tua c) Adanya kebiasaan atau tradisi 
peserta didik di MTs Mursyidul Awwam Cenrana yakni shalat berjamaah sebelum 
pulang dari sekolah d) lingkungan masyarakat yang mendukung. Sedangkan faktor 
penghambatnya yakni a) Kurangnya keteladanan guru b) Latar belakang peserta 
didik  yang kurang mendukung c) Kurangnya sarana dan prasarana d) Pengaruh dari 
tayangan televisi atau media cetak. Adapun upaya yang dilakukan yakni a) 
Menyadari tugas dan tanggung jawab guru agama Islam sebagai teladan, dan 
membiasakan peserta didik melakukan hal-hal yang positif  b) Guru agama Islam 
harus stabil, optimis dan menyenangkan agar peserta didik merasa diterima dan 
disayangi oleh gurunya c) keteladanan, pembiasaan, pembudayaan dan kegiatan rutin 
 ii 
 
seperti kegiatan rutin yang dilakukan peserta didik secara terus menerus dan 
konsisten setiap saat, dan memberikan pesan-pesan moral pada  proses pembelajaran. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: (1) Sebagai orang yang paling 
bertanggungjawab terhadap kebijakan sekolah, komitmen penerapan peraturan yang 
sudah dibuat dan disepakati bersama harus selalu disosialisasikan, (2) Diharapkan 
guru selalu mengembangkan pendidikan karakter disemua unsur sehingga dapat 
terlaksana dengan baik. diharapkan guru mempunyai kepribadian yang sesuai dengan 
Undang-Undang sehingga dapat terwujudnya kepribadian yang baik, (3) Diharapkan 
kepada peserta didik untuk lebih taat dan patuh terhadap aturan yang berlaku di 
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 KATA PENGANTAR 
ميحرلا نحمرلا للها مسب 
ينلسرلماو ءايبن لاا فرشا ىلع ملاسلاو ةلاصلا و ينلم اعلا بر لله دملحا  هلا ىلعو دممح ان ديس
.دعب اما .ينعجما هبحصو 
Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah swt. karena atas limpahan 
rahmat, taufik dan hidayah-Nya, petunjuk serta pertolongan-Nya, sehingga penulis 
dapat menyelesaikan tesis ini. Salawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan 
kepada junjungan Nabi Muhammad saw. keluarga, sahabat dan seluruh pengikutnya 
yang setia hingga akhir zaman. 
Selesainya penulisan tesis ini tidak terlepas dari dukungan berbagai pihak. 
Oleh karena itu, penulis menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan yang 
setinggi-tingginya kepada: 
Kedua orang tua penulis, Ayahanda Muhammad  Arifin dan Ibunda Nasirah 
penulis haturkan penghargaan teristimewa dan ucapan terima kasih yang tulus, 
dengan penuh kasih sayang dan kesabaran serta pengorbanan mengasuh, 
membimbing dan mendidik, disertai doa yang tulus kepada penulis. Juga kepada 
Kakak tercinta dan Adik tercinta serta segenap keluarga besar penulis atas doa dan 
motivasi selama penulis melaksanakan studi. Ucapan terima kasih penulis juga 
limpahkan kepada: 
1. Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing HT, M.S., selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar, para Pembantu Rektor dan seluruh Staf UIN Alauddin Makassar 
yang telah memberikan pelayanan maksimal kepada penulis. 
 
 
2. Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, M.A., selaku Direktur Program 
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, beserta jajarannya yang telah 
memberikan pelayanan dalam menempuh program magister. 
3. Dr. Salehuddin, M.A., dan Dr. Moh. Sabri, M.A., masing-masing sebagai 
Promotor dan Kopromotor yang telah bersedia membimbing dan mengarahkan 
penulis selama proses penulisan tesis ini. 
4. Para dosen Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, dengan segala jerih 
payah dan ketulusan, membimbing dan memandu perkuliahan, sehingga mem-
perluas wawasan keilmuan penulis. 
5. Kepala Perpustakaan Pusat UIN Alauddin Makassar, beserta segenap 
karyawannya yang telah menyiapkan literatur dan memberikan kemudahan 
untuk dapat memanfaatkan secara maksimal demi penyelesaian tesis ini. 
6. Kepala MTs Mursyidul Awwam Cenrana beserta para guru dan karyawannya 
yang memberikan izin dan fasilitas kepada penulis dalam penulisan tesis ini.  
7. Rekan-rekan mahasiswa Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, khususnya 
Pendidikan dan Keguruan (PK1) yang telah memberikan bantuan, motivasi, 
kritik, saran dan kerjasama selama perkuliahan dan penyusunan tesis ini, 
terima kasih untuk semaunya. 
Akhirnya, hanya kepada Allah swt. jualah, penulis panjatkan doa, semoga 
bantuan dan ketulusan yang telah diberikan semua pihak, senantiasa bernilai ibadah 
di sisi Allah swt.. Amin. 













Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 
tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 











ا = tidak 
dilambangkan 
د = d ض = d} ك= k 
ب = b ذ = z\ ط = t} ل = l 
ت = t ر = r ظ = z} م = m 
ث = s\ ز = z ع = ‘ ن = n 
ج = j س = s غ = g و = w 
ح= h} ش = sy ف = f ھ = h 
































 kasrah dan ya 
 
  ِىـ  












a dan garis di atas 
 i dan garis di atas 








4. Ta marbu>t}ah 
Ta marbu>t}ah harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya 
[t]. Ta marbu>t}ah harkat sukun, transliterasinya [h]. Ta marbu>t}ah diikuti 
oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata 
itu terpisah, maka ta marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
 (  ٌْ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. ى ber-tasydid di akhir 
sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (ّْىِـــــ), ditransliterasi seperti 
huruf maddah (i>). 
6. Kata Sandang 
ْ لا (alif lam ma‘rifah), ditransliterasi seperti biasa, al-, ditulis 
terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
7. Hamzah 
Transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata.  
B. Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
a. swt.  = subha>nahu> wa ta’a>la> 
b. saw.  = sallalla>h ‘alaihi wa sallam 
c. a.s.  = ‘alaihi al-sala>m 
d. r.a.  = radiyallahu anhu 
e. H  = Hijriyah 
f. M  = Masehi 
g. MTs  = Madrasah Tsanawiyah 
h. QS ... /…: 1 = QS al-Fatihah/01 :1 
i. PAI  = Pendidikan Agama Islam 








A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah investasi sumber daya manusia jangka panjang yang 
mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan peradaban manusia di dunia. 
Pendidikan merupakan upaya yang sangat luhur dalam meningkatkan kualitas 
manusia, sehingga segala usaha yang mengarah pada keberhasilan pendidikan 
merupakan sebuah keharusan. Pendidikan yang bermutu adalah ketika peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan dalam 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara yang dilakukan secara sadar dan terencana.
1
 
Salah satu komponen penting dalam dunia pendidikan adalah guru. Guru 
dalam konteks pendidikan mempunyai peranan yang besar dan strategis. Hal ini 
disebabkan gurulah yang berada dibarisan terdepan dalam pelaksanaan pendidikan. 
Gurulah yang langsung berhadapan dengan peserta didik untuk menstranfer  ilmu 
pengetahuan dan teknologi sekaligus mendidik dengan nilai-nilai positif melalui 
bimbingan dan keteladanan. Guru mempunyai misi dan tugas yang berat, namun 
mulia dalam mengantarkan tunas-tunas bangsa kepuncak cita-cita. Bagi guru 
pendidikan agama Islam, tugas yang diembannya meliputi tugas profesi, keagamaan, 
kemanusiaan, dan kemasyarakatan.
2
 Tanggung jawabnya sangat berat, selain 
                                                 
1
Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional yang Ber-Etika (Cet. VI; Yogyakarta: 
Graha Guru, 2011), h. 3. 
2
Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkatan Satuan Pendidikan 




   
 
bertanggung jawab terhadap pembentukan pribadi anak yang sesuai dengan ajaran 
Islam, ia juga bertanggung jawab terhadap Allah swt. 
Tugas dan tanggung jawab  yang diemban sebagaimana yang dikemukakan di 
atas, merupakan amanat yang diterima atas dasar pilihannya untuk memangku 
jabatan guru.  Untuk mempertanggung jawabkan amanat tersebut tentunya seorang 
guru harus memenuhi persyaratan diantaranya mempunyai kompetensi. Oleh karena 
itu, sudah selayaknya mempunyai berbagai kompetensi yang berkaitan dengan tugas 
dan tanggung jawabnya. Dengan komptensi tersebut, maka akan menjadi guru yang 
profesional, baik secara akademis maupun non akademis. Masalah kompetensi guru 
merupakan salah satu faktor  penting dalam Pembinaan guru sebagai suatu jabatan 
profesi. Allah berfirman dalam QS. al-Isra’ 17/ : 36 
                 
Terjemahnya: 




Ayat tersebut memberikan penegasan, untuk tidak mengikuti suatu hal 
apabila tidak memiliki pengetahuan tentang perkara tersebut. Sehingga demikian, 
guru  dituntut untuk memiliki kompetensi khususnya guru pendidikan agama Islam.  
Pendidikan dinyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional, sebagai pendidik 
profesional guru harus memenuhi sejumlah persyaratan, salah satu diantaranya 
adalah memiliki kompetensi. Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 
keterampilan, dan perilaku yang harus dihayati dan dikuasai oleh guru dalam 
                                                 
3
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Cet. I; Surabaya: Mahkota, 2002), h. 
117.   
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melaksanakan tugas keprofesionalnya yang ditampilkan melalui unjuk kerja.
4
 
Berdasarkan UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dan permenag No. 
16 tahun 2010. Bahwa guru  wajib memiliki kompetensi. Kompetensi tersebut 




Pertimbangan tersebut dimaksudkan agar usaha pendidikan tidak jatuh 
ketangan orang-orang yang bukan ahlinya, yang dapat mengakibatkan  terkelolanya 
pendidikan secara amburadul. Rasulullah mengingatkan hal ini dalam hadist yang 
diriwayatkan oleh Bukhari: 
 َّمَحُم اََنثَّدَح َلاَق ِرِذْنُمْلا ُنْب ُميِىاَرْبِإ يَِنثَّدَحو ٌحْيَمُف اََنثَّدَح َلاَق ٍناَنِس ُنْب ُد َّمَحُم اََنثَّدَح َلاَق يِبَ يَِنثَّدَح َلاَق ٍحْيَمُف ُنْب ُد
 َع ٍراَسَي ِنْب ِءاَطَع ْنَع ٍّيِمَع ُنْب ُلَلَِى يَِنثَّدَح ٍسِمْجَم يِف َمَّمَسَو ِوْيَمَع ُوَّملا ىَّمَص ُّيِبَّنلا اَمَنْيَب َلاَق َةَرْيَرُى يِبَ ْن
 ُي َمَّمَسَو ِوْيَمَع ُوَّملا ىَّمَص ِوَّملا ُلوُسَر ىَضَمَف ُةَعاَّسلا ىَتَم َلاَقَف ٌّيِباَرْعَ ُهَءاَج َمْوَقْلا ُثِّدَحُي ِمْوَقْلا ُ ْْ َب َلاَقَف ُثِّدَح
 َس َّسلا ُهاَرَُ َنْيَ َلاَق ُوَثيِدَح ىَضَق اَذِإ ىَّتَح ْعَمْسَي ْمَل ْلَب ْمُيُضْْ َب َلاَقَو َلاَق اَم َهِرَكَف َلاَق اَم َعِم َلاَق ِةَعاَّسلا ْنَع ُلِلا
 َفْيَك َلاَق َةَعاَّسلا ْرِظَتْناَف ُةَناَمَْلْا ْتَْ ِّيُض اَذِإَف َلاَق ِوَّملا َلوُسَر اَي اَنَ اَى  ِرْيَغ ىَلِإ ُرْمَْلْا َدِّسُو اَذِإ َلاَق اَيُتَعاَضِإ
     ةَعاَّسلا ْرِظَتْناَف ِوِمْىَ 
Artinya: 
Rasulullah saw bersabda: "Apabila sudah hilang amanah maka tunggulah 
terjadinya kiamat" Orang itu bertanya: "Bagaimana hilangnya amanah itu?" 
Rasulullah menjawab: "Jika urusan diserahkan bukan kepada ahlinya, maka  
tunggulah terjadinya kiamat itu."
6
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Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkatan Satuan Pendidikan 
(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru h. 35. 
5
Tim Penyusun, Undang-Undang Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005 (Cet. IV; Jakarta: 
Sinar Grafika, 2011), h. 9. 
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Muhammad Ibnu Ismail Ibrahim, Shahih Buhari  (Pustaka Dahlan, t.th), h. 114. 
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Kompetensi tersebut merupakan  suatu kewajiban, yang harus dimiliki oleh 
guru, khususnya guru pendidikan agama Islam yang memiliki tugas yang berat dan 
membutuhkan keahlian khusus yang tidak bisa digantikan oleh sembarang orang. 
Olehnya itu, hendaknya  tugas itu diserahkan kepada orang-orang yang benar-benar 
mengetahuinya. Sehingga dapat terkelola dengan baik, hasilnya pun tentu akan 
menjadi baik pula. Namun apabila diserahkan kepada yang bukan ahlinya 
pengelolaannya tidak akan maksimal. Maka hasilnya pun tentu tidak maksimal pula. 
Menyerahkan  suatu pekerjaan kepada yang bukan ahlinya  diibaratkan memberikan 
suatu beban kepada seseorang yang melebihi batas kemampuannya maka tentu ia 
tidak dapat memikulnya. Allah berfirman dalam QS al-Baqarah /:286 
                
Terjemahnya: 




Ayat ini memberikan pemahaman bahwa, apabila hendak menyerahkan beban 
kepada orang lain, maka terlebih dahulu harus sesuai dengan kesanggupan atau  
kompetensi  yang dimilikinya.   
Dari keempat kompotensi tersebut, kompetensi kepribadian harus lebih 
diprioritaskan. Sebab, guru sebagai ujung tombak tenaga kependidikan, pada 
akhirnya akan lebih banyak ditentukan oleh kompetensi kepribadian yang 
dimilikinya. Tampilan kepribadian guru sebagai proses pendewasaan yang 
membantu peserta didik menemukan sebuah makna dari suatu materi pelajaran yang 
                                                 
7
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya h. 125. 
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dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, memiliki kepribadian yang baik, 
santun dan berbudi, hal inilah yang merupakan sesuatu inti dari tugas guru dalam 
mendidik.  
Kompetensi kepribadian guru bermuara ke dalam intern pribadi guru. 
Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi 
peserta didik dan masyarakat. Ungkapan klasik mengatakan bahwa segala 
sesuatunya bergantung pada pribadi masing-masing. Maksud dari ungkapan tersebut, 
bahwa ilmu yang dimiliki oleh seseorang bisa saja menjadi buruk apabila 
kepribadian seseorang itu buruk, namun apabila kepribadian seseorang itu baik, 
maka ilmu yang dimilikinya akan menjadi baik pula. Maka dari itu  keempat 
kompetensi yang disebutkan di atas,  yang harus diutamakan adalah kompetensi 
kepribadian karena pada dasarnya akan bersumber dan bergantung pada pribadi guru 
itu sendiri dalam melaksanakan proses pembelajaran dan berinteraksi dengan peserta 
didik akan banyak ditentukan oleh karakteristik kepribadian guru yang 
bersangkutan. Memiliki kepribadian yang sehat dan utuh, dengan kerakteristik yang 
dapat dipandang sebagai titik tolak bagi seseorang untuk menjadi guru yang sukses.  
Suharsimi Arikunto yang dikutip oleh Sudarwan Danim mengatakan, bahwa 
kompetensi kepribadian guru adalah kemampuan guru untuk memiliki  sikap atau 
kepribadian yang ditampilkan dalam perilaku yang baik dan terpuji, sehingga dapat 
menimbulkan rasa percaya diri dan dapat menjadi panutan atau teladan bagi orang 
lain terutama bagi peserta didik.
8
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Sehubungan dengan uraian diatas, guru dituntut untuk memiliki kompetensi 
kepribadian yang memadai. Agar kepribadian guru memiliki keseimbangan dalam 
diri sebagai individu dengan profesinya sebagai sosok yang perlu ditiru dan digugu, 
harus memiliki prinsip dan nilai-nilai yang menjadi pusat kehidupan aktivitasnya.
9
 
Pada dasarnya kepribadian bukan terjadi secara serta merta, tapi terbentuk 
melalui proses kehidupan yang panjang. Oleh karena itu, banyak faktor yang ikut 
ambil bagian dalam membentuk kepribadian manusia tersebut. Dengan demikian 
apakah kebribadian sesorang itu baik, buruk, kuat, lemah, beradab atau biadab 
sepenuhnya ditentukan oleh faktor yang mempengaruhi dalam pengalaman hidup 
seseorang tersebut.
10
 Dalam hal ini, kompetensi kepribadian guru pendidikan agama 
Islam memiliki posisi yang sangat strategis dalam membantu proses penyaluran 
nilai-nilai Islami kepada peserta didik, karena ia memiliki pengaruh yang sangat 
signifikan dalam  mengembangkan karakter atau akhlak yang baik kepada  peserta 
didik. Apabila akhlak pendidik baik maka akhlak peserta didik akan baik pula tetapi 
sebaliknya apabila pendidik tidak baik maka peserta didik akan rusak atau tidak baik 
dan tidak menjadi panutan bagi peserta didiknya.
11
 
Dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pada Bab II pasal 3 dinyatakan bahwa, fungsi dan tujuan pendidikan 
Nasional adalah Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
dengan tujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
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Abd Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional yang Ber-Etika  h. 31. 
10
Zuhariani, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 186. 
11
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beriman dan bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta 
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.
12
 
Tujuan pendidikan tersebut sangat ideal, tetapi tidak mudah seperti 
membalikkan telapak tangan, sebab pendidikan mengalami proses panjang, dan 
membutuhkan perjuangan dan pengorbanan. pendidikan bukan sarana transfer ilmu 
pengetahuan saja, melainkan lebih luas lagi, yakni sebagai sarana pemberdayaan dan 
penyaluran nilai-nilai karakter.  
Pendidikan karakter merupakan hal yang sangat esensial dalam berbangsa 
dan bernegara, hilangnya karakter  akan menyebabkan hilangnya generasi penerus 
bangsa. Karakter berperan sebagai kemudi dan kekuatan sehingga bangsa ini tidak 
terombang ambing. Karakter tidak datang dengan sendirinya, tetapi harus dibangun 
dan dikembangkan untuk menjadi bangsa yang bermartabat.
13
 
Pengembangan pendidikan karakter peserta didik bukanlah sebuah proses 
menghafal materi soal ujian dan teknik-teknik menjawabnya, namun memerlukan 
pembiasaan. Pembiasaan berbuat baik, pembiasaan berlaku jujur, tidak berbuat 
curang, tidak bersikap malas, tidak membiarkan lingkungannya kotor.  
Pendidikan karakter tidak terbentuk secara instan tapi harus dilatih secara 
serius dan proporsional. Sangat tepat jika Rasulullah saw, memerintahkan orang tua 
untuk menyuruh anak-anaknya shalat sejak usia tujuh tahun dan menghukumnya 
                                                 
12
Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Cet. IV; Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 7.  
13
Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga 
Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2011), h.13. 
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sampai usia sepuluh tahun jika belum melakukan shalat.
14
 Sebagaimana hadis yang 
diriwayatkan oleh Abu Daud, 
 هدج نع ويبا نع ةربس نب عيب رلا نب كلملا نع دعس نب ميىاربا انث دح عّابطل نبا ينعي يسيع نب دمحم انث دح
.ملسً ويلع الله لص ُّيبنلا لاق:لاق  :     َايَْيلَع ُه ٌُ ُبِرْض َاف َرَشَع ََغَلب اَِذا ًَ  َنْينِس َعْبَس ََغَلب اَِذا َِةلا َّصلا ِّبا َّصلا ِاب ًْ ُرُم
 Artinya:  
Rasullah saw bersabda : Perintahkanlah anak-anakmu shalat  sejak usia tujuh 




Dari hadis diatas, dapat dipahami bahwa karakter anak dapat dikembangkan 
melalui pembiasaan, keteladanan, dan nasehat tidak terbentuk secara instan. Maka 
dari itu seorang pendidik benar-benar dituntut untuk senantiasa memperlihatkan 
perilaku-perilaku yang layak untuk dicontoh oleh peserta didik,  dengan memberikan 
nasehat sehingga peserta didik dapat membiasakan diri berperilaku yang benar.  
 Megawangi yang dikutip oleh Barnawi dan Muzayyin Arifin mendefinisikan 
pendidikan karakter sebagai sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat 
mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktikkanya dalam kehidupan sehari-




Pendidikan karakter seyogyanya mendapatkan perhatian yang lebih serius 
lagi dari pemerintah untuk segera diterapkan di sekolah-sekolah sebagai program 
utama. Untuk mendukung perwujudan cita-cita pembangunan karakter bangsa 
                                                 
14
 Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan, (Cet. I; Bandung: Alma Arif, 1962), h. 
56. 
15
Imam al-Ha>fid Abi> Da>ud Sulaiman Ibn al-Asy’as al-Sajista>ni al-Azadi, Sunan Ab>i Da>ud, 
Juz 1 (Beirut-Libanon: Da>r Ibn Hizam, 1998 M/1419), h.84. 
16
Barnawi dan Muzayyin Arifin, Strategi dan Kebijakan Pembelajaran Pendidikan Karakter 
(Cet I; Jogjakarta: Arruz Media, 2012),  h .99-100. 
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sebagaimana diamanatkan dalam pancasila dan pembukaan Undang-Undang 1945 
serta mengatasi permasalahan bangsa saat ini, maka pemerintah menjadikan 
pembangunan karakter bangsa sebagai salah satu program prioritas pembangunan 
nasional. Semangat itu secara implisit ditegaskan dalam UU RI No. 17 Tahun 2007 
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN), dinyatakan 
bahwa tujuan pembangunan jangka panjang tahun 2005-2025,
17
 yaitu terwujudnya 
karakter bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, dan bermoral 
bedasarkan pancasila, yang dicirikan dengan watak dan prilaku manusia dan 
masyarakat Indonesia yang beragam, beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berbudi luhur, bertoleran, bergotong-royong, berjiwa patriotik, 
berkembang, dan berorientasi IPTEK.
18
 
Karakter atau akhlak merupakan hal yang sangat urgen dalam kehidupan 
manusia. Pengembangan pendidikan karakter  dimulai dari kompetensi kepribadian 
yang dimiliki oleh pendidik yang kemudian dikembangkan kepada peserta didik, 
setelah pendidik dengan kompetensi yang dimilikinya dapat mengembangkan 
pendidikan karakter di  Mts Mursyidul Awwam Cenrana sehingga mewarnai dalam 
kehidupan madrasah, masyarakat, berbangsa, dan bernegara. Guru sebagai Agen of 
change diharapkan dengan kompetensi kepribadiannya dapat Mengembangkan 
pendidikan karakter  di Mts Mursyidul Awwam Cenrana, sehingga menjadi pribadi 
yang beriman dan bertakwa serta berakhlak mulia. 
                                                 
17
Republik Indonesia, Undang-undang RI Nomor 17 Tahun 2007, Tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Panjang 2005-2025 (Jakarta: Sekretariat Negara, 2007) 
18
Republik Indonesia, Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter Bangsa (Jakarta: Kemko 
Kesejahteraan Rakyat, 2010), h. 1.    
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Guru sebagai tenaga pendidik yang tugas utamanya mengajar, memiliki 
karakteristik kepribadian yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 
Kepribadian yang mantap dari sosok seorang guru akan memberikan teladan yang 
baik terhadap peserta didik maupun masyarakatnya, sehingga guru akan tampil 
sebagai sosok yang patut digugu  ditaati nasehat, ucapan, atau perintahnya dan 
ditiru di contoh sikap dan perilakunya 
Masalah kepribadian adalah suatu hal yang sangat menentukan tinggi 
rendahnya kewibawaan seorang guru, dengan kata lain, baik tidaknya citra seseorang 
ditentukan oleh kepribadian. Lebih lagi bagi seorang guru, masalah kepribadian 
merupakan faktor yang menentukan terhadap keberhasilan melaksanakan tugas 
sebagai pendidik. Kepribadian dapat menentukan apakah guru menjadi pendidik dan 
Pembina yang baik ataukah akan menjadi perusak atau penghancur bagi hari depan 
peserta didik, terutama bagi peserta didik yang masih kecil  dan bagi mereka yang 
sedang mengalami kegoncangan jiwa (tingkat remaja). 
Sebagai teladan, guru harus memiliki kepribadian yang dapat dijadikan profil 
dan idola, seluruh kehidupan adalah figur yang paripurna. Itulah kesan terhadap guru 
sebagai sosok yang ideal. Sedikit saja guru berbuat yang tidak atau kurang baik, 
akan mengurangi kewibawaannya dan kharisma pun secara perlahan lebur dari jati 
diri. Karena itu, kepribadian adalah masalah yang sangat sensitif sekali, Penyatuan 
kata dan perbuatan dituntut dari guru. 
Berdasarkan observasi peneliti, bahwa urgensi kompetensi kepribadian guru 
bidang studi agama Islam dalam mengembangkan pendidikan karakter belum 
maksimal dan masih terdapat beberapa hambatan,  yaitu ditemukannya oknum guru 
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di MTs Mursyidul Awwam Cenrana justru memperlihatkan perilaku yang tidak 
semestinya dicontoh oleh peserta didik. Seperti kurangnya kedisiplinan,  terlambat 
datang kesekolah, bahkan ada yang tidak datang tanpa ada alasan Kesemuanya ini 
tentunya dapat mempengaruhi pengembangan karakter peserta didik, sehingga 
dampak yang ditimbulkannya peserta didik juga kurang menghargai waktu, seperti 
terlambat masuk kelas bahkan ada yang tidak masuk kelas pada saat jam 
pembelajaran,  dan semakin rendahnya rasa hormat terhadap guru,  
Atas dasar fenomena tersebut, kompetensi kepribadian guru pendidikan 
agama Islam merupakan hal yang penting dalam mengembangkan pendidikan 
karakter. Peneliti tertarik melakukan penelitian dengan mengangkat judul urgensi 
kompetensi kepribadian guru pendidikan gama Islam  dalam mengembangkan 
pendidikan karakter di MTs Mursyidul Awwam Cenrana Kab. Bone.  
Peneliti memilih sebuah lembaga pendidikan MTs Mursyidul Awwam 
Cenrana yang peserta didiknya memasuki usia remaja. Peneliti menganggap bahwa 
remaja masih berada dalam tahap pertumbuhan dan perkembangan. Remaja memiliki 
kepribadian yang masih labil dan sedang mencari jati diri, untuk membentuk 
karakter permanen. Pendidikan pada usia remaja menjadi momen penting dan 
menentukan karakter seseorang setelah dewasa. Pendidikan karaker dilakukan untuk 
pengembangan peserta didik agar mereka mampu menjaga diri dari penyimpangan-
penyimpangan dalam hidup bermasyarakat demi terciptanya suasana yang aman, 





   
 
B. Focus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Adapun fokus dalam penelitian ini dapat dipaparkan dalam bentuk matriks 
sebagai berikut:    
Tabel I 
Matriks Fokus Penelitian 
 
No Fokus  Penelitian  Deskripsi Fokus 
1. 
Gambaran keteladanan, 
kedisiplinan, tanggung jawab, 
guru dan akhlak guru mata 
pelajaran agama Islam di MTs 
Mursyidul Awwam Cenrana 
Kab. Bone. (Guru al-Qur’a>n 
Hadis, Aqidah Akhlak, Fiqhi, 
dan Sejarah kebudayaan 
Islam) 
- Disiplin  
- Berakhlak mulia  
- Menjadi teladan bagi peserta didik 





kepribadian guru mata 
pelajaran agama Islam dalam 
membentuk  karakter peserta 
didik di MTs. Mursyidul 
Awwam Cenrana Kab. Bone 
- Pengintegrasian nilai-nilai pendidikan 
karakter  ke dalam pembelajaran  





   
 
2. Deskripsi Fokus 
Deskripsi fokus dalam peneitian ini ialah sebagai berikut: 
a. Kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Islam ialah kemampuan guru 
Pendidikan Agama Islam menampilkan, pribadi-pribadi yang Islami yaitu 
terwujudnya perilaku mulia sesuai tuntunan Allah swt, dan mengantarkan 
peserta didiknya mencapai kedewasaan sesuai nilai-nilai Islam sehingga 
aktivitasnya bercorak Islami.   
b. Pengembangan pendidikan karakter yakni upaya penanaman nilai-nilai karakter 
kepada peserta didik kearah pendewasaan sehingga melahirkan generasi-
generasi Islami, yang hasilnya dapat dilihat dari perilakunya, yaitu berupa 
tingkah laku yang baik, tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, beriman dan 
bertakwa kepada tuhan Yang Maha Esa, berbudi luhur, bertoleran, bergotong 
3. 
Faktor pendukung dan 
penghambat pengembangan 
pendidikan karakter di  MTs. 
Mursyidul Awwam Cenrana 
Kab. Bone  
Faktor pendukung 
 
- Faktor pendukung 
- Keterlibatan warga sekolah dalam 
pengembangan pendidikan karakter 
- Motivasi dan dukungan dari orang tua 
- Lingkungan masyarakat yang 
mendukung 
- Membudayakan nilai-nilai karakter 
- Faktor penghambat 
- Kurangnya keteladanan guru  
- Kurangnya sarana dan prasarana 
- Latar belakang peserta didik yang 
kurang mendukung 




   
 
royong, berjiwa patriotik, dinamis dan berorientasi IPTEK. Yang dapat 
diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari di Madrasah. 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan dari latar belakang yang telah dikemukakan diatas, penulis 
dapat menentukan masalah pokoknya adalah bagaimana urgensi kompetensi 
kepribadian guru pendidikan agama Islam dalam mengembangkan pendidikan 
karakter di MTs Mursyidul Awwam  Cenrana yang terbagi dalam beberapa sub 
masalah, sebagai berikut: 
1. Bagaimana keteladanan, kedisiplinan, tanggung jawab guru  bidang studi agama 
Islam di MTs Mursyidul Awwam  Cenrana? 
2. Bagaimana integrasi komponen kepribadian guru bidang studi agama Islam dalam 
membentuk karakter peserta didik di MTs Mursyidul Awwam  Cenrana? 
3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat guru pendidikan agama Islam serta 
upaya yang dilakukan dalam mengembangkan pendidikan karakter di MTs 
Mursyidul Awwam  Cenrana? 
D. Kajian Pustaka 
1. Penelitian yang relevan 
Berdasarkan penelusuran terhadap literatur-literatur yang berkaitan dengan 
objek kajian dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa karya ilmiah 
maupun buku yang memiliki relevansi dengan penelitian ini. 
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Tesis Sudirman L. Bokori,
19
 dengan judul: ‛Kompetensi Guru Pendidikan 
Agama Islam dalam Pembentukan Kepribadian Peserta Didik pada SMAN 1 Sigi 
Biro Maru Kab. Sigi Sulawesi Tengah‛ dalam tulisannya beliau bahwa kompetensi 
guru Pendidikan Agama Islam  memberikan pengaruh yang cukup signifikan 




 dengan judul ‚Penerapan Kompetensi Kepribadian Guru 
dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAIS di SMPN 5 
Pitumpanua Kabupaten Wajo.‛21 Dalam penelitian menunjukkan bahwa proses 
penerapan kompetensi kepribadian guru di SMPN 5 Pitumpanua berjalan dengan 
baik. Hal ini ditandai dengan semangat dan tanggung jawab guru dalam 
melaksanakann tugas dan program sekolah serta menjaga keharmonisan hubungan 
antara guru dan murid. 
Tesis Andi Fadillah,
22
 dengan judul: ‚Peranan Guru Pendidikan Agama Islam 
dalam Pembentukan Akhlak Mulia Peserta didik di SMA Negeri 1 Sengkang‛, 
menyimpukan bahwa peran guru Pendidikan Agama Islam sangat penting utamanya 
                                                 
19
Sudirman L. Bokori, Kompetensi Guru PAI dalam Pembentukan Kepribadian Peserta Didik 
pada SMAN 1 Sigi Biro Maru Kab. Sigi Sulawesi Tengah. Tesis pada Program PascaSarjana 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, 2012. 
20Irmayanti, ‚Penerapan Kompetensi Kepribadian Guru dalam Meningkatkan Motivasi 
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAIS di SMPN 5 Pitumpanua Kabupaten Wajo‛Tesis, Program 
Pascasarjana (UIN )Alauddin, Makassar, 2011 
21Irmayanti, ‚Penerapan Kompetensi Kepribadian Guru dalam Meningkatkan Motivasi 
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAIS di SMPN 5 Pitumpanua Kabupaten Wajo‛(Tesis, Program 
Pascasarjana UIN Alauddin, Makassar, 2011). 
22
Andi Fadillah, Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Akhlak Mulia 
Peserta didik, di SMA Negeri 1 Sengkang,. Tesis pada Program PascaSarjana Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar, 2011. 
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membantu siswa dalam pencapaian budi pekerti yang luhur dan memilki akhlak yang 
mulia, utamanya terhadap siswa yang punya masalah dengan lingkungan sekolahnya.   
Tesis Syukran Abdullah,
23
 dengan judul: ‚Peranan Guru Pendidikan Agama 
Islam dalam Pembentukan Kepribadian Siswa Di SMA Negeri Tibawa Kabupaten 
Gorontalo‛ dengan hasil penelitian bahwa peranan Guru Pendidikan Agama Islam 
dalam upaya pembentukan kepribadian siswa tidak hanya melakukan melalui 
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional, tetapi juga dilakukan melalui 
keteladanan sebagai wujud dari kompetensi kepribadian serta kompetensi sosial 
melalui kerja sama denga pihak tertentu dalam upaya meningkatkan kerja guru 
Pendidikan Agama Islam. Dari keempat kompetensi diatas, nampak jelas peranan 
guru  Pendidikan Agama Islam  dalam pembentukan kepribadian siswa SMA Negeri 
1 Tibawa Kabupaten Gorontalo benar-benar sesuai yang diharapkan. 
Tesis Darna Nengsi,
24
 dengan judul: ‚Pentingnya Pendidikan Karakter 
Sebagai Pengembangan Mental Peserta Didik di MTs Irsyadul as-Salam Cakkeware 
Kab.Bone‛ fokus penelitian yaitu: pengembangan mental peserta didik kearah 
pendewasaan melalui pendidikan karakter yang merupakan salah satu cara dalam 
mengantisipasi hal-hal negatif yang dapat mempengaruhi perkembangan mental 
peserta didik. 
                                                 
23
Syukran Abdullah, Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan 
Kepribadian Siswa Di SMA Negeri Tibawa Kabupaten Gorontalo‛ membahas tentang peranan guru 
dalam pembentukan kepribadian siswa SMA Negeri 1 Tibawa Kabupaten Gorontalo. Tesis pada 
Program PascaSarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, 2011. 
24
Darna Nengsi, Pentingnya Pendidikan Karakter Sebagai Pengembangan Mental Peserta 
Didik di MTs Irsyadul as-Salam Cakkeware Kab.Bone. Tesis pada Program PascaSarjana Universitas 
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, 2013. 
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  dengan judul: ‛Strategi Guru Pendidikan Agama 
Islam dalam Mengembangkan Pendidikan Karakter Pada Peserta Didik SMA Negeri 
1 Watampone.‛ Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter di SMA 
Negeri 1 Watampone telah terlaksana dengan baik terbukti adanya penerapan nilai-
nilai karakter seperti: religius, jujur, toleransi, disiplin, bekerja keras kreatif, 
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, memiliki semangat kebangsaan, menghargai 
prestasi dan tanggung jawab. 
2. Landasan Teori 
Selain itu ada beberapa literatur yang akan penulis kemukakan yang 
berkaitan dengan pendidikan karakter sebagai berikut:   
Buku karya Abd. Rahman Getteng yang berjudul ‛Menuju Guru Profesional 
dan Beretika,‛ diterbitkan oleh Graha Guru Tahun 2011. Buku ini membahas 
tentang keempat kompetensi tersebut yang saling menunjang dan memperkokoh 
profesionalisme seorang guru dan dosen. Namun keberhasilan guru dalam 
melaksanakan tugas menuju perwujudan tanggung jawab yang diamanatkan 
kepadanya. Guru senantiasa dapat ditiru dan digugu karena memiliki kompetensi 
dan etika yang baik. 
Buku karya Sudarwan Danim yang berjudul Profesionalisasi dan Etika 
Profesi Guru, Tahun 2010. Buku ini membahas tentang persoalan pendidikan kian 
menonjol saat ini adalah rendahnya mutu proses dan luaran pendidikan, komitmen 
                                                 
25
Sarifa Zuhra, Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan Pendidikan 
Karakter pada Peserta Didik SMA Negeri 1 Watampone. Tesis pada Program PascaSarjana 




   
 
masyarakat dan pemerintah yang belum sepenuhnya memadai untuk membangun 
pendidikan dan meningkatkan mutu Sumber Daya Manusia, buku pelajaran silih 
berganti, kurikulum yang terlalu tinggi tuntunannya sangat membebani peserta didik 
intervensi kekuasan terhadap guru dan pelaksanaan pendidikan. 
Mappanganro, Pemilikan Kompetensi Guru. 2011 Tulisan ini membahas 
mengenai masalah prinsip profesionalitas pemilikian kompetensi guru. Di dalam 
tulisan ini juga diuraikan macam-macam kompetensi yang harus dimiliki oleh guru. 
Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, Konsep dan Aplikasinya dalam 
Lembaga Pendidikan, Tahun 2011. Buku ini membahas makna dan urgensi 
pendidikan karakter, ruang lingkup pendidikan karakter, format pembelajaran 
pendidikan karakter, dengan pola integralistik di sekolah dan implementasi praktis 
pendidikan budi pekerti secara integralistik di sekolah. 
Abdul Madjid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 
Tahun 2011. Buku ini membahas tentang konsep pendidikan karakter, tinjauan Islam 
tentang pendidikan karakter serta strategi dan model pendidikan karakter serta 
implementasi model dalam pembentukan karakter. 
Jika hasil penelitian  sebelumnya lebih menitikberatkan pada kompetensi 
guru saja secara umum dan pentingnya guru dalam pembentukan akhlak, maka 
penelitian ini akan melihat dari sisi kompetensi kepribadian guru dalam 
Mengembangkan pendidikan karakter di MTs Mursyidul Awwam Cenrana. 
Berangkat dari penelusuran literatur-literatur diharapkan dengan adanya kompetensi 
kepribadian guru dapat berperan dalam Mengembangkan karakter di MTs Mursyidul 





   
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui gambaran kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama 
Islam di MTs Mursyidul Awwam Cenrana Kab. Bone. 
b. Untuk mengetahui proses pengembangan pendidikan karakter di MTs Mursyidul 
Awwam Cenrana  Kab. Bone 
c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat guru pendidikan agama 
Islam dalam mengembangkan pendidikan karakter di MTs Mursyidul Awwam  
Cenrana Kab. Bone 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan  Ilmiah 
Sebagai suatu karya ilmiah,  penelitian  ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi pemikiran yang signifikan dikalangan para pemikir dan intelektual, 
sehingga menambah khazanah khususnya dalam bidang pendidikan Islam 
b. Kegunaan praktis 
Penelitian ini diharapkan sebagai bahan kajian terhadap urgensi kepribadian 
guru Pendidikan Agama Islam dan mengetahui hasil yang dicapai dalam 





   
 
II. TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Konsep Dasar Kompetensi  
1. Pengertian Kompetensi 
Para ahli memberikan definisi yang variatif terhadap pengertian kompetensi 
guru. Perbedaan pandangan tersebut cenderung muncul dalam redaksional dan 
cakupannya. Sedangkan inti dasar pengertiannya memiliki sinergitas antara 
pengertian satu dengan yang lainnya. Kompetensi guru dinilai berbagai kalangan 
sebagai gambaran profesional atau tidaknya tenaga pendidik (guru). Bahkan 
kompetensi guru memiliki pengaruh terhadap keberhasilan yang dicapai peserta 
didik. 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kompetensi diartikan (kewenangan) 
kekuasaan untuk menentukan atau memutuskan suatu hal.
26
 Pengertian dasar 
kompetensi yakni kemampuan atau kecakapan. Kompetensi juga dirumuskan sebagai 
suatu tugas yang memadai, atau pemilikan pengetahuan, keterampilan dan 
kemampuan yang dituntut oleh jabatan seseorang.
27
 Definisi ini dapat dipahami 
bahwa dalam diri manusia ada suatu potensi tertentu yang dikembangkan dan dapat 
dijadikan sebagai motivator, yakni kekuatan dari dalam diri individu tersebut. 
 Dalam UU No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal I ayat 10 
dinyatakan tegas bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, 
dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 
                                                 
26
W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Cet. XII; Jakarta: Balai 
Pustaka, 1991), h. 518. 
27








 Keluarnya UU No. 14 Tahun 2005 
tentang guru dan dosen ini memberikan gambaran bahwa pekerjaan seorang guru 
adalah pekerjaan profesional yang harus memiliki seperangkat kompetensi dalam 
melaksanakan tugas sehari-hari sebagai tenaga pendidik. Adapun menurut Hamzah 
B. Uno bahwa kompetensi adalah kemampuan dan kecakapan.
29
 Selanjutnya 
kompetensi juga diartikan sebagai penguasaan pengetahuan terhadap suatu tugas, 
keterampilan, sikap dan apresiasi yang diperlukan untuk menunjang keberhasilan.
30
 
Dari beberapa pengertian tersebut dapat dipahami bahwa seseorang yang dinyatakan 
kompeten di bidang tertentu adalah seseorang yang menguasai kecakapan kerja atau 
keahlian selaras dengan tuntutan bidang kerja yang bersangkutan. 
E. Mulyasa memahami kompetensi sebagai suatu komponen utama dari 
standar profesi di samping kode etik sebagai regulasi perilaku profesi yang 
ditetapkan dalam prosedur dan sistem pengawasan tertentu.
31
 Menurut Agus 
Wibowo dan Hamrin bahwa kompetensi juga berkenaan dengan kecakapan 
seseorang dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya untuk mencapai standar 
mutu dalam unjuk kerja atau hasil kerja nyata.
32
 Kedua definisi tersebut menjelaskan 
bahwa kompetensi adalah kemampuan dasar, keahlian dan keterampilan dalam 
                                                 
28
Republik Indonesia, Undang-Undang Tentang Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 5. 
29
Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan: Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di 
Indonesia, h. 62. 
30
Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, h. 52. 
31
E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Cet. VI; Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2012), h. 26. 
32
Agus Wibowo dan Hamrin, Menjadi Guru Berkarakter: Strategi Membangun Kompetensi 
& Karakter Guru (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 10. 
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proses pembelajaran. Kompetensi mutlak dimiliki beserta komponen-komponenya, 
baik komponen psikologis, pedagogis sebagai komponen utama. Kedua komponen 
tersebut dibutuhkan sebagai kompetensi dasar dalam proses pembelajaran. 
Menurut Akmal Hawi bahwa kompetensi merupakan kemampuan dan 
kewenangan guru dalam melaksanakan profesi keguruannya. Kompetensi ini juga 
mengacu pada kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui 
pendidikan, kompetensi merujuk kepada performance dan perbuatan yang rasional 
untuk memenuhi verifikasi tertentu dalam pelaksanaan tugas-tugas kependidikan.
33
 
Rasional di sini mempunyai arah dan tujuan dalam pendidikan tidak hanya dapat 
diamati, tetapi meliputi kemampuan seorang guru di dalam pendidikan guna 
tercapaianya tujuan pembelajaran. Senada dengan Akmal Hawi, Syaiful Sagala 
mengartikan kompetensi adalah kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh 
melalui pendidikan dan latihan.
34
 Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa seorang 
guru yang kompeten ialah seorang guru yang mempunyai seperangkat pengetahuan, 
keahlian dan keterampilan yang diperoleh melalui pendidikan dan pelatihan dan 
diwujudkan dengan sertifikat sebagai pengakuan yang diberikan kepada guru sebagai 




                                                 
33
Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 
2013), h. 4. 
34
Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Cet. III; 
Bandung: Alfabeta, 2011), h. 29. 
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2. Jenis-jenis kompetensi 
a. Kompetensi pedagogik 
Kompetensi Pedagogik, adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta 
didik. Kemendikbud menyebut kompetensi ini dengan ‚kompetensi pengelolaan 
pembelajaran‛. Kompetensi ini dapat dilihat dari kemampuan merencanakan 
program belajar mengajar, kemampuan melaksanakan interaksi atau mengelola 
proses belajar mengajar, dan kemampuan melakukan penilaian.
35
 Tugas guru yang 
utama adalah mengajar dan mendidik peserta didik dikelas serta mentransferkan 
ilmu kepada peserta didik sehingga peserta didik  menjadi dewasa.  
Menurut Mappanganro kompetensi pedagogik terdiri dari beberapa hal, 
yaitu: 
1) Penguasaan prinsip-prinsip pembelajaran. 
2) Pemantapan pemahaman terhadap fungsi dan tujuan pendidikan. 
3) Pemantapan pemahaman terhadap struktur dan muatan kurikulum. 
4) Penguasaan penyusunan rencana pembelajaran.36 
Sedangkan Syaiful Sagala, menjelaskan bahwa kompetensi pedagogik 
merupakan kemampuan dalam mengelola peserta didik yakni: 
1) Pemahaman wawasan guru dan landasan akan filsafat pendidikan. 
2) Guru-guru memahami dan keberagamaan peserta didik, sehingga dapat didesain 
strategi pelayanan belajar sesuai dengan keunikan masing-masing peserta didik. 
                                                 
35
Republik Indonesia, Undang-Undang RI No.14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Cet. 
IV; Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2011), h. 9.  
36
Mappanganro, Pemilikan Kompetensi Guru (Tc.; Makassar: Alauddin Press, 2010), h. 50-
52.    
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3) Guru mampu mengembangkan kurikulum silabus baik dalam bentuk dokumen 
maupun implementasi dalam bentuk pengalaman belajar. 
4) Guru mampu menyusun rencana dan strategi pembelajaran berdasarkan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar. 
5) Guru mampu melaksanakan pembelajaran yang mendidik dengan suasana 
pembelajaran yang mendidik suasana inovatif, kreatif dan menyenangkan. 
6) Mampu melakukan evaluasi hasil belajar dengan memenuhi prosedur dan standar 
yang dipersyaratkan. 
7) Mampu mengembangkan bakat dan minat peserta didik melalui kegiatan 




Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan yang dimaksud dengan 
kompetensi pedagogis adalah: Kemampuan dalam pengelolaan peserta didik yang 
meliputi (a) pemahaman wawasan atau landasan kependidikan (b) pemahaman 
tentang peserta didik (c) pengembangan kurikulum/silabus (d) perencanaan 
pembelajaran; (e) pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis; (f) evaluasi 
hasil belajar; dan (g) pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimilikinya.
38
 Peraturan Menteri Agama RI Nomor 16 tahun 
2010 pasal 16 disebutkan bahwa kompetensi pedagogik meliputi: 
1) Pemahaman karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, kultur, 
emosional, dan intelektual. 
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Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Cet. III; 
Bandung: Penerbit Alfabeta, 2010), h. 23.  
38
Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan h. 31.   
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2) Pengusaan teori dan prinsip belajar pendidikan agama. 
3) Pengembangan kurikulum pendidikan agama. 
4) Penyelenggaraan kegiatan pengembangan pendidikan agama. 
5) Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 
penyelenggara dan pengembangan pendidikan agama. 
6) Pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimiliki dalam bidang agama. 
7) Komunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik. 
8) Penyelenggaraan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar pendidikan 
agama. 
9) Pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran 
pendidikan agama. 
10) Tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran pendidikan.39 
Dalam kaitannya dengan pembelajaran, tampak bahwa kompetensi pedagogik 
ternyata bukan hal yang sederhana untuk diimplementasikan oleh seorang guru. 
Untuk melaksanakan tugasnya, guru dituntut untuk menguasai kemampuan 
pedagogik. Sehingga guru harus secara terus menerus belajar dalam meningkatkan 
mutu pembelajaran. Penulis menyimpulkan bahwa kompetensi pedagogik adalah 
kemampuan guru dalam memberikan pemahaman kepada peserta didik mulai dari 
perencanaan, proses pembelajaran dan evaluasi pembelajaran serta 
mengaktualisasikan semua potensi peserta didik untuk dikembangkan. 
 
                                                 
39
Republik Indonesia, Peraturan Menteri Agama RI Nomor 16 tahun 2010, Tentang 
Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah (Tc.; Jakarta: Tp., 2010), h. 9. 
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b. Kompetensi profesional  
Kompetensi Profesional, adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran 
secara luas dan mendalam. Arikunto mengemukakan kompetensi profesional 
mengharuskan guru memiliki pengetahuan yang luas dalam subject matter (bidang 
studi) yang akan diajarkan serta penguasaan metodologi yaitu menguasai konsep 
teoritik, maupun memilih metode yang tepat dan mampu menggunakannya dalam 
proses belajar mengajar.
40
 Johnson yang dikutip oleh Anwar mengatakan bahwa 
kemampuan profesional mencakup (1) penguasaan pelajaran yang terkini atas 
penguasaan bahan yang harus diajarkan, dan konsep-konsep dasar keilmuan bahan 
yang diajarkan tersebut, (2) penguasaan dan penghayatan atas landasan dan 
wawasan kependidikan dan keguruan, (3) penguasaan proses-proses kependidikan, 
keguruan dan pembelajaran siswa.
41
 
Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan bahwa kompetensi profesional 
adalah: Kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara mendalam yang 
meliputi: (a) konsep, struktur dan metode dan keilmuan/ teknologi/seni yang 
menaungi/koheren dengan materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah; b) materi 
yang ada dalam kurikulum sekolah; c) hubungan antar konsep mata pelajaran terkait; 
d) penerapan konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari; dan e) kompetensi 




                                                 
40
Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan 54. 
41
Moch. Idochi Anwar,  Administrasi Pendidikan dan Manajemen Biaya Pendidikan (Tc; 
Bandung: Alfabeta, 2004), h.  63. 
42
BSNP, Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan 
(Tc.; Jakarta: Tp., 2006), h. 5.  
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Seorang guru harus menjadi orang yang spesial namun lebih baik lagi jika 
guru tersebut menjadi spesial bagi semua peserta didiknya. Dalam hal ini proses 
pendidikan adalah manusia yang ditugasi pekerjaan untuk menghasilkan perubahan 
yang telah direncanakan pada peserta didik. Oleh karena itu, esensi mendidik hanya 
dapat dilakukan oleh sekelompok manusia profesional, yaitu manusia yang memiliki 
kompetensi mengajar. Bix Mansila dan Gardner yang dikutip oleh Sukmadinata 
mengatakan bahwa pengetahuan tentang ilmu, tujuan, metode, dan bentuk materi 
yang diajarkannya. Pengembangan keterampilan dan karakter guru profesional bukan 




Hammerness yang dikutip oleh Darling Hammond, L dan Bransford, J 
menyatakan bahwa menjadi guru profesional bukanlah hal mudah, sebelum 
mencapai tingkat ahli, guru harus melalui beberapa tahap yakni guru berkembang 
menjadi ahli melalui beberapa tingkatan dari pendatang baru (novice) kepemula 
lanjut, kompeten, pandai (proficient), dan pada akhirnya menjadi ahli (expert).44 
Hammerness yang dikutip oleh Darling Hammond, L dan Bransford, J menjelaskan 
tentang kemampuan guru yang ahli, bahwa ‛guru yang ahli mampu melakukan 
beragam aktivitas tanpa harus berhenti dan berpikir melakukan hal itu.‛45 
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Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktik (Cet. VIII; Bandung: 
Rosdakarya, 2006), h. 207.  
44
Darling Hammond, L dan Bransford, J.  Preparing Teacher for A Changing World What 





   
 
Sebagaimana dalam al-Qur’an dijelaskan bahwa ciri profesionalitas dalam surah QS 
al-An‘a>m/6: 135 
                               
              
Terjemahnya: 
Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu sesungguhnya akupun 
berbuat (pula). kelak kamu akan mengetahui, siapakah (di antara kita) yang 
akan memperoleh hasil yang baik di dunia ini sesungguhnya orang-orang yang 
zalim itu tidak akan mendapatkan keberuntungan.
46
 
Berdasarkan ayat tersebut dijelaskan bahwa berbuatlah menurut 
kedudukanmu mengisyaratkan adanya sebuah pekerjaan yang harus dilakukan 
berdasarkan kesanggupan atau kemampuan sama dengan posisi tertentu yang 
dimiliki oleh seseorang. Dalam pandangan Islam, setiap pekerjaan harus dikerjakan 
secara profesional. Sebagai seorang guru harus bekerja secara profesional dengan 
kompetensi yang dimiliki sehingga seorang guru harus berbuat sesuai 
kemampuannya. Guru harus bekerja profesional dan mampu menjalankan tugasnya 
dengan baik. 
Hamalik mengemukakan bahwa pekerjaan guru sebagai pekerjaan profesional 
setidaknya harus memenuhi delapan persyaratan sebagai berikut: 
1) Harus memiliki bakat sebagai guru. 
2) Harus memiliki keahlian sebagai guru. 
3) Memiliki kepribadian yang baik dan terintegrasi. 
                                                 
46
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4) Memiliki mental yang sehat, karena guru yang mempunyai mental terganggu 
tidak mungkin melaksanakan tugasnya sebagai guru dengan baik bahkan dapat 
mempengaruhi kondisi mental peserta didiknya, dalam hal ini tidak diharapkan 
terhadap pendidikan. 
5) Berbadan sehat, hal ini sangat membantu lancarnya proses pembelajaran 
mengajar guru. Dan sebaliknya guru yang tidak berbadan sehat atau sakit-sakitan 
akan sangat mengganggu pekerjaannya. 
6) Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas, artinya bahwa guru yang 
profesional itu tidak cukup hanya menguasai pengetahuan spesialisasinya saja, 
akan tetapi pengalaman dan pengetahuan umum perlu juga dipahami. Ini sangat 
membantu guru dalam pembelajaran. 
7) Guru adalah manusia yang berjiwa pancasila. 
8) Guru adalah seorang warga negara  yang baik, yakni guru harus mematuhi semua 
peraturan dan ketentuan yang dikeluarkan oleh pemerintah.
47
 
Husein Syahafah, menyatakan tentang sifat-sifat yang harus dimiliki seorang 
guru yaitu: Ikhlas dalam menyampaikan risalah pendidikan, bersifat amanah dalam 
menyampaikan ilmu pengetahuan, menguasai ilmu yang diajarkannya, menjadi 
panutan yang baik, mempunyai pribadi yang kuat, beramal dengan ilmunya,  
modern, dan terus menerus melakukan penelitian.
48
 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut penulis menarik kesimpulan bahwa 
guru harus profesional dalam menjalankan tugasnya dengan baik sehingga apa 
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yang menjadi tujuan pembelajaran akan terlaksana dengan baik. Dalam Islam juga 
mengisyaratkan tentang kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang muslim 
dalam hal ini dikaitkan  dengan kompetensi yang mesti dimiliki oleh seorang guru 
c. Kompetensi sosial 
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan 
berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, 
orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. Johnson dikutip oleh Anwar 
mengatakan bahwa kemampuan sosial mencakup kemampuan untuk menyesuaikan 
diri kepada tuntutan kerja dan lingkungan sekitar pada waktu membawakan 
tugasnya sebagai guru. 
Guru diharapkan memberikan contoh baik terhadap lingkungannya dengan 
menjalankan hak dan kewajibanya sebagai bagian dari masyarakat sekitarnya. Guru 
harus berjiwa sosial tinggi, mudah bergaul, dan suka menolong, bukan sebaliknya, 
yaitu individu yang tertutup dan tidak memedulikan orang-orang di sekitarnya. 
Sedangkan kompetensi sosial menurut BSNP yaitu kemampuan pendidik sebagai 
bagian dari masyarakat untuk: 1) berkomunikasi lisan dan tulisan; 2) menggunakan 
teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional; 3) bergaul secara efektif 
dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/ wali peserta 
didik dan; 4) bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.
49
 
Sukmadinata yang dikutip oleh Jejen Musfah mengatakan bahwa kemampuan 
sosial yang harus dikuasai oleh guru melalui Pertama, bersungguh dalam 
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melaksanakan proses pembelajaran kepada peserta didik. Kedua, pembelajaran 
masyarakat melalui interaksi atau komunikasi langsung dengan mereka dibeberapa 
tempat seperti masjid, majelis taklim, musollah, pesantren. Ketiga, guru 
menuangkan dan mengekspresikan pemikiran dan idenya melalui tulisan, baik 
berupa karya, inovasi pembelajaran.
50
 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut penulis menarik kesimpulan bahwa 
kompetensi sosial merupakan kemampuan guru dalam mengaplikasikan gejala-gejala 
sosial di masyarakat sehinggga guru tersebut berjiwa sosial tinggi. Kemampuan guru 
juga harus diaplikasikan di masyarakat sebagai mitra sekolah.  
d. Kompetensi kepemimpinan 
Kompetensi kepemimpinan adalah kemampuan seorang guru dalam 
melaksanakan amanah dan tanggung jawab.
51
 Kompetensi kepemimpinan 
sebagaimana dimaksud adalah meliputi: 
a. Kemampuan membuat perencanaan, pembudayaan, pengamalan ajaran agama 
dan perilaku akhlak mulia pada komunitas sekolah sebagai bagian dari proses 
pembelajaran agama, 
b. Kemampuan mengorganisir potensi unsur sekolah secara sistematis untuk 
mendukung pembudayaan pengamalan agama pada komunitas sekolah, 
c. Kemampuan menjadi inovator, motivator, fasilitator, pembimbing dan konselor 
dalam pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah, serta 
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d. Kemampuan menjaga, mengendalikan dan mengarahkan pembudayaan 
pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah dan menjaga keharmonisan 
hubungan antar pemeluk agama dalam bingkai Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI). Guru profesional tercermin dalam tanggung jawabnya 




Kompetensi guru yang ditetapkan oleh undang-undang dan permenag 
tersebut secara teoritis dapat dipisah-pisahkan satu sama lain, akan tetapi dalam 
praktis sesungguhnya kelima jenis kompetensi tersebut tidak dapat dipisahkan. Di 
antara kompetensi-kompetensi tersebut itu saling menjalin secara terpadu dalam diri 
guru. 
4. Kompetensi Kepribadian  
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, 
berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan bagi peserta didik.
53
 
Kompetensi kepribadian ini sebagai kompetensi personal, yaitu kemampuan pribadi 
seorang guru yang diperlukan agar dapat menjadi guru yang baik
54
. Chaerul Rahman  
mengatakan bahwa kompetensi kepribadian adalah kemampuan personal yang 
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, 
menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia. Kemampuan personal guru, 
mencakup 1) penampilan sikap yang positif terhadap keseluruhan tugasnya sebagai 





Republik Indonesia, Undang-Undang Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005 h. 5. 
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guru, dan terhadap keseluruhan situasi pendidikan beserta unsur-unsurnya, 2) 
pemahaman, penghayatan dan penampilan nilai-nilai yang seyogyanya dianut oleh 
seorang guru, 3) kepribadian, nilai, sikap hidup ditampilkan dalam upaya untuk 
menjadikan dirinya sebagai panutan dan teladan bagi para peserta didiknya.
55
 
Kompetensi kepribadian menurut Usman yang dikutip oleh Syaiful Sagala 
meliputi 1) kemampuan mengembangkan kepribadian, 2) kemampuan berinteraksi 
dan berkomunikasi, dan 3) kemampuan melaksanakan bimbingan dan penyuluhan.
56
 
Kompetensi kepribadian terkait dengan penampilan sosok guru sebagai individu 
yang mempunyai kedisiplinan, berpenampilan baik, bertanggungjawab, memiliki 
komitmen, dan menjadi teladan. 
Guru sebagai sosok yang memiliki kepribadian ideal. Pribadi guru sering 
dianggap sebagai model atau panutan yang harus digugu karena ilmunya dan ditiru 
karena akhlaknya. Seorang model, guru harus memiliki kompetensi yang 
berhubungan dengan pengembangan kepribadian diantaranya adalah: 
a) Kemampuan yang berhubungan dengan pengalaman ajaran keyakinan agama yang 
dianutnya. 
b) Kemampuan untuk menghormati dan menghargai antar umat beragama. 
c) Kemampuan untuk berperilaku sesuai dengan norma, aturan dan sistem nilai yang 
berlaku di masyarakat. 
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d) Mengembangkan sifat-sifat terpuji sebagai seorang guru misalnya sopan santun 
dan tata krama. 
e) Bersifat demokratis dan terbuka terhadap pembaruan dan kritik.57 
Lebih lanjut pendapat Ibnu Sina menunjukkan bahwa seorang guru harus 
mempunyai kompetensi dasar, meliputi 5 unsur pokok yakni;  
1) Cerdas, yakni mempunyai keahlian yang standar terhadap ilmu yang diajarkan. 
Secara logika, seorang guru tidak akan mungkin mencapai tujuan pendidikan jika 
tidak memiliki kapabilitas dan intelektualitas yang memadai 
2) Seorang guru atau pendidik harus beragama Islam, dalam ajaran Islam, tidak 
dikenal pemisahan antara ilmu dan iman, bahkan keduanya harus berjalan 
beriringan. Oleh karena itu, Islam menegaskan bahwa orang yang akan diangkat 
derajatnya adalah orang yang berima dan berilmu. Dengan demikian, seorang 
guru harus beragama agar ilmu yang diajarkan kepada anak didik mampu 
memadukan antara ilmu dan iman. Setelah itu pendidikan Islam pada dasarnya 
berorintasi pada pembinaan fitrah manusia agar beriman dan bertaqwa kepada 
Allah.
58
persyaratan agamis bagi sorang guru juga merupakan bagian dari 
memelihara dan menegakkan syariat Islam.   
3) Cakap dalam mendidik anak, kecakapan dalam mengajar atau mendidik anak 
tampak pada sikap guru yang bijaksana dalam memperlakukan mereka, 
mengetahui kecenderungannya, dan menjaga kepribadiian anak didiknya agar 
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dapat berkembang dengan baik.
59
 Pekerjaan mendidik anak bukanlah suatu 
pekerjaan yang mudah dan dilakukan secara serampangan akan tetapi merupakan 
pekerjaan yang membutuhkan pengetahuan tentang ilmu pendidikan, mencintai 
anak didik, senantiasa intens daam hal pekerjaan mendidik, memiliki amanah 
daam hal pengajaran,  dan ikhlas dalam beramal. 
4) Seorang guru harus beribawa dn penuh kesungguhan, tidak bermuka musam dan 
muram sehingga peserta didik menghormatinya, memperhatikan pelajarannya, 
tidak melangar tata tertib, tidak bolos dan meninggalkan pekerjaan. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Athiyyah yang menitikberatkan sikap ikhlas seorang 
guru.
60
 karena dengan sikap ini seorang guru akan bersungguh-sungguh dalam 
melakukan tugasnya dengan penuh rasa tanggung jawab. Kewibawaan seorang 
guru tidak hanya tampak pada sikap kharismatiknya, akan tetapi juga berkaitan 
erat dengan kemampuan membuat perencanaan dan administrasi mengajar, 
menghormati tata tertib, satu kata dalam perkataan dan perbuatan, bersifat lunak 
terhadap orang yang lemah, bersifat keras terhadap orang yang bengis 
menegakkan kebaikan, tidak menjadi pendorong timbulnya suatu ejekan dan 
bahan tertawaan.  
5) Guru harus sopan santun, dalam Islam guru tidak hanya dipandang sebagai 
pengajar, akan tetapi juga sebagai suri tauladan bagi anak didiknya. Oleh karena 
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itu, guru harus berakhlakul karimah, bertutur kata dengan baik berperilaku 
terpuji, dan jauh dari perbuatan amoral.  
6) Seorang guru harus bersih dan suci. Dalam hal ini, mengandung pengertian bahwa 
guru harus tampil rapih dan bersih baik lahir maupun batin dalam mengajar dan 
memberikan perhatian yang besar terhadap anak didiknya sebagai bagian dari 
tanggung jawabnya. 
Guru sebagai tenaga pendidik yang tugas utamanya mengajar, khususnya 
guru pendidikan agama Islam memiliki karakteristik kepribadian yang sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilan pengembangan karakter peserta 
didik.  Kepribadian disebut sebagai sesuatu yang abstrak, sukar dilihat secara nyata, 
hanya dapat diketahui lewat penampilan, tindakan, dan atau ucapan ketika 
menghadapi suatu persoalan. 
Kepribadian mencakup semua unsur, baik fisik maupun psikis. Sehingga 
dapat diketahui bahwa setiap tindakan dan tingkah laku seseorang merupakan 
cerminan dari kepribadian seseorang, selama hal tersebut dilakukan dengan penuh 
kesadaran. Setiap perkataan, tindakan, dan tingkah laku positif akan meningkatkan 
citra diri dan kepribadian seseorang. 
Kepribadian akan turut menentukan apakah guru dapat disebut sebagai 
pendidik yang baik atau sebaliknya. Khususnya pendidik agama Islam dituntut 
memiliki kepribadian yang terwujud dalam sikap, ucapan dan prilaku atau tindakan 
yang dapat diteladani oleh  masyarakat khususnya peserta didik, karena guru yang 
mengenal tentang dirinya adalah pribadi dirinya adalah pribadi yang dipanggil untuk 
mendampingi peserta didik dalam belajar. Guru dituntut mencari tahu terus menerus 
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bagaimana seharusnya peserta didik itu belajar. Maka, apabila ada kegagalan peserta 
didik, guru terpanggil untuk mencari penyebabnya dan mencari jalan keluarnya 
bersama peserta didik bahkan jika diperlukan melibatkan orang tua peserta didik 
bukan justru mendiamkannya atau bahkan menyalahkan peserta didiknya. Sikap 
yang hendak tertanam pada diri seorang pendidik (guru) adalah keikhlasan dalam 
menekuni profesinya, mencintai sepenuh hati pekerjaannya sebagai guru, tidak 
sekedar menjalankan tugas dan kewajiban mengajar saja melainkan lebih dari itu 
guru hendakya membimbing, melatih menanamkan nilai-nilai kepada peserta didik 
baik dalam kelas maupun diluar kelas, menganggap bahwa peserta didiknya adalah 
anaknya sendiri yang sangat membutuhkan pertolongan untuk dapat bangkit dan 
mandiri dalam berbagai hal.  
Guru yang memiliki kepribadian memiliki ciri-ciri khusus sebagai sifat yang 
melekat pada dirinya seperti; tidak akan melakukan tindakan kekerasan dan 
perbuatan asusila, juga tidak akan memperlihatkan kemalasan dan perbuatan lain 
yang mencederai profesinya yang mulia sebagai guru. Bahkan guru yang profesional 
senantiasa berusaha mencintai anak didiknya, mendoakannya untuk kebaikan, 
memuliakan mereka yang diajar, lembut dalam bertutur kata, santun dalam bersikap, 
tidak membanggakan diri dan menebar manfaat dimanapun mereka berada. Dalam 
kaitan ini Ibnu Sina berpendapat bahwa seorang guru merupakan faktor yang sangat 
menentukan proses pendidikan  seorang anak, sebagaimana yang dikutip oleh 
Muhammad ‘Athiyyah sebagai berikut 
 ُح ِقَلَْخَلاْا ِةَضاَيِرِب اًرْيِصَب ًانْيِد اَذ ًلَِقاَع ُّيّب َّصلا ُبِّدَلُم َنْوُكَي ْنَا ْيِغَبْنَي":َنْيِس ُنْبِا َلَاق اًرْوُقُو ِنِاَيْب ِّصلا ِجْيِرْخَتِب اًفِذْم
 ًةَفَظَنَو ًةَءْوُرُم اذ اًبْيِبَل اًوْمُح ٍدِماَجَلاَو َّزَك َرْيَغاًنْيِزَر  ًةَى اَزَنَو  
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Artinya 
Seorang guru seharusnya berakal cerdas, beragama, punya kepandaian dalam 
mendidik akhlak, cakap dalam mendidik anak, beribawa dan penuh 




Berdasarkan pendapat Ibnu Sina penulis berkesimpulan  bahwa seorang guru 
harus memiliki  kemampuan berakal cerdas, beragama, punya kepandaian dalam 
mendidik akhlak, cakap dalam mendidik anak, beribawa dan penuh kesungguhan, 
tidak bermuka masam dan statis, sopan santun, bersih dan suci murni Tentu tidak 
dapat dimiliki oleh semua orang. Mendidik anak bukanlah suatu pekerjaan yang 
mudah dan dilakukan secara serampangan akan tetapi merupakan pekerjaan yang 
membutuhkan pengetahuan tentang ilmu pendidikan, mencintai anak didik, 
senantiasa intens dalam hal mendidik, ikhlas dalam beramal, mempelajari kebiasaan 
watak anak didiknya.  
Sedangkan Imam al-Gazali berpendapat sebagaimana yang dikutip oleh al-
Rasyidin dan Syamzul Nizar, ‚pendidik adalah orang yang berusaha membimbing, 
meningkatkan, menyempurnakan, dan mensucikan hati sehingga menjadi dekat 
dengan khaliq-Nya.
62
 Tugas ini didasarkan pada pandangan bahwa manusia 
merupakan makhluk yang mulia. Kesempurnaan manusia terletak pada kesucian 
hatinya. Untuk itu, pendidik dalam perspektif Islam dalam melaksanakan proses 
pendidikan hendaknya diarahkan pada aspek tazkiyah nafs. 
Seorang pendidik dituntut memiliki beberapa sifat keutamaan yang menjadi 
kepribadiannya. Diantara sifat-sifat tersebut adalah: 1) Sabar dalam menanggapi 
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pertanyaan murid 2) Senantiasa bersifat kasih, tanpa pilih kasih (obyektif), 3) Duduk 
dengan sopan, tidak riya atau pamer 4) tidak takabbur, kecuali terhadap orang yang 
zalim dengan maksud mencegah tindakannya, 5) Bersifat Tawaddu’ dalam setiap 
pertemuan 6) Sikap dan pembicaraan hendaknya tertuju pada topik persoalan, 7) 
memiliki sifat bersahabat terhadap semua murid-muridnya 8) menyantuni dan 
membentak orang-orang bodoh, 9) membimbing dan mendidik murid yang bodoh 
dengan cara yang sebaik-baiknya 10) berani berkata tidak tahu terhadap masalah 
yang dipersoalkan dan 11) menampilkan hujjah yang benar dan apabilah ia berada 
dalam kondisi yang salah, ia bersedia merujuk kembali kepada rujukan yang benar.
63
 
Lebih lanjut Imam Al-Gazali yang dikutip oleh Abuddin Nata merinci 
berbagai sifat yang harus dimiliki oleh seorang guru yakni bahwa guru yang dapat 
diserahi tugas mengajar adalah guru yang selain cerdas dan sempurna akalnya, juga 
yang baik akhlaknya, dan kuat fisiknya. Dengan kesempurnaan akal ia dapat 
memiliki berbagai ilmu pengetahuan secara mendalam, dan dengan akhlaknya yang 
baik ia dapat menjadi contoh dan teladan bagi para muridnya, dan dengan kuat 




Dari penjalasan diatas dapat dipahami bahwa guru bukan hanya sekedar 
memiliki kemapuan intelektual yang tinggi untuk mentrasfer ilmu kepada peserta 
didik. Akan tetapi lebih dari itu, yaitu mampu memberikan panutan yang terbaik 
kepada peserta didik. 
                                                 
63
Al-Rasyidin & Samzul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, h. 88 
64
Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam, (Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo 
Persada 2000), h. 95.  
40 
 
   
 
3. Urgensi kompetensi kepribadian  
Dalam peraturan pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi 
kepribadian adalah kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian (1) 
mantap dan stabil yang memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai norma hukum, 
norma sosial, dan etika yang berlaku, dan bangga sebagai guru; (2) dewasa, yang 
berarti mempunyai kemandirian untuk bertindak sebagai pendidik dan memiliki etos 
kerja sebagai guru; (3) arif dan bijaksana, yaitu perilaku yang menunjukkan 
keterbukaan dalam berfikir dan bertindak, menampilkan tindakan yang didasarkan 
pada kemanfaatan peserta didik, sekolah, dan masyarakat; (4) beribawa, yaitu 
perilaku guru yang disegani sehingga berpengaruh posistif terhadap peserta didik, 
dan (5) memiliki akhlak mulia dan memiliki perilaku yang dapat diteladani oleh 
peserta didik, bertindak sesuai norma religius, jujur, ikhlas, dan suka menolong. (6) 
dan kepribadian yang dapat menjadi teladan bagi peserta didik artinya memiliki 
perilaku yang baik sehingga dapat diteladani peserta didik.
 65
 Nilai kompetensi 
kepribadian dapat digunakan sebagai sumber kekuatan, inspirasi, motivasi, dan 
inovasi dalam mengembangkan karakter peserta didik.   
Sehubungan dengan hal itu, guru dituntut agar memiliki kompetensi 
kepribadian yang memadai, dalam hal ini guru tidak hanya dituntut mampu dalam 
menggunakan metode ataupun strategi serta penguasaan materi pelajaran, tetapi 
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yang paling penting adalah bagaimana seorang guru mampu mengekspresikan 
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan beribawa serta menjadi teladan 




Berperan sebagai guru memerlukan kepribadian yang unik, disatu pihak guru 
harus ramah, sabar, menunjukkan pengertian, memberikan kepercayaan, dan 
menciptakan suasana aman. Akan tetapi, dilain pihak guru harus memberikan tugas, 




Oleh karena itu, bahwa setiap guru profesional diharapkan memahami 
karakteristik kepribadian dirinya yang diperlukan sebagai panutan peserta didik.
68
 
dan memahami bahwa tidak semua peserta didik mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan yang stabil, adakalanya peserta didik membutuhkan bantuan guru, 
baik secara akademis, maupun secara psikologi karena peserta didik yang demikian, 
guru harus manpu memerankan dirinya  sebagai konselor. Guru diharapkan mau dan 
mampu membuka diri terhadap peserta didiknya yang akan melakukan bimbingan. 
A. Kepribadian yang Mantap, Stabil, dan Dewasa 
Agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, profesional, dan dapat 
dipertanggungjawabkan, guru harus memiliki kepribadian yang mantap, stabil, dan 
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dewasa. Menurut E. Mulyasa hal ini penting banyak masalah pendidikan yang 
disebabkan oleh kepribadian guru yang kurang mantap, kurang stabil, dan kurang 
dewasa. Kondisi kepribadian yang demikian menurut E. Mulyasa Sering membuat 
guru melakukan tindakan-tindakan yang tidak profesional, tidak terpuji, bahkan 
tindakan-tindakan tidak senonoh yang merusak citra dan martabat guru.
69
 
Setiap tindakan dan tingkah laku serta perkataan dianggap positif akan 
meningkatkan citra diri dan kepribadian seorang guru. Kepribadian guru yang 
mantap dapat dilihat dan diketahui yakni: 
a) Kepribadian yang mantap dan stabil dengan ciri bertindak sesuai dengan 
norma hukum, bertindak sesuai dengan norma sosial, merasa senang sebagai 
seorang guru, dan senantiasa konsisten dalam bertingkah laku sesuai norma 
aturan yang berlaku. 
b) Kepribadian yang mantap dan memiliki kedewasan dengan ciri penampilan 
kemandirian dalam bertindak dan bertingkah laku, baik sebagai guru maupun 
sebagai pendidik, dan memiliki etos kerja serta kinerja yang diharapkan. 
c) Kepribadian yang mantap dan bijaksana dengan ciri memiliki hubungan yang 




Guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu yang mencakup 
tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin.
71
 Sedangkan menurut Sukmadinata 
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mengemukakan tiga ciri kedewasan antara lain: Pertama, orang yang telah dewasa 
memiliki tujuan dan pedoman hidup, yaitu sekumpulan nilai yang ia yakini 
kebenarannya dan menjadi pegangan dan pedoman hidupnya. Kedua orang dewasa 
adalah orang yang mampu melihat segala sesuatu yang obyektif. Tidak banyak 
dipengaruhi oleh subjektivitas dirinya. Ketiga, orang yang telah bisa ber-
tanggungjawab. Orang dewasa adalah orang yang telah memiliki kemerdekaan, 
kebebasan; tetapi disisi lain dari kebebasan adalah tanggung jawab.
72
 Dengan 
demikian, kepribadian yang mantap dan stabil serta dewasa yang harus dimiliki oleh 
seorang guru. Menurut hemat penulis yakni guru harus mempunyai norma-norma 
yang baik atau hubungan yang baik dengan sesama peserta didik, guru, tenaga 
kependidikan, dan anggota masyarakat. 
Seorang guru dituntut dapat bekerja secara teratur, konsisten dan kreatif 
dalam menyelesaikan pekerjaannya sebagai guru. Kemantapan dan integritas pribadi 
ini tidak terjadi dengan sendirinya, melainkan tumbuh melalui sebuah proses belajar 
yang sengaja diciptakan. Kemantapan pribadi berpengaruh pada tugas, demikian 
juga dengan kemantapan pribadi dalam proses pembelajaran yang 
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Menurut penulis bahwa ujian berat bagi guru dalam hal kepribadian adalah 
ransangan yang sering memancing emosinya, kestabilan emosi sangat diperlukan, 
tetapi tidak semua orang bisa dan mampu menahan emosi terhadap sesuatu yang 
menyinggung perasaan. Setiap orang mempunyai tempramen yang berbeda dengan 
orang lain. Oleh karena itu, upaya dalam bentuk latihan mental akan sangat berguna. 
Menurut zakiah Dradjat, perasaan dan emosi guru yang mempunyai 
kepribadian terpadu yang tampak stabil, optimis dan menyenangkan. Dia dapat 
memikat hati peserta didik, karena setiap anak merasa diterima dan disayangi oleh 
guru, betapa pun sikap dan tingkah lakunya.
74
 
Kita pernah menjumpai guru yang memarahi dan memaki, bahkan 
menghardik pesera didik yang melakukan kesalahan di depan kelas. Kadang-kadang 
guru tersebut mengekspresikan kemarahannya dengan mengeluarkan kata-kata kasar 
yang tidak layak diucapkan oleh seorang guru. Mereka tidak menyadari bahwa 
akibat dari perlakuannya itu menimbulkan perasaan buruk dan frustasi bagi peserta 
didik yang mengakibatkan terhambatnya efektivitas pembelajaran. 
Guru boleh memarahi peserta didik jika memang mereka pantas 
mendapatkannya. Akan tetapi, dengan kemarahan itu, guru harus proporsional dan 
tetap mengahargai mereka. Peserta didik yang melakukan kesalahan memang harus 
ditegur dan diluruskan, tetapi cara meluruskannya harus tetap memperhatikan 
perasaan mereka, sebab peserta didik juga memiliki perasaan tersinggung, marah dan 
benci. 
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Menurut Sukardi, emosi yang diekspresikan secara berlebihan menimbulkan 
ketidak wajaran dan hal ini sangat mengganggu proses pembelajaran. Selanjutnya 
Sukardi mengatakan bahwa guru yang emosional akan mengalami kesulitan dalam 
mengendalikan suasana kelas. Peserta didik dibuat pusing dengan sikap dan tindakan 
guru yang emosional itu, menurutnya ini sangat merugikan, baik bagi guru itu 
sendiri maupun bagi peserta didik. karena bagi guru hal ini terlalu banyak menguras 
energi, sedangkan bagi peserta didik menimbulkan ketegangan.
75
  
Guru yang tidak stabil emosinya akan menyebabkan peserta didik 
terombang-ambing dibawa oleh arus emosi guru tersebut. Guru seperti ini tidak 
menyenangkan bagi peserta didik, karena mereka sering kali merasa tidak 
dimengerti oleh guru. Kegoncangan perasaan peserta didik ini akan menyebabkan 
kurangnya kemampuan untuk menerima dan memahami pelajaran, sebab konsentrasi 
pikirannya diganggu oleh perasaannya yang tidak tenang karena melihat atau 
menghadapi guru yang goncang tadi. 
 Kemarahan guru terungkap dalam kata-kata yang dikeluarkan, pada raut 
wajah dan mungkin melalui gerakan-gerakan tertentu, bahkan ada yang 
diekspresikan dengan memberikan hukuman fisik. Menurut E. Mulyasa kemarahan 
yang berlebihan seharusnya tidak ditampakkan, karena hal itu menunjukkan emosi 
yang tidak stabil.  
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B. Disiplin, Arif, dan Beribawa 
Dalam pendidikan mendisiplinkan peserta didik harus dimulai dengan pribadi 
guru yang disiplin, arif, dan beribawa, kita tidak bisa berharap banyak akan 
terbentuknya peserta didik yang disiplin dari pribadi guru yang kurang disiplin, 
kurang arif, dan kurang beribawa. 
Reisman dan Payne yang dikutip oleh E. Mulyasa mengemukakan bahwa 
mendisiplinkan peserta didik diperlukan berbagai strategi dengan 
mempertimbangkan berbagai situasi dan perlu memahami faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Upaya tersebut diharapkan dapat membentuk karakter peserta 




Disiplin menurut Hamid Darmadi muncul dari kebiasaan hidup dan 
kehidupan yang teratur, serta mencintai dan menghargai pekerjaannya. Disiplin 
memerlukan proses pendidikan dan pelatihan yang memadai. Untuk itu guru 
memerlukan pemahaman tentang landasan ilmu pendidikan dan keguruan.  
Sedangkan menurut poerwadarminta yang dikutip oleh Rochman dan Heril 
Gunawan, kedisiplinan adalah sikap mental untuk melakukan hal-hal yang 
seharusnya pada saat yang tepat dan benar-benar mengahargai waktu.
77
 
Guru yang memiliki sikap disiplin biasanya akan datang dan pulang tepat 
waktu. Ia akan mengajar dengan penuh tanggung jawab, menaati peraturan dan 
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ketentuan yang berlaku di sekolah atau madrasah, manpu menjadi teladan bagi 
peserta didik dalam melaksanakan tugas-tugasnya.
78
 Kedisiplinan seorang guru akan 
tercermin dari sikapnya dalam menindaklanjuti tugas-tugas yang diberikan kepada 
peserta didik.
79
hal ini sangat penting, karena jika seorang guru menunda melakukan 
pemeriksaan terhadap tugas-tugas yang telah diberikannya kepada peserta didik 
tersebut, maka akibatnya adalah peserta didik menjadi malas mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan oleh gurunya di masa yang akan datang.  
Aspek lain dari kepribadian guru yang juga penting untuk diperhatikan 
adalah aspek kewibawaan. Menurut Ngainum Naim, kewibawaan yang melekat 
dalam diri guru akan memudahkan guru untuk menjalankan tugasnya. Guru yang 
tidak memiliki wibawa, walaupun dari sisi pengetahuan mumpuni tidak akan 
dihargai oleh peserta didik. kewibawaan menurut Ngainun bukan untuk menakut-
nakuti peserta didik. kewibawaan adalah manifestasi lain dari kepribadian guru
80
 
Seorang guru yang kehilangan wibawa tidak akan bisa melaksanakan 
tugasnya dengan baik dan optimal. Kewibawaan dibentuk oleh sikap idealis, teguh 
pada nilai-nilai, tidak melanggar etika, menghargai orang lain, bisa menempatkan 
diri, konsisten dan teguh.
81
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Secara umum yang dijelaskan oleh Muhammad Surya yang dikutip oleh 
Ngainum Naim, ada empat unsur yang turut menentukan kewibawaan seseorang. 
Pertama, keunggulan berupa kelebihan yang dimiliki dalam berbagai hal. Kedua, 
rasa percaya diri, rasa percaya diri akan banyak mempengaruhi kewibawaan 
seseorang, rasa percaya diri lebih banyak menggambarkan kualitas kepribadian 
seseorang yang bersumber pada kualitas dirinya. Ketiga, ketepatan dalam 
pengambilan keputusan, bentuk dan mutu keputusan akan banyak menentukan 
kewibawaan. Keempat, tanggung jawab atas keputusan yang telah diambil. Setiap 




Sedangkan menurut Mappanganro bahwa kewibawaan itu juga menyangkut 




Guru yang arif dan berwibawa dapat dilihat dalam berbagai sikap dan tingkah 
lakunya. Sebagai berikut: 
a) Wibawa seorang guru harus dijaga baik-baik oleh setiap guru, karena wibawa 
guru tergantung pengakuan sesama guru, dan masyarakat. 
b) Guru yang arif dan berwibawa mampu menempatkan tindakan yang didasarkan 
pada perolehan kemanfaatan oleh peserta didik, sekolah, rumah tangga, dan 
masyarakat. 
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c) Guru yang arif dan berwibawa mampu mengatakan keterbukaan dalam berpikir 
dan bertindak dan mampu menerima kritikan.\ 
d) Guru yang arif dan berwibawa akan terpatri pada dirinya semangat 
pengabdian. 
e) Guru yang arif dan berwibawa adalah guru yang memiliki prilaku positif 
terhadap peserta didik prilaku atau tingkah laku yang disegani atau dipatuhi. 
f) Guru yang arif dan berwibawa seharusnya perkataannya sesuai dengan 
perbuatanya. 
g) Guru yang arif dan berwibawa dalam bertatap muka haruslah bergembira dan 
penuh semangat, sehingga gaya mengajar erat sekali dengan kepribadian. 
h) Guru yang arif dan berwibawa bertingkah laku secara lembut, tetapi tegas, 
dengan penuh kasih sayang. 
i) Guru yang arif dan berwibawa senantiasa berbicara dengan menghadapkan 
muka kepada peserta didik. 




Berdasarakan uraian tersebut bahwa kearifan dan kewibawaan adalah unsur 
yang tidak bisa dipisahkan dengan kepribadian seorang guru. Semakin tinggi 
kualitas kearifan dan kewibawaaan seseorang maka makin tinggi pula kualitas 
kepribadian yang dimiliki seseorang. Oleh karena itu, guru khususnya guru 
pendidikan agama Islam harus memiliki wibawa, dan memiliki kefasihan dalam 
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setiap rangkaian kata yang diucapkannya, memiliki suara yang lantang, dan mimik 
muka yang sesuai dengan intonasi.  
Bentuk lain dalam menjaga kewibawaan adalah kesesuaian antara perkataan 
dan perbuatan, terkadang guru selalu mengajarkan peserta didik tentang 
kedisiplinan, kejujuran, kebersihan, dan sebagainya. Tetapi terkadang pula tanpa 
disadari guru tadi melanggar apa yang pernah diucapkannya dihadapan peserta didik. 
hal ini akan membuat peserta didik tidak menghargai guru tersebut. 
Ajaran agama Islam telah memberikan contoh yang sangat baik, dalam aspek 
ini, dengan tegas al-Qur’an memperingatkan agar kita jangan sampai menganjurkan 
sesuatu tetapi tidak menjalankannya. firman Allah swt QS. al-Sha>f; /2-3 sebagai 
berikut: 
                             
     
Tejemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang 
tidak kamu kerjakan. Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu 
mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.
85
 
 Oleh karena itu, penting bagi seorang guru untuk menjaga apa yang 
disampaikannya agar senantiasa sesuai dengan perbuatannya. Atau sebaliknya, yakni 
menjaga perbuatannya agar senantiasa sesuai dengan perkataan yang 
disampaikannya kepada anak didiknya. Bila seseorang guru telah mampu 
menyesuaikan antara perkataan dan perbuatan, tentu ia akan menpunyai kepribadian 
yang menimbulkan rasa percaya bagi anak didiknya. Bahkan, tidak hanya 
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menimbulkan rasa percaya diri, tetapi juga kekaguman dalam diri anak didik. Inilah 
sesungguhnya yang membuat anak didik sangat terkesan dan mencintai gurunya.
 86
 
Bila demikian, otomatis guru akan memiliki kepribadian yang arif dan beribawa, 
yang akan meningkatkan kualitas kepribadiannya.   
C. Menjadi teladan bagi peserta didik  
Menurut E. Mulyasa, secara teoritis menjadi teladan merupakan bagian dari 
integral dari seorang guru, berarti menerima tanggung jawab untuk menjadi teladan. 
Selanjutnya E. Mulyasa, menyatakan bahwa guru yang baik adalah guru yang 
menyadari kesenjangan antara apa yang diinginkan dengan apa yang dimilikinya, 
kemudian menyadari kesalahan ketika memang bersalah dan berusaha untuk tidak 
mengulanginya. Dengan kata lain, guru yang baik adalah guru yang sadar diri, 
menyadari kelebihan dan kekurangannya.
87
   
Sebagai teladan, apa saja yang dilakukan guru akan mendapatkan sorotan 
peserta didik  serta orang di sekitar lingkungannya yang menganggap atau 
mengikutinya sebagai guru. Disadari atau tidak, keteladanan dari diri seseorang akan 
berpengaruh pada lingkungan sekitarnya, keteladanan yang diberikan tokoh 
masyarakat akan memberi warna yang cukup besar kepada masyarakat di lingkungan 
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Adanya ungkapan yang mengatakan bahwa guru adalah sosok yang di gugu 
dan ditiru. Dikatakan digugu (dipercaya) karena guru memiliki seperangkat ilmu 
yang memadai, yang karenanya guru memiliki wawasan dan pandangan yang luas 
dalam kehidupan ini. Dikatakan ditiru (diikuti) karena guru memiliki kepribadian 
yang utuh, yang karenanya segala tindak tanduk seorang guru patut dijadikan 
panutan dan suri tauladan yang baik oleh peserta didiknya.
 89
 
Dua hal demikian, yakni bisa dipercaya dan layak ditiru, adalah modal utama 
bagi siapa saja yang ingin berkepribadian unggul. Orang yang mempunyai 
kepribadian demikian akan mempunyai tempat yang istimewa dihati para sahabat 
dan koleganya. Lebih-lebih, bagi seorang guru yang memang pekerjaannya mendidik 
para peserta didik agar pandai dibidang ilmu pengetahuan dan mempunyai 
kepribadian yang luhur. Bila tidak, alamat tujuan pendidikan dan pengajaran yang 
diampu oleh sang guru tersebut akan mengalami kegagalan.
90
 
Sebagai seorang guru tidak ingin apa yang dilakukannya sebagai pendidik 
mengalami kegagalan, meskipun masih ada juga guru yang memiliki kepribadian 
yang tidak bisa dipercaya dan tidak bisa dijadikan contoh teladan, meskipun 
demikian, masih banyak guru yang mencoba untuk  terus memperbaiki diri. Bila 
seorang telah manpu menata diri dan menunjukkan bahwa ia layak dipercaya dan 
bisa dijadikan contoh bagi anak didiknya, ia akan dicintai oleh anak didiknya, 
bahkan hingga telah lulus sekolah.  
                                                 
89
Abdul Mujib dan Yusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 
90. 
90
Ahmad  Muhaimin Azzet, Best Teacher Menjadi Guru Favorit h. 55 
53 
 
   
 
Salah satu karakteristik yang perlu dimiliki oleh guru sehingga dapat 
diteladani oleh muridnya adalah kerendahan hati.
91
 Guru akan memiliki kepribadian 
yang diidolakan jika berani mengakui kesalahan, (jika memang terjadi kesalahan) 
sebagai perwujudan kerendahan hati. Sering terjadi seorang guru dengan dalil 
menjaga sering tidak berperilaku rendah hati dihadapan peserta didik padahal guru 
tidak menyadari bahwa setiap langkah, tutur kata cara pandang, dan berbagai 
pembicaraan bagi para peserta didik. tentu saja keteladanan buruk mengacaukan 
pemahaman mereka, yang berujung pada pencitraan konsep diri menjadi kurang 
baik. Pada prinsipnya terdapat korelasi positif antara keteladanan guru dan 
kepribadian peserta didik,  yang oleh johnson dikutip oleh Muhammad Yaumi ‚No 
matter how briliant your plan, it won’t if you don’t set an example‛  (bagaimanapun 
briliannya perencanaan anda, itu tidak akan berjalan jika tida dibarengi dengan 
keteladanan)
92
. Dengan demikian, guru dipandang sebagai sumber keteladanan 
karena sikap dan perilaku guru mempunyai implikasi yang luar biasa terhadap 
peserta didik. sebagaimana Rasulullah sebagai sumber teladan utama bagi umat 
muslim 
Dalam al-Qur’an dijelaskan dalam QS al-Ah}za>b/ 33:21. 
                                    
Terjemahnya: 
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Muhammad Yaumi, Pilar-Pilar Pendidikan Karakter, (Makassar: Alauddin University 
Press,2012), h.  130. 
92
Muhammad Yaumi, Pilar-Pilar Pendidikan Karakter, h. 130.  
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Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.
93
 
Berdasarkan ayat tersebut dijelaskan bahwa Rasulullah sebagai teladan dalam 
keberanian, konsisten dalam kebenaran, pemaaf, rendah hati dalam pergaulan 
terhadap tetangga, sahabat, keluarganya, dan kepada siapa saja yang menjadikan dia 
sebagai teladan serta bertindak sesuai dengan akhlak Rasulullah saw.     
D. Berakhlak mulia  
Rasulullah saw, adalah guru bagi seluruh manusia di dunia. Sebagai guru, 
maka beliau membekali dirinya dengan akhlak yang mulia. Akhlak yang mulia 
ternyata menjadi salah satu faktor yang mendukung keberhasilan beliau dalam 
melaksanakan tugasnya,
94
 kemuliaan akhlak Rasulullah saw, dinyatakan dalam surah 
al-Qalam 68 / ;4 sebagai berikut: 
            
Terjemahnya: 
Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.
95
 
Guru adalah panutan masyarakat. Sebagaimana panutan, guru harus 
berakhlak mulia dan mampu mempraktikkan apa yang diajarkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Manpu mengerjakan apa yang diajarkan merupakan prinsip yang sangat 
besar agar guru dipercaya. Pendidikan Nasional diarahkan untuk pengembangan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya  h. 421.  
94
Jamil  Suprihatiningrum, Guru Profesional Pedoman Kinerja, Kualifikasi, & Kompetensi 
Guru, (Cet. I;  Jogjakarta: Ar-Ruz Media, 2013), h. 108.  
95
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya  h. 577. 
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Tuhan Yang Maha Esa, berahklak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab.
96
 Sulit mencetak 
peserta didik yang saleh jika gurunya tidak saleh. Selain guru, untuk melahirkan 
peserta didik yang saleh, perlu dukungan: Pertama, komunitas sekolah yang saleh 
dalam hal ini kepala sekolah, guru dan pegawai. Kedua, budaya sekolah yang saleh, 
seperti disiplin, demokratis, adil, jujur, syukur, dan amanah. 
Karakteristik kepribadian  yang dimiliki oleh guru adalah identitas yang 
dimiliki seseorang yang tersusun dari pikiran, perasaan, dan perbuatan nyata yang 
secara fungsional berkaitan dalam diri seseorang sehingga membuatnya bertingkah 
laku secara khas dan tetap, dan harus memiliki kepercayaan diri yang istiqomah dan 
tidak tergoyahkan. Hal tersebut nampak seperti hal yang tidak mungking, padahal 
bukan hal yang istimewa untuk dimiliki dan dilakukan oleh seorang guru, asal 
memiliki niat dan keinginan yang kuat.
97
 
Kompetensi kepribadian guru yang dilandasi akhlak mulia tentu saja tidak 
tumbuh dengan sendirinya begitu saja, tapi memerlukan usaha yang sungguh-
sungguh, kerja keras tanpa mengenal lelah dengan niat ibadah. Dalam hal ini 
barangkali setiap guru harus merapatkan kembali barisannya, meluruskan niatnya, 
bahwa menjadi guru bukan semata-mata untuk kepentingan duniawi, memperbaiki 
ikhtiar terutama berkaitan dengan kompetensi pribadinya dengan tetap bertawakkal 
kepada Allah  
                                                 
96
Republik Indonesia, Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Cet. IV; Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 7 
97
Chaerul Rochman dan Heri Gunawan, Pengembangan Kompetensi Kepribadian Guru; 
Menjadi Guru Yang Dicintai dan Diteladani Oleh Siswa h. 130.  
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Dengan demikian guru yang memiliki kompetensi kepribadian yang mantap, 
stabil, dewasa, arif, beribawa, teladan, dan berakhlak mulia menunjukkan  kepada 
guru yang baik dalam mendidik, membimbing, dan mengasuh peserta didik agar 
nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat memahami apa yang terkandung 
didalam Islam secara keseluruhan, menghayati makna dan maksud serta tujuannya 
dan pada pada akhirnya menjadikan ajaran agama Islam yang dianut sebagai 
tuntunan hidupnya.
98
 Oleh karena itu, guru harus senantiasa mengembangkan diri 
dan meningkatkan kompetensinya,
99
 sehingga kompetensi yang dimilikinya 
membantu proses penyaluran nilai-nilai karakter kepada peserta didik, agar ia dapat 
menjalankan tugasnya dengan baik, serta dapat memenuhi kebutuhan dan harapan 
peserta didiknya, sehingga ia manpu membawanya menjadi manusia yang sempurna 
baik lahiriah maupun batiniah, guna mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.   
Di bawah ini beberapa program yang disarankan agar dilaksanakan orang tua 
ataupun guru agama Islam di sekolah/ madrasah dalam mendidik anak menurut 
Syaikh Fuhaim Musthafa, agar terwujud peserta didik yang berkarakter baik adalah 
sebagai berikut; 
a. Melatih anak selalu menunaikan kewajiban dan ketaatan, shalat tepat waktu dan 
bersedekah kepada kaum fakir miskin 
b. Mengajak anak berbicara perihal kedua orang tua karena kedua orang tua adaah 
jalan yang menyampaikan kepada surga, juga mengjar mereka berbicara seputar 
                                                 
98
Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam , (Cet. IX; Jakarta: Kalam Mulia, 2011), h. 41. 
99
E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik, dan Implementasi, 
(Cet. IX; Jakarta: Kalam Mulia: 2011), h. 41.  
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menghormati dan memuliakan orang dewasa. Karena silaturahmi termasuk 
akhlak yang mulia dan sangat dianjurkan dalam ajaran Islam. 
c. Mengajarkan kepada anak perbedaan antara halal dan haram sera 
memperaktekkan kepadanya contoh nyata dalam kehidupan seputar perkara-
perkara yang diprboleh dalam Islam dan perkara-perkara yang diharamkan. 
d. Tidak berlebihan dalam memanjakan dan mengabulkan keinginan anak, pada 
umumnya anak pada umur-umur sekolah terutama sekolah dasar membutuhkan 
sedikit penekanan, disiplin, dan pengrahan dan catatan dan tidak perlu bersikap 
kasar 
e. Mejelaskan bahaya yang ditimbulkan oleh perbuatan bohong, mencuri, dan 
problem-problem tingkah laku lainnya yang menyampaikan anak kepada 
kehancuran saat dewasa. 
f. Melatih anak menghormati hak orang lain, dan tidaak berlaku zalim terhadap 
kepemilikan pribadi saudara-saudaranya, baik dalam rumah ketika bersama 
kawan-kawannya.  
g. Mengajarkan kepada anak agar selalu bersikap santun dan sabar dalam situasi-
situasi yang sulit, serta tidak melontarkan kata-kata yang buruk ketika sedang 
marah,  
h. Membiasakan anak menghadapi situasi-situasi yang menumbuhkan tingkah laku 
positif dalam dirinya. Sehingga tampak keseimbangan mental (al-ittiza> al- Nafs) 
pada diri sang anak, seperti sikap pemberani yang menjadi menengah antara 
sikap nekat dan pengecut. Dermawan yang menjadi penengah antara sifat pelt 
dan boros. (Mubazir ) 
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i. Memotivasi anak untuk melakukan hubungan-hubungan persaudaraan dan sikap 
mencintai karena Allah swt. Terhadap sahabat-sahabatnya serta ikut bersama 
mereka dalam merasakan kebahagiaan, kesedihan, dan amal-amal sosial.`
100
 
Dari berbagai uraian tersebut dapat dipahami bahwa gurulah yang berperan 
untuk mewujudkan tujuan pendidikan. Menurut Ahmad Tafsir tujuan pendidikan 
adalah membentuk manusia yang baik dengan dengan 3 ciri sebagai berikut; 
1) Badan sehat kuat, serta memiliki keterampilan (aspek jasmaniah) 
2) Pikiran cerdas serta pandai (aspek akal) 
3) Hati berkembang dengan baik (rasa, kalbu, nurani )101  
Dari ketiga pokok ini muncullah tiga segi utama pembinaan pendidikan 
yaitu; pendidikan jasmani, kesehatan dan keterampilan (psikomotor), pembinaan 
akal (kognitif), dan pembinaan hati (afektif) yang lebih dikenal dengan pendidikan 
karakter. Untuk mengembangkan pendidikan karakter di MTs Mursyidul Awwam 
Cenrana guru agama Islam menerapkan model pembelajaran yang dapat memacu 
berkembangnya karakter peserta didik seperti; keteladanan, pembiasaan, pembinaan 
disiplin, pembinaan akhlak, hadiah dan hukuman. Disamping itu, guru agama Islam 
memaksimalkan pembinaan kesiswaan, serta penggunaan RPP yang memuat nilai-
nilai karakter. Hal ini akan dijelaskan lebih lanjut pada BAB IV 
Inti agama adalah imam, sedangkan imam itu dihati sebagaimana ditegakan 
dalam firman Allah QS al-Hujura>t/ 49: 14 yang berbunyi 
                                                 
100
Syaikh Fuhaim Musthafa, Minhaj al-Tifl al-Muslim, diterjemahkan oleh WafiMarzuki 
Ammar dengan judul Kurikulum Pendidikan Anak Muslim  (Cet. I; Surabaya: PustakaElba, 2010), h. 
22-23.  
101
Ahmad Tafsir, Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam  (Cet. I; Bandung: Remaja 
RosdaKarya,1990), h. 15. 
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                                        
                                
Terjemahnya:  
Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami Telah beriman". Katakanlah: 
"Kamu belum beriman, tapi Katakanlah 'kami Telah tunduk', Karena iman itu 
belum masuk ke dalam hatimu; dan jika kamu taat kepada Allah dan Rasul-
Nya, dia tidak akan mengurangi sedikitpun pahala amalanmu; Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang."
102
 
Ayat tersebut memberikan gambaran bahwa iman adanya dihati bukanlah 
dikepala sebagai bukti kepatuhan. Itulah sebabnya seorang guru agama Islam 
mengajar anak bukan hanya untuk mengetahui ajaran agama. Akan tetapi mampu 
mempraktekkan nilai-nilai ajaran agama melalui pembelajaran di kelas dan di luar 
kelas dengan menjadi tauladan bagi peserta didik dan masyarakat umum. 
Disamping itu guru agama Islam diharapkan mampu berperan melakukan 
perubahan sosial Amal ma’ruf dan nahi mungkar oleh karena itu guru agama Islam 
harus memposisikan diri sebagai model atau sentral identifikasi diri dan konsultan 
bagi peserta didik dengan menjadi teladan dari berbagai sifat keutamaan adil, 
percaya diri, sabar, rela, berkorban,  beribawa, hingga menjadi kepribadian 
khususnya guru agama Islam. Jika telah memiliki sifat keutamaan tersebut, maka 
akan manpu membentuk masyarakat baru, pemimpin dan pembimbing pengarah 
transformasi, agen perubahan, serta arsitek dari tatanan sosial yang baru selaras 
dengan ajaran dan nilai-nilai Ilahi. Agar peranan itu menjadi lebih efektif maka guru 
harus menjadi aktivis sosial atau da’I yang senantiasa mengajak orang lain kepada 
kebajikan atau petunjuk-petunjuk Ilahi, menyuruh kepada yang ma’ruf dan 
mencegah kepada yang mungkar . dengan demikian guru agama Islam berperan 
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Departemen Agama, Al-Qura’an dan Terjemahnya, h. 745  
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sebagai tulang punggung perubahan karakter masyarakat menuju arah yang lebih 
baik melalui pembelajaran pendidikan agama di Madrasah maupun berbagai 
aktivitas sosial lainnya ditengah masyarakat seperti turut aktif membina majis 
ta’lim.  
5.  Pendidikan Karakter: Defenisi dan nilai yang dikembangkan 
a.  Defenisi Pendidikan Karakter 
Karakter adalah watak, sifat, atau hal-hal yang sangat mendasar yang ada 
pada diri seseorang yang sifatnya abstrak. Orang sering menyebutnya tabiat atau 
perangai. Menurut Ryan Bohlin, karakter mengandung tiga unsur pokok, yaitu 
mengetahui kebaikan, mencintai kebaikan, dan melakukan kebaikan.
103
 
Pendapat tersebut dapat dipahami bahwa karakter merupakan integrasi dari 
keseluruhan ciri pribadi seseorang seperti tingkah laku, kecenderungan, kebiasaan, 
potensi, dan pola pikir yang melekat dalam diri seseorang yang dapat dikembangkan 
melalui pendidikan. 
Pendidikan karakter menurut Zubaedi, adalah upaya penanaman kecerdasan 
dalam berpikir, penghayatan dalam bentuk sikap, dan pengamalan dalam bentuk 
perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai luhur yang menjadi jati dirinya, diwujudkan 
dalam interaksi dengan Tuhannya, diri sendiri antar sesama, dan lingkungannya.
104
  
Pendidikan karakter merupakan upaya-upaya yang dirancang dan 
dilaksanakan secara sistematis untuk menanamkan nilai-nilai perilaku peserta didik 
yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, 
                                                 
103
Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam  h. 11 
104
Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga 
Pendidikan h. 17. 
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ingkungan dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, 




Seseorang yang dianggap memiliki karakter mulia apabila ia memiliki ilmu 
pengetahuan mendalam tentang potensi dirinya serta manpu meujudkan potensi itu 
serta mengamalkannya dalam sikap dan tingkah laku hidup sehari-hari.
106
Adapun 
ciri yang dapat dicermati pada eseorang yang mampu memanfaatkan potensi dirinya 
adalah sikap-sikap terpuji, seperti penuh percaya diri, raional, kreatif, inovatif, 
mandiri, rela berkorban, berani, adil, jujur, tanggung jawab, disiplin, peduli, kerja 
sama, semangat, hemat, menghargai waktu, mampu mengendalikan diri, ramah, 
cinta keindahan, sportif, terbuk, tabah, tertib dan sikap mulia lainnya. Dengan 
demikian seseorang yang memiliki karakter mulia juga terlihat dari adanya 
kesadaran untuk berbuat yang terbaik sesuai potensi atau kemampuan yang 
dimilikinya. 
Peserta didik yang berkarakter mulia dan unggul adalah mereka yang selalu 
berusaha melakukan hal-hal yang terbaik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri 
sendiri, sesama manusia, lingkungan, negara serta Internasional pada umumnya dan 
negara Indonesia pada Khususnya dengan mengoptimalkan segenap potensi dan 
pengetahuan yang dimilikinya diserta dengan kesadaran, emosi dan motivasi baik 
dari dalam maupun dari luar dirinya.  
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Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Aplikasinya h. 28.  
106
Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembalajaran (Cet. I; Jakarta: encana 
Prenada Media, 2009), h. 19-20. 
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b. Nilai yang dikembangkan                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              
Nilai adalah ukuran untuk menghukum atau memilih tindakan dan tujuan 
tertentu. Nilai yang sesungguhnya tidak terletak pada barang atau peristiwa, tetapi 
memasukkan nilai ke dalamnya, jadi barang mengandung nilai karena subjek tahu 
dan menghargai nilai itu.
107
 Sumantri yang dikutip oleh Heri Gunawan, 
menyebutkan bahwa nilai adalah hal yang terkandung dalam diri (hati nurani) 
manusia memberi dasar pada prinsip akhlak dan merupakan standar dari keindahan 
dan efisiensi atau keutuhan hati.
108
 
Nilai tidak diajarkan, tetapi dikembangkan, Menurut Herman dikutip oleh 
Abdul Majid dan Dian Andayani mengandung makna bahwa materi nilai-nilai dan 
karakter bangsa bukanlah ajar biasa, tidak semata-mata dapat ditangkap sendiri atau 
diajarkan, tetapi  lebih jauh diinternalisasi melalui proses belajar. Artinya nilai-nilai 
tersebut tidak dijadikan pokok bahasan yang dikemukakan seperti halnya ketika 




Pendidikan karakter sebagai upaya mendorong peserta didik tumbuh dan 
berkembang dengan kompetensi berpikir dan berpegang teguh pada prinsip-prinsip 
moral dalam hidupnya serta mempunyai keberanian melakukan yang benar meskipun 
dihadapkan berbagai tantangan. Untuk itu penekanan pendidikan karakter tidak 
terbatas pada tranfer pengetahuan mengenai nila-nilai yang baik, namun lebih itu 
                                                 
107
Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik (Cet. I; Yogyakarta:  Pustaka Pelajar, 2004), h. 114 
108
Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, (Cet. I; Bandung: 
Alfabeta, 2012), h. 53.  
109
Abdul Majid dan Dian Dayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Cet. I; Yogyakarta: 
Pustaka Belajar: 2004), h. 110.  
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menjangkau pada bagaimana menjadi nilai-nilai tersebut tertanam dan menyatu 
dalam totalitas pikiran dan tindakan. 
Pengembangan pendidikan karakter dipahami sebagai upaya penanaman 
kecerdasan dalam berpikir, penghayatan dalam bentuk sikap, pengamalan dalam 
bentuk perilaku, yang sesuai dengan nilai-nilai luhur yang menjadi jati dirinya, 
diwujudkan dalam interaksi dengan tuhannya, diri sendiri, antarsesama dan 
lingkungannya. Nilai-nilai luhur tersebut anatara lain: kejujuran, kemandirian, sopan 
santun, kemuliaan sosial, dan berpikir logis. Oleh karena itu, pengembangan 
pendidikan karakter tidak bisa hanya sekedar mentransfer ilmu pengetahuan atau 
melatih suatu keterampilan tertentu. memerlukan proses, contoh teladan, dan 
pembiasaan atau kebudayaan dalam lingkungan peserta didik dalam lingkungan 
sekolah, keluarga, lingkungan masyarakat, maupun lingkungan media massa.
110
 
Pendidikan karakter dimaknai sebagai pendidikan yang mengembangkan 
nilai-nilai karakter pada peserta didik sehingga mereka memiliki nilai dan karakter 
sebagai karakter dirinya, menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya, 




Pengembangan pendidikan karakter secara rinci memiliki lima tujuan. 
Pertama, mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik sebagai 
manusia dan warga negara yang memiliki nilai-nilai karakter bangsa. Kedua, 
                                                 
110
Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga 
Pendidikan, h. 17 
111
sri Judiani, Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah Melalui Penguatan Pelaksanaan 
Kurikulum, dalam Jurnal dan Kebudayaan, (Jakarta: Balitbang Kemendiknas, 2010), h. 282  
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mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan sejalan dan 
sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi bangsa yang religius. Ketiga, 
menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik sebagai generasi 
penerus bangsa. Keempat, mengembangkan kemapuan peserta didik menjadi 
manusia yang mandiri, kreatif, dan berwawasan kebangsaan. Kelima 
mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar yang 
aman, jujur, penuh kreativitas, dan persahabatan, dan dengan rasa kebangsaan yang 
tinggi dan penuh kekuatan.
112
  
Pendidikan karakter membentuk dan mengembangkan potensi peserta didik 
agar berpikiran baik, berbaik hati, dan berperilaku baik sesuai dengan terbentuknya 
generasi yang berkualitas yang mampu hidup mandiri dan memiliki prinsip suatu 
kebenaran yag dapat dipertanggung jawabkan sehingga proses pengembangan 
pendidikan karakter dipandang sebagai usaha sadar dan terencana, bukan usaha yang 
sifatnya terjadi secara kebetulan. Atas dasar ini, pendidikan karakter adalah usaha 
yang sungguh-sungguh memahami, membentuk, memupuk nilai-nilai etika, baik 
untuk diri sendiri maupun untuk semua warga masyarakat dan warga negara secara 
keseluruhan.  
Karakter tidak dapat dikembangkan secara cepat dan segera (instant), tetapi 
harus melewati suatu proses yang panjang, cermat, dan sistematis. berdasarkan 
pemikiran psikolog Kohlberg, dan ahli pendidikan dasar Marlene Lockheed, terdapat 
empat tahap pendidikan karakter yang harus diperhatikan berdasarkan tahap 
                                                 
112
Sain Hamid Hasan dkk, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa, Bahan 
Pelatihan Penguatan Metodologi Pembelajaran Berdasarkan Nilai-nilai Budaya Untuk Membentuk 
Daya Saing dan Karakter Bangsa, (Jakarta: Puskur Balitbang Kemendiknas, 2010) h. 7 
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perkembangan anak sejak usia dini hingga dewasa, yaitu; a) tahap pembiasaan 
sebagai awal perkembangan karakter anak, b) tahap pemahaman dan penalaran 
terhadap nilai, sikap, perilaku dan karakter siswa; c) tahap penerapan berbagai 
perilaku dalam berbagai kehidupan sehari-hari  d) tahap pemaknaan yaitu suatu 
tahap refleksi dari para siswa melalui penilaian terhadap seluruh sikap dan perilaku 
yang telah mereka pahami dan lakukan serta dampaknya dalam kehidupan baik bagi 
dirinya maupun bagi orang lain. 
113
 Jika seluruh tahap ini telah dilalui, maka 
pengaruh pendidikan terhadap pembentukan dan pengembangan peserta didik akan 
berdampak secara berkelanjutan. Kemendikbud dalam buku ‚panduan pendidikan 
karakter‛ sebagaimana dikutip oleh Heri Gunawan, merinci secara ringkas kelima 
nilai-nilai tersebut pada tabel berikut ini:  
Adapun nilai yang teridentifikasi dalam pendidikan karakter yakni:  
No Nilai Karakter yang dikembangkan Deskripsi perilaku 
1 
Nilai karakter dalam hubunganya 
dengan Tuhan Yang Maha Esa 
(Religius). 
Berkaitan dengan nilai ini, pikiran, 
perkataan, dan tindakan seseorang 
yang di upayakan selalu berdasarkan 
pada nilai-nilai ketuhanan dan/atau 
ajaran agamanya. 
2 
Nilai karakter dalam hubunganya 
dengan diri sendiri yang meliputi; 
 
 Jujur Merupakan perilaku yang didasarkan 
pada upaya menjadikan dirinya 
sebagai orang yang selalu dapat 
dipercaya dalam perkataan, 
tindakan, dan pekerjaan, baik 
terhadap diri maupun pihak lain. 
 Bertanggungjawab Merupakan sikap dan perilaku 
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Abdul Majid dan Dian Dayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam,  h. 114. 
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seseorang untuk melaksanakan tugas 
dan kewajibanya sebagaimana yang 
seharusnya dia lakukan, terhadap 
diri sendiri, masyarakat, lingkungan 
(alam, sosial dan budaya), negara 
dan Tuhan YME.   
 Bergaya hidup sehat Segala upaya untuk menerapkan 
kebiasaan yang baik dalam 
menciptakan hidup yang sehat 
 Disiplin Merupakan suatu tindakan yang 
menunjukkan perilaku tertib dan 
patuh pada berbagai ketentuan dan 
peraturan. 
 Kerja keras Merupakan suatu perilaku yang 
menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai 
hambatan guna menyelesaikan tugas 
(belajar/pekerjaan) dengan sebaik-
baiknya. 
 Percaya diri Merupakan sikap yakin akan 
kemampuan diri sendiri terhadap 
pemenuhan tercapainya setiap 
keinginan dan harapanya. 
 Berjiwa wirausaha Sikap dan perilaku yang mandiri dan 
pandai atau berbakat mengenali 
produksi baru, menyusun operasi 
untuk pengadaan produk baru 
memasarkanya, serta mengatur 
permodalan operasinya. 
 Berpikir logis, kritis, kreatif dan 
inovatif 
Berfikir dan melakukan sesuatu 
secara kenyataan atau logika untuk 
menghasilkan cara atau hasil baru 
dan termutakhir dari apa yang telah 
dimiliki. 
 Mandiri Suatu sikap dan perilaku yang tidak 
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mudah tergantung pada orang lain 
dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
 Ingin tahu Sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya untuk mengetahui lebih 
mendalam dan meluas dari apa yang 
dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 
 Cinta ilmu Cara berpikir, bersikap dan berbuat 
yang menunjukkan kesetiaan, 
kepedulian, dan penghargaan yang 
tinggi terhadap pengetahuan. 
3 
Nilai karakter dalam hubungannya 
dengan sesama 
 
 Sadar akan hak dan kewajiban diri 
dan orang lain. 
Sikap tahu dan mengerti serta 
melaksanakan apa yang menjadi 
milik/hak diri sendiri dan orang lain 
serta tugas/ kewajiban diri sendiri 
serta orang lain. 
 Patuh pada aturan-aturan sosial Sikap menurut dan taat terhadap 
aturan-aturan berkenaan dengan 
masyarakat dan kepentingan umum 
 Menghargai karya dan prestasi orang 
lain. 
Sikap dan tindakan yang mendorong 
dirinya untuk mengahsilkan sesuatu 
yang berguna bagi masyarakat, 
mengakui dan menghormati ke-
berhasilan orang lain. 
 Santun Sifat yang halus dan baik dari sudut 
pandang tata bahasa maupun tata 
perilakunya ke semua orang. 
 Demokratis Cara berpikir, bersikap dan bertindak 
yang menilai sama hak dan 
kewajiban dirinya dan orang lain. 
4 
Nilai karakter dalam hubungannya 
dengan lingkungan. 
Setiap dan tindakan yang selalu 
berupaya mencegah kerusakan pada 
lingkungan alam di sekitarnya, dan 
mengembangkan upaya-upaya untuk 
68 
 
   
 
memperbaiki kerusakan alam yang 
sudah terjadi dan selalu ingin 
memberi bantuan orang lain dan 
masyarakat yang membutuhkan. 
5 
Nilai kebangsaan Cara berpikir, bertindak dan 
wawasan yang menempatkan 
kepentingan bangsa dan negara di 
atas kepentingan diri dan 
kelompoknya. 
 Nasionalis Cara berpikir, bertindak dan berbuat 
yang menunjukkan kesetiaan, 
kepedulian, dan penghargaan yang 
tinggi terhadap bahasa, lingkungan 
fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan 
politik bangsanya.  
 Menghargai keberagaman Setiap memberikan respek/hormat 
terhadap berbagai macam hal baik 
yang berbentuk fisik, sifat, adat, 
budaya, suku dan agama. 
Sumber: Kemendibud dalam buku ‚panduan pendidikan karakter‛114 
Dalam kaitan pengembangan nilai karakter pada draf design pendidikan 
karakter diungkapkan nilai-nilai utama yang dikembangkan dalam budaya dan non 
formal sebagai berikut: 
1. Jujur, menyatakan apa adanya, terbuka konsisten antar apa yang dikatakan dan 
dilakukan (berintegritas) berani karena benar, dapat dipercaya amanah, dan tidak 
curang 
2. Tanggung jawab, melakukan tugas sepenuh hati, bekerja dengan etos kerja yang 
tinggi, berusaha keras untuk meraih prestasi terbaik, mampu mengontrol diri dan 
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Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, h. 33-35.  
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mengatasi stress, berdisiplin diri, akuntabel terhadap pilihan dan keputusan yang 
diambil.  
3. Cerdas, berpikir secara cermat dan tepat, bertindak dengan penuh perhitungan, 
rasa ingin tahu yang tinggi, berkomunikasi efektif dan empatik, bergaul secara 
santun, menjunjung kebenaran dan kebajikan, mencintai tuhan dan lingkungan. 
4. Sehat dan bersih, mengahrgai ketertiban, keteraturan, kedisiplinan, terampil, 
menjaga diri dan lingkungan, menerapkan pola hidup seimbang. 
5. Peduli, memerlukan orang lain dengan sopan, santun, toleran terhadap perbedaan, 
tidak suka menyakiti, manpu bekerja sama, mau terlibat dalam kegiatan 
masyarakat, menyayangi mahluk dan cintai damai. 
6. Kreatif, mampu menyelesaikan masalah secara inovatif, luwes, kritis, berani 
mengambil keputusan dengan cepat dan tepat, menampilkan sesuatu secara luar 
biasa, memiliki ide baru, ingin terus berubah, dapat membaca situasi, dan 
memanfaatkan peluang baru.  
7. Gotong royong, mau bekerja smaa dengan baik, berperinsip bahwa tujuan akan 
lebih mudah dan cepat tercapai jika dikerjakan bersama-sama, tidak 
memperhitungkan tenaga untuk saling berbagi dengan sesama, mau 




Dari semua nilai yang dikembangkan di madrasah tersebut MTs Mursyidul 
Awwam Cenrana pada dasarnya telah melaksanakan semuanya. Namun demikian 
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Muchlas Samani, dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Cet. II; 
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), h. 47. 
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ada tiga nilai karakter yang mendapat prioritas utama dalam pengembangannya 
yakni kebersihan, bergaya hidup sehat, kerja keras. 
Jika diperhatikan secara seksama, maka semua nilai karakter utama tersebut 
berasal dari 4 olah yakni olah hati, olah pikir, olah raga, dan olah rasa. Karakter yang 
bersumber dari olah hati antara lain; beriman, bertakwa, bersyukur, jujur, amanah, 
adil, tertib, sabar, disiplin, taat aturan, bertanggung jawab berempati, punya rasa iba, 
berani mengambil resiko, pantang menyerah, menghargai lingkungan, rela 
berkorban, dan berjiwa patriotik. Adapun karakter yang bersumber dari olah pikir 
antara lain; cerdas, kritis, inovatif, analitis, ingin tahu, produktif, berorientasi iptek, 
dan reflektif. Nilai yang bersumber dari olahraga meliputi; bersih dan sehat, sportif, 
tangguh, anal, berdaya tahan, bersahabat, kooperatif, cerita, ulet, dan gigih. 
Sedangkan karakter yang bersumber dari olah rasa/ karsa meliputi; saling 
menghargai, saling mengasihi, gotong royong, kebersamaan, ramah, peduli, hormat, 
toleran, nasionalis, mengutamakan kepentngan umum, cinta tanah air, (patriotis), 
bangga menggunakan bahasa dan produk Indonesia, dinamis, kerja keras, dan beretos 
kerja.  
Jika diperhatikan nilai-nilai tersebut dalam pandangan al-Qur’an manusia 
yang mampu menggunakan segenap potensinya (olah hati, olah pikir, olah raga, dan 
olah rasa) disebut ulu>l alba>b dalam firman Allah QS Ali Imran /3: 190-191 
                                       
                                    




   
 
 Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam 
dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal,(yaitu) orang-
orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan 
berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 
berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan Ini dengan sia-sia, 




Ayat tersebut memberikan pujian kepada ulu>l alba>b yang berzikir dan 
memikirkan tentang kejadian langit dan bumi. Zikir dan menyangkut pemikiran hal 
tersebut akan mengantar manusia untuk mengetahui rahasia-rahasia alam raya ini, 
dan hal tersebut tidak lain dari pengetahuan.
117
Ayat tersebut juga menunjukkan 
bahwa manusia yang sampai pada gelar ulu>l alba>b adalah mereka yang sanggup 
memadukan antara potensi zikir dan potensi pikir dalan kehidupan apapun 
keadaannya.  
6. Kerangka Pikir 
Kompetensi kepribadian guru pendidikan agama Islam merupakan 
kemampuan guru yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif 
dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia.
 
 Guru 
sebagai tenaga pendidik yang tugas utamanya mengajar, memiliki karakteristik 
kepribadian yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan sumber daya manusia. 
Guru dapat mewujudkan hasil pendidikan yang diharapkan jika guru mampu 
Memiliki kepribadian yang sehat dan utuh,  yang tentunya dapat mengembangkan  
karakter peserta didik dan mengantarkannya kepada pencapaian pribadi yang mantap 
yaitu kepribadian dengan memberikan teladan yang baik. Guru seyogyanya menjadi 
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Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya h. 96.  
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M.Qurays Sihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi peran dan Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat, (Cet. XII: Bandung, Mizan, 1996), h. 277.  
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teladan yang baik bagi peserta didik, dapat mengamati segala tingkah laku peserta 
didik, agar bisa menemukan faktor pendukung dan penghambat dalam proses  
pengembangan karakternya. Kemudian,  ia harus memanfaatkan faktor pendukung 
itu dan mencari upaya dalam mengatasi apa yang menjadi faktor penghambatnya. 
Semua itu dapat dilakukan oleh guru jika ia memiliki  berbagai kemampuan dan 
keterampilan dalam menjalankan tugasnya secara profesional. 
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III.  METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
A. Jenis  dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini tergolong penelitian lapangan atau field reserch, yaitu penulis 
melakukan penelitian langsung ke lokasi untuk mendapatkan dan mengumpulkan 
data. Jenis penelitian ini adalah kualitatif, yakni penelitian dimaksudkan untuk 
mengkaji fenomena tentang sesuatu yang dialami oleh subjek penelitian meng-
hasilkan data deskriptif berupa kata-kata yang tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang diamati.
118
 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif yang 
merupakan suatu bentuk penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan 
fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan 
manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, 
kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yang satu dengan fenomena lainnya.
119
 
Secara teoretis, penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksud untuk 
mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan 
gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan, sehingga hanya meru-
pakan penyingkapan fakta dengan menganalisis data.
120
 Jadi, Penelitian deskriptif 
kualitatif di sini adalah hasil peneliti mendeskripsikan objek secara alamiah, faktual 
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Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kuantitatif  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2012), h. 6.  
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Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan  (Cet. I; Bandung: Rosdakarya, 2006), h. 72.  
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dan sistematis, yaitu mengenai kompetensi kepribadian guru pendidikan agama 
Islam di MTs Mursyidul Awwam Cenrana Kab. Bone.  
2. Lokasi Penelitian  
Adapun lokasi penelitian yang berkaitan dengan pembahasan tesis ini 
berlokasi di MTs Mursyidul Awwam Cenrana yang terletak Jln. KH. Zainuddin  Kel. 
Cenrana Kab. Bone. 
3. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan secara metodologi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan fonomenologi, yang dimaksud dengan fenomenologi adalah suatu 
pendekatan yang di dalamnya peneliti mengidentifikasi hakikat pengalaman manusia 
tentang suatu fenomena tertentu. Dalam proses ini, peneliti mengesampingkan 
terlebih dahulu pengalaman-pengalaman pribadinya agar ia dapat memahami 
pengalaman-pengalaman partisipan yang ia teliti.
121
 Penelitian dengan berdasarkan 
fenomenologi harus melihat objek penelitian dalam suatu konteks naturalnya dan 
apa adanya. Artinya seorang peneliti kualitatif yang menggunakan dasar 
fenomenologi melihat suatu peristiwa tidak secara parsial, lepas dari konteks 
sosialnya karena satu fenomena yang sama dalam situasi yang berbeda akan pula 
memiliki makna yang berbeda pula. Untuk itu dalam mengobservasi data lapangan, 
seorang peneliti tidak dapat melepas konteks atau situasi yang menyertainya. 
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Suwahono, Metodologi Penelitian (Semarang: Pendidikan Kimia Universitas Islam Negeri 
Walisongo, 2012), h. 4. 
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4. Sumber Data 
Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan sumber 
data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.
122
 Sumber data 
dalam penelitian ini ada dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.  
a. Sumber Data Primer 
Sumber Data primer adalah jenis data yang diperoleh dan digali dari sumber 
utamanya. Data primer biasa juga disebut data mentah karena diperoleh dari hasil 
penelitian lapangan secara langsung, yang masih memerlukan pengolahan lebih 
lanjut barulah data tersebut memiliki arti.
123
 Sumber data primer penelitian ini 
berasal dari lapangan yang diperoleh melalui wawancara terstruktur terhadap 
informan yang berkompeten dan memiliki ilmu pegetahuan tentang masalah dalam 
hal ini kepala sekolah,  wakil kepala sekolah, guru pendidikan agama Islam, dan 
peserta didik yang ada di MTs Mursyidul Awwam Cenrana. 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung mem-
berikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui dokumentasi atau melalui 
orang yang tidak terlibat langsung dalam fokus yang akan diteliti.
124
 Dalam hal ini 
adalah penelusuran berbagai refrensi atau dokumen-dokumen yang terkait dengan 
objek yang diteliti untuk menguatkan hasil temuan di lapangan.  
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:  PT Rineka, 
Cipta, 2006), h. 129. 
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Lihat Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi, Teori dan Aplikasi (Jakarta: 
Raja Grafindo, Persada, 2005), h. 122. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D  
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5. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang akan digunakan pada penelitian lapangan 
(Field Research), yaitu penulis mengumpulkan data dengan mengadakan penelitian 
langsung pada objek yang akan diteliti dengan menggunakan berbagai instrumen 
sebagai berikut: 
a. Observasi (Pengamatan) 
Observasi adalah pengamatan langsung dan pencatatan secara sistematik 
terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala pada objek 
penelitian untuk mengetahui keberadaan objek, situasi, konteks, dan maknanya 
dalam upaya mengumpulkan data penelitian.
125
 Observasi atau pengamatan langsung 
difokuskan pada kompetensi kepribadian guru pendidikan agama Islam dalam 
mengembangkan pndidikan karakter di MTs Mursyidul Awwam Cenrana. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu.
126
 Dalam hal ini peneliti mewawancarai pihak-pihak yang dianggap 
relevan dengan penelitian ini, yaitu guru pendidikan agama Islam, dan beberapa 
perwakilan peserta didik dan informan lain yang mendukung penelitian. Wawancara 
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yang dilakukan adalah wawancara semi berstruktur yakni wawancara yang dalam 
pelaksanaannya lebih bebas dibanding dengan wawancara terstruktur. 
c. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan melalui dokumentasi merupakan pelengkap dalam 
penelitian kualitatif setelah teknik observasi dan wawancara. Dokumentasi adalah 
cara mendapatkan data dengan mempelajari dan mencatat buku-buku, arsip atau 
dokumen, dan hal-hal yang terkait dengan penelitian.
127
 Adapun dokumen yang 
dibutuhkan di sini adalah sejarah berdirinya MTs Mursyidul Awwam Cenrana, visi 
dan misi, struktur organisasi, struktur kurikulum, sarana dan prasarana, keadaan 
guru, karyawan, dan keadaan siswa.  
6. Instrumen Penelitian 
Upaya untuk memperoleh data dan informasi yang sesuai dengan sasaran 
penelitian menjadikan kehadiran peneliti di lapangan penelitian merupakan hal 
penting karena sekaligus melakukan proses empiris. Hal tersebut disebabkan karena 
instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri, sehingga peneliti 
secara langsung melihat, mendengarkan dan merasakan apa yang terjadi di lapangan. 
 Kehadiran peneliti dalam seting sebagai instrumen kunci, mengingatkan data 
informasi yang akan digali dalam sebuah proses ditinjau dari berbagai dimensi dan 
dinamika yang ikut mewarnai perjalanan tersebut. Kehadiran peneliti dalam seting 
berperan sebagai instrumen utama dimaksudkan, untuk menjaga objektivitas dan 
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akurasi data yang dibahas. Sementara itu instrumen pendukung adalah pedoman 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
a. Pedoman observasi peneliti melihat dan mengamati sendiri kemudian mencatat 
perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi dalam keadaan sebenarnya 
observasi yang dilakukan dengan cara melakukan pengamatan mengenai 
kompetensi kepribadian guru bidang studi agama Islam sehingga dapat diketahui 
sejauh mana kompetensi kepribadian guru bidang studi agama Islam dalam 
mengembangkan karaker peserta didik MTs Mursyidul Awwam Cenrana. 
b. Pedoman wawancara pedoman yang digunakan untuk wawancara, artinya peneliti 
mengajukan beberapa pertanyaan secara mendalam sehubungan dengan fokus 
permasalahan sehingga dngan wawancara ini dapat dikumpulkan semaksimal 
mungking. Orang-orang yang dijadikan informan dalam penelitian ini adalah 
kepala sekolah, wakil kepala sekolah guru bidang studi agama Islam dan peserta 
didik.  
c. Lembar dokumen, catatan peristiwa dalam bentuk tulisan langsung atau arsip-
arsip tentang profil sekolah, jumlah peserta didik dan foto kegiataan pembinaan. 
Instrumen tersebut yang diguanakan bertujuan untuk mencari data dan 
informasi mengenai kompetensi kepribadian guru bidang studi agama Islam MTs 
Mursyidul Awwam Cenrana. Date tersebut sangat membantu dalam menggabungkan 
data-data yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi 
Setelah peneliti melakukan penelitian di lapangan dengan melakukan 
observasi dan mewancarai berbagai pihak maka peneliti menemukan data yang 
menunjang penelitian terkait dengan kompetensi kepribadian guru bidang studi 
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agama Islam dalam mengembangkan pendidikan karakter peserta didik di MTs 




















































 Kompetensi kepribadian guru bidang studi agama Islam terkait dengan 
kedisiplinan, tanggung jawab, keteladanan dan kewibawaanya, masih perlu ditingkat 
kan, berdasarkan data dari tabel diatas terihat masih ada oknum guru yang 
memperlihatkan perilaku yang tidak semestinya dicontoh oleh peserta didik seperti 
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kurangnya kedisiplinan, tentunya dapat mempengaruhi pengembangan karakter 
peserta didik sehingga dampak yang ditimbulkannya peserta didik juga kurang 
menghargai waktu.  
7. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Penelitian ini akan menggunakan analisis deskriptif kualitatif, yakni penyu-
sunan data untuk kemudian dijelaskan dan dianalisis serta dilakukan bersamaan 
dengan pengumpulan data. Analisis deskriptif ini dimaksudkan untuk menemukan 
dan mendeskripsikan tentang kompetensi kepribadian guru pendidikan agama Islam 
dalam mengembangkan pendidikan karakter di  MTs Mursyidul Awwam Cenrana 
Penelitian ini mendeskripsikan serta menginterpretasikan secara faktual dan akurat 
mengenai fakta-fakta yang ada. 
Ada tiga teknik yang penulis gunakan untuk mengolah dan menganalisis data 
dalam penelitian ini yaitu: Pertama, melakukan reduksi data, yaitu suatu proses 
pemilihan dan pemusatan perhatian untuk menyederhanakan data kasar yang 
diperoleh di lapangan. Kegiatan ini dilakukan peneliti secara berkesinambungan 
berkala sejak awal kegiatan pengamatan hingga akhir pengumpulan data. Peneliti 
kemudian melakukan reduksi data yang berkaitan dengan kompetensi  kepribadian 
guru pendidikan agama Islam dalam mengembangkan pendidikan karakter di MTs 
Mursyidul Awwam Cenrana.  
Kedua, peneliti melakukan penyajian data, penyajian data yang dimaksudkan 
adalah menyajikan data yang sudah direduksi dan diorganisasi secara keseluruhan 
dalam bentuk naratif deskriptif. 
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Ketiga, peneliti melakukan penarikan kesimpulan, yakni merumuskan 
kesimpulan dari data-data yang sudah direduksi dan disajikan dalam bentuk naratif 
deskriptif. Penarikan kesimpulan tersebut dilakukan dengan pola induktif, yakni 
kesimpulan umum yang ditarik dari pernyataan yang bersifat khusus,
128
 dalam hal ini 
penulis mengkaji sejumlah data spesifik mengenai masalah yang menjadi objek 
penelitian, kemudian membuat kesimpulan secara umum. Selain menggunakan pola 
induktif, peneliti juga menggunakan pola deduktif, yakni dengan cara menganalisis 
data yang bersifat umum kemudian mengarah kepada kesimpulan yang bersifat lebih 
umum lagi,
129
 kemudian peneliti menyusunnya dalam kerangka tulisan yang utuh. 
8. Keabsahan Data Penelitian 
Untuk menguji keabsahan data, dilakukan dengan empat kriteria yaitu: 
derajat kepercayaan (credibility), keterahlian (transferability), ketergantungan 
(dependability), kepastian (confirmability).130 Dengan  menggunakan teknik sebagai 
berikut: 
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan melalui meningkatkan kualitas 
keterlibatan peneliti di lapangan, pengamatan secara terus-menerus, lalu triangulasi, 
baik metode dan sumber untuk mencek kebenaran data dengan membandingkannya 
dengan data yang diperoleh dari sumber lain, dilakukan untuk mempertajam tilikan 
terhadap hubungan sejumlah data, perlibatan teman sejawat untuk berdiskusi, 
memberikan masukan dan kritik dalam proses penelitian, menggunakan bahan 
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referensi untuk meningkatkan nilai kepercayaan akan kebenaran data yang diperoleh, 
dalam bentuk rekaman, tulisan dan lain sebagainya, member check, pengecekan 
terhadap hasil-hasil yang diperoleh guna perbaikan dan tambahan dengan 
kemungkinan kekeliruan atau kesalahan dalam memberikan data yang dibutuhkan 
peneliti. 
Transferabilitas bahwa hasil penelitian yang didapatkan dapat diaplikasikan 
oleh pemakai penelitian, penelitian ini memperoleh tingkat yang tinggi bila para 
pembaca laporan memperoleh gambaran dan pemahaman yang jelas tentang konteks 
dan fokus penelitian. 
Dependabilitas dan confirmabilitas dilakukan dengan audit trail berupa 
komunikasi dengan pembimbing dan dengan pakar lain dalam bidangnya guna 
membicarakkan permasalahan-permasalahan yang dihadapi dalam penelitian. 
Penelitian deskriptif yang dilakukan dalam tulisan ini diharapkan 
memberikan gambaran yang jelas dan sistematis kepada pembaca mengenai urgensi 
kompetensi kepribadian guru dalam mengembangkan pendidikan karakter. Dalam 
kaitannya dengan pendidikan karakter maka diharapkan kepada guru, peserta didik 




   
 
 IV.  REALITAS KOMPETENSI KEPRIBADIAN GURU MATA PELAJARAN 
AGAMA ISLAM DALAM MENGEMBANGKAN PENDIDIKAN KARAKTER 
MTs MURSYIDUL AWWAM CENRANA 
A. Lokasi Penelitian 
Madrasah Tsanawiyah Mursyidul Awwam Cenrana merupakan lembaga 
pendidikan swasta yang berlokasi di Jl. KH. Zainuddin Kelurahan Cenrana 
Kecamatan Cenrana Kab. Bone, Sebelum gedung madrasah ini dibangun masih  
memakai gedung Madrasah Diniyah Awaliyah As’Adiyah  Cenrana,  karena 
kebutuhan masyarakat akan pendidikan agama Islam harus terpenuhi sehingga 
didirikanlah Madrasah  tersebut oleh Anzar Asis, S.Ag. dengan bekerja sama dengan 
masyarakat pada tanggal 7 Juli 2001, dengan upaya yang dilakukan untuk 
mewujudkan insan yang sadar akan pendidikan agama Islam, unggul dalam mutu 
dalam berpijak pada iman dan taqwa.  
1. Visi dan Misi MTs Mursyidul Awwam Cenrana 
Maksud dan tujuan didirikannya Madrasah Tsanawiyah Mursyidul Awwam 
Cenrana, yaitu ingin membantu pemerintah dalam usaha mencerdaskan kehidupan 
bangsa, khususnya dalam bidang keagamaan, dengan visi adalah terwujudnya 
masyarakat madani berilmu amaliah dan beramal ilmiah serta cerdas berpikir dan 
unggul berzikir. Visi ini adalah gambaran umum yang ingin dicapai untuk masa 
mendatang sebagai konsekuensi adanya otonomi madrasah dan menjadi arah 
pengembangan selanjutnya. Adapun misinya adalah:  
a. Menciptakan generasi yang berakhlak mulia, berkepribadian dan mampu 




   
 
b. Memasyarakatkan firman Allah dan sabda rasul tentang perintah membaca 
dan menulis 
c. Berperan aktif dalam penuntasan wajib belajar 9 tahun  
Misi ini dimaksudkan sebagai upaya yang dilakukan untuk mewujudkan visi 
Madrasah Tsanawiyah Mursyidul Awwam Cenrana dalam rangka meningkatkan 
mutu dan sumber daya manusia, dengan penekanan pada pemahaman dan 
pengamalan terhadap nilai-nilai ajaran Islam. 
2. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana sangat penting dalam dunia pendidikan karena sebagai 
alat penggerak suatu pendidikan. Sarana dan prasarana pendidikan dapat berguna 
untuk menunjang penyelenggaraan proses pembelajaran, baik secara langsung 
maupun tidak langsung dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. 
Tabel III 
Keadaan Sarana dan Prasarana MTs Mursyidul Awwam Cenrana 
Tahun Ajaran 2013/2014 
No Nama Jumlah 
1 Ruangan Kelas 5 
2 Ruangan Guru 1 
3 Ruangan Kepala sekolah 1 
10 Mesjid 1 
11 Ruangan Perpustakaan 1 
14 Ruangan TU 1 
15 Ruangan BK 1 
 ` Sumber Data: Profil MTs Mursyidul Awwam Cenrana,  
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Dari hasil observasi di atas, perpustakaan merupakan salah satu sarana yang 
menunjang proses pembelajaran karena tersedia berbagai buku referensi, ruangan 
kelas yang dilengkapi dengan white board, meja, kursi yang memadai ruangan yang 
cukup nyaman. 
3. Keadaan guru MTs Mursyidul Awwam Cenrana 
Guru merupakan unsur pendidikan yang sangat menentukan berhasil atau 
tidaknya suatu proses pembelajaran. Oleh karena itu, kualitas guru termasuk sikap 
dan perilakunya harus mencerminkan akhlak yang Islami, sebab akan menjadi contoh 
dan panutan bagi para peserta didik. 
Madrasah Tsanawiyah MTs Mursyidul Awwam Cenrana menghendaki agar 
seorang guru di samping memiliki pengetahuan yang mendalam dan luas tentang 
ilmu yang akan diajarkannya, juga harus mampu menyampaikan ilmunya itu secara 
efektif dan efesien serta menumbuhkan akhlaq al-karimah sehingga menjadi manusia 
yang berguna bagi masyarakat. 
Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang bersifat kompleks. 
Kompleksitas tersebut tentu saja menuntun para pendidik memahami sekaligus 
menguasai komponen-komponen pengajaran secara kompherensif.   
Guru adalah unsur yang terpenting dalam dunia pendidikan di sekolah, hari 
depan peserta didik tergantung kepada prestasi guru, guru yang cerdas, bijaksana dan 
mempunyai keikhlasan dan sikap positif terhadap pekerjaannya, maka mereka akan 
membimbing peserta didik ke arah positif terhadap pelajaran yang akan diberikan, 
motivasi yang baik kepada peserta didik dalam menuntut ilmu sehingga akan hadir 
suasana yang kondusif dalam proses pembelajaran. Seseorang disebut guru yang 
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memiliki visi dan misi bila senantiasa menjalankan hidup dan dunia pengajaran 
dengan mengekspresikan keinginan, tujuan dan makna hidup. 
Keadaan guru yang mengabdikan diri di MTs Mursyidul Awwam Cenrana 
cukup representatif, baik dari sisi kualitas kualifikasi pendidikan maupun kuantitas 
personalnya, keadaan ini dapat dilihat dari kualifikasi pendidikan terakhir yang 
ditempuh oleh masing-masing guru tersebut. 
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari dokumen dan informan yang 
relevan bahwa guru yang mengabdikan diri di MTs Mursyidul Awwam Cenrana    
rata-rata memiliki latar belakang pendidikan umum dan dapat diklasifikasikan 
menurut jenjang pendidikan sebagai berikut: 
Tabel IV 
Keadaan Guru MTs Mursyidul Awwam Cenrana Berdasarkan Jenjang Pendidikan 
Tahun Pelajaran 2013/2014 
No Nama Jabatan 
1 Sudirman, S. Ag S, Pd.I Guru Qur’an Hadits 
2 Andi Oyong Risbah, S. Pd. Guru Pesjaskes 
2 Kasmawati, S. Pd.I Guru Bhs Arab 
3 Haeriyawati, S.Pd. Guru Qur’an Hadits 
4 Fitriani, S.Pd. Guru  Ips 
5 Rahmatia Kamal, S.Pd Guru Matematika 
6 Murdiati, S.Pd. Guru Bhs Indonesia 
7 Yuliana, S. Pd.I Guru Bahasa Inggris 
8 Nurmala Dewi, S. Pd. I  Guru Aqidah Akhlak 
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9 Hamdi, S.Pd.I Guru Ski 
10 Andi Istiawati, S. Pd. I  Guru Fiqih 
Sumber data: Dokumentasi kurikulum MTs Mursyidul Awwam Cenrana 
4. Keadaan peserta didik  MTS Mursyidul Awwam Cenrana  
Peserta didik adalah obyek pendidikan berarti membicarakan hakekat 
manusia yang membutuhkan bimbingan. Sedangkan subjek artinya peserta didik 
dapat mengemukakan argumennya ketika proses pembelajaran sementara 
berlangsung. Sebagai objek peserta didik harus dididik untuk mengembangkan dan 
mengarahkan segala potensi jasmani dan rohani menuju ke arah kematangan, karena 
pada diri peserta didik tersimpan bakat dan potensi yang harus dibina dan 
dikembangkan. Sebagai objek, peserta didik menerima pelajaran, bimbingan dan 
berbagai tugas serta perintah dari guru dan sebagai subjek ia menentukan dirinya 
sesuai yang dimilikinya dalam rangka mencapai hasil belajar. Tugas peserta didik 
sebagai subjek senantiasa berkaitan dengan kedudukannya sebagai objek. 
Peserta didik di MTs Mursyidul Awwam Cenrana sebagai salah satu 
komponen adalah mereka yang telah lulus ujian seleksi yang diselenggarakan tiap 
tahun oleh madrasah dan sebagian adalah pindahan dari sekolah pindahan sederajat. 
di mana jumlah siswa secara keseluruhan berjumlah sembilan puluh tujuh orang. 






   
 
Tabel V. 
Kondisi peserta didik MTs Mursyidul Awwam Cenrana    
No Kelas 
Jumlah  
Laki-laki Perempuan Jml 
1. VII 19 20 39 
2 VIII 16 18 34 
3 IX 17 12 29 
Jumlah  56 41 97 
Sumber: Dokumen MTs Mursyidul Awwam Cenrana Tahun Ajaran 2013/2014 
B. Gambaran Kompetensi Kepribadian Guru Bidang Studi Agama Islam di MTs 
Mursyidul Awwam Cenrana  
Peran guru sebagai aktor penting dalam upaya mendidik peserta didik agar 
menjadi generasi yang cerdas dan berakhlak mulia sangat bergantung terhadap 
kompetensi yang dimilikinya. Kepribadian guru merupakan sentral transformasi 
karakter edukatif menjadi suatu prasyarat kompetensi yang wajib aktual dalam diri 
seorang pendidik 
Seseorang yang dikatakan sebagai guru tidak hanya menguasai materi 
pelajaran yang akan diajarkan, tetapi seorang guru harus tampil dengan 
kepribadiannya dengan segala ciri tingkat kedewasaannya. Dengan kata lain bahwa 
seorang guru khususnya guru pendidikan agama Islam harus memiliki kompetensi 
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kepribadian sehingga kepribadian yang dimilikinya dapat menanamkan nilai-nilai 
kepribadian kepada peserta didik 
Kompetensi kepribadian yang dimaksud di sini ialah kemampuan seorang 
guru pendidikan agama Islam menampilkan pribadi-pribadi yang Islami yaitu 
terwujudnya perilaku mulia sesuai tuntunan Allah swt, dan mengantarkan peserta 
didiknya mencapai kedewasaan sesuai nilai-nilai Islam sehingga aktivitasnya 
bercorak Islami. Olehnya itu urgensi kompetensi kepribadian guru agama Islam 
haruslah berpacu pada permenag No 16 Tahun 2010. 
Berdasarkan penelitian ini, yang menjadi fokus penelitian terhadap 
kompetensi kepribadian meliputi kepribadian yang mantap, disiplin, berakhlak 
mulia, arif, berwibawa, bijaksana, dan bertanggung jawab.  
Setelah peneliti melakukan penelitian di lapangan dengan mengamati dan 
mewancarai berbagai pihak pada latar penelitian, maka peneliti menemukan data 
yang menjadi penunjang penelitian. Data tersebut berupa hasil wawancara dan 
observasi yang penulis lakukan dalam menjejaki seluruh rumusan masalah yang 
menjadi acuan dalam mengumpulkan data yang terkait. 
Pada wawancara tersebut, terdapat beberapa temuan gambaran kompetensi 
kepribadian guru pendidikan agama Islam MTs Mursyidul Awwam Cenrana, 
sebagaimana penuturan kepala sekolah pak sudirman: 
Menurut pengamatan saya selama ini selaku kepala sekolah bahwa, 
kompetensi kepribadian guru pendidikan agama Islam  MTs Mursyidul 
Awwam Cenrana sudah baik, tapi tidak  bisa dipungkiri juga bahwa masih 
ada oknum guru yang kadang memperlihatkan perilaku-perilaku yang tidak 
semestinya dicontoh oleh peserta didik
131
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Dari pemaparan di atas yang diungkapkan oleh kepala sekolah bahwa sebagai 
guru khususnya guru bidang studi agama Islam sepatutnya menyadari hakekat 
dirinya sebagai seorang pendidik, Pada prinsipnya  guru adalah figur dan titik sentral 
dalam proses pengembangan karakter, baik hal itu dilakukan didalam kelas  ataupun 
di luar kelas, oleh karena itulah setiap guru harus mempunyai kepribadian yang baik 
sebagai suatu bekal dalam menghadapi peserta didiknya, baik dalam hal kemampuan 
kognitif, avektif, dan psikomotorik. Kepribadian yang baik akan membawa suatu 
citra yang positif bagi lembaga yang di binanya ataupun realita sosial yang ada 
disekitarnya. 
Berdasarkan pengamatan peneliti bahwa gambaran kompetensi kepribadian 
guru pendidikan agama Islam MTs Mursyidul Awwam Cenrana, terlihat guru yang 
memiliki kompetensi kepribadian yang mantap dan berakhlak, namun disisi lain 
masih ada oknum guru  yang justru memperlihatkan perilaku-perilaku yang tidak 
semestinya dicontoh oleh peserta didik, adapun gambaran kompetensi kepribadian 
guru pendidikan agama Islam MTs Mursyidul Awwam Cenrana, yakni; 
1. Kedisiplinan guru  
Salah satu indikator untuk mengukur kedisiplinan guru mata pelajaran agama 





















a. Hadir tepat waktu 
b. Patuh terhadap 
peraturan sekolah 
c. Memberikan sanksi 
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tepat waktu 
b. Patuh terhadap 
peraturan sekolah 
c. Memberikan sanksi 
bagi siswa yang 
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Temuan hasil penelitian melalui observasi menunjukkan bahwa guru Aqidah 
Akhlak, Fikih, dan al-Qur’an Hadist sudah maksimal terlihat pada kehadiran, hadir  
sebelum pembelajaran dimulai pukul 07.20 dan patuh terhadap peraturan sekolah, 
disiplin dan berpakaian rapi namun tak bisa juga dipungkiri masih ada guru yang 
masih sering terlambat terlihat pada guru bidang studi SKI masih terbilang kurang 
maksimal, kondisi demikian disebabkan karena guru tersebut kurang disiplin dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai pengajar seperti masih sering terlambat masuk 
kelas, cepat keluar dan hanya memberikan tugas kelas maupun pekerjaan rumah di 
sekolah. Sebagaimana penuturan wakil kepala sekolah ibu Kasmawati mengatakan 
bahwa; 
Masih ada guru yang datang ke sekolah terlambat masuk kelas untuk 
memberikan materi  bahkan ada pula yang tidak hadir  tanpa ada kabar yang 
tentunya harus memperlihatkan contoh kedisiplinan kepada peserta didiknya, 




Berdasarkan hasil wawancara wakil kepala MTs Mursyidul Awwam Cenrana 
dan pengamatan di lapangan membuktikan bahwa masih adanya guru yang sering 
terlambat ke sekolah, bahkan ada guru yang tidak hadir tanpa  ada kabar,  bagi guru 
yang tidak hadir di sekolah di berikan sanksi digantikan oleh guru yang lain untuk 
mengisi jam yang kosong kemudian,  gaji guru yang tidak hadir dipindahkan kepada 
guru  yang mengisi jam tersebut sehingga demikian  peserta didik dapat mengikuti 
proses pembelajaran secara berkesinambungan.  
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Sedangkan pada indikator yang ketiga,  memberikan sanksi kepada peserta 
didik yang melanggar aturan terlihat pada guru mata pelajaran Fikih al-qur’an 
Hadist, dan Akidah Akhlak menunjukkan pada kategori maksimal, terlihat pada 
sanksi yang diberikan kepada peserta didik bagi mereka yang melanggar aturan yang 
disepakati, sanksi yang bersifat mendidik, yakni harus menghapal surah-surah 
pendek, sebanyak 24 surah, sehingga apabila ada peserta didik yang melanggar dan 
mendapat hukuman dapat menerimanya meskipun kadang-kadang guru harus 
menggunakan hukuman yang bersifat badani, atau guru  melaporkan kepada wali 
kelas peserta didik yang ditugaskan memberikan informasi kepada orang tua peserta 
didik kemudian mengadakan pendekatan secara individual kepada peserta didik 
untuk memecahkan permasalahan yang terjadi pada dirinya. Meskipun mula-mula 
peserta didik menjalankan peraturan yang ada karena terpaksa namun, untuk 
selanjutnya peserta didik menjadi terbiasa untuk disiplin dan merasakan pentingnya 
disiplin dalam segala hal.  
Untuk tercapainya disiplin bagi guru di madrasah diperlukan kerja sama 
antara guru dan murid serta pihak lain yang turut mendukung dan membina tentang 
rencana dan program yang akan dijalankan oleh guru, karena tidak mungkin tercapai 
tujuan jika tidak ada kerja sama secara terpadu yang saling dukung mendukung demi 
untuk tercapainya disiplin bagi guru di madrasah. Guru diharapkan mempunyai 
kemauan dan kemampuan yang tinggi dalam dunia pendidikan, dan punya tanggung 
jawab yang tinggi untuk dapat tercapainya disiplin yang baik. 
2. Melaksanakan tugas dan tanggung jawab guru 
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Indikator yang digunakan untuk mengukur tugas dan tanggung jawab guru 
mata pelajaran agama Islam  MTs Mursyidul Awwam Cenrana seperti digambarkan 
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Berdasarkan observasi peneliti menujukkan bahwa tugas dan tanggung jawab 
guru bidang studi agama Islam MTs Mursyidul Awwam Cenrana pada indikator 
pertama, peran serta aktif dalam kegiatan sekolah menunjukkan pada kategori 
maksimal, terlihat dari semangat guru dalam kegiatan keagamaan perayaan hari 
besar Islam, (PHBI), dengan memupuk silaturrahmi antara warga madrasah dan 
warga masyarakat yang ada di sekitar MTs Mursyidul Awwam Cenrana. Sedangkan 
pada indikator yang kedua melaksanakan tugas tanpa perintah, menunjukkan 
kategori yang kurang maksimal terlihat pada guru bidang studi SKI, disebabkan guru 
tersebut acuh tak acuh terhadap penguatan visi dan misi tanpa memperhatikan 
perkembangan peserta didiknya. Sejalan yang diungkapkan oleh wakil kepala 
sekolah bidang kurikulum bahwa; 
Secara garis besar guru-guru yang mengajar terkategorikan dua kelompok 
yakni guru yang berkepribadian positif yaitu guru yang selalu berpikir bergerak ke 
depan dengan suasana yang dinamis dan saling menguatkan visi yang kreatif dan 
memiliki tanggung jawab moril yang besar terhadap perkembangan peserta didiknya, 




Dalam dua kategori yang digambarkan oleh guru tersebut adalah kategori 
umum yang dilihat dari kecenderungan para guru dalam merespon tugas dan 
tanggung jawab yang dibebankannya di madarasah. Hal itupun secara umum, guru 
MTs Mursyidul Awwam Cenrana yang berkepribadian positif menampilkan sikap 
yang penuh loyalitas terhadap pimpinan dan dukungan terhadap program-program 
yang dicanangkan oleh madrasah. Dan pada indikator yang berkepribadian yang 
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kedua dipandang sebagai guru yang acuh tak acuh terhadap penguatan visi, misi, dan 
program sekolah yang terkesan cuek terhadap perkembangan peserta didiknya. Akan 
tetapi jika disimak ungkapan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan yang 
menanggapi atas karakter guru secara umum yang berada di MTs Mursyidul 
Awwam Cenrana, menurut wakil kepala sekolah di bidang kesiswaan mengatakan 
bahwa; 
Para guru disini umumnya baik dan bertanggung jawab terhadap tugas yang 
diembannya  mereka semua akrab terhadap peserta didik dan nampak sangat 
harmonis dalam hubungan sosial di lingkungan madrasah ini.
134
 
Sehubungan dengan itu, urgensi kompetensi kepribadian guru yang 
tergambar dari tugas dan tanggung jawab guru dari karakter guru secara umum 
diungkapkan menurut wakil kepala madrasah di bidang kesiswaan dalam 
wawancaranya bahwa; 
Adapun guru-guru di sini meskipun ada dalam keterbatasan, (maklumlah kita 
dikampung), namun semangat mereka dalam melaksanakan tugas relatif tinggi, 
khususnya dalam hal perilaku dirinya yang menjadi contoh bagi lingkungannya. 
Guru- guru di madrasah ini dalam memperhatikan peserta didik, bukan hanya dalam 
lingkungan kelas bahkan di luar sekolahpun komunikasi pendidikan terjalin, 
utamanya guru-guru yang terlibat dalam kegiatan-kegiatan extrakurikuler;
135
 
 Dari paparan wakamad kesiswaan di atas nampak bahwa urgensi kompetensi 
kepribadian guru, cukup ideal dengan melihat indikator semangat para guru dalam 
melaksanakan tugas yang cukup tinggi dan harmonisasi hubungan guru dan peserta 
didik yang tercermin dan keterjalinan hubungan individual dan social diantara 
mereka.  
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Senada juga yang diungkapkan oleh guru agama yang ada di madarasah ini 
bahwa;  
 Sebagai guru kami sudah berusaha melaksanakan tugas dan tanggung jawab 
dalam mengembangkan kepribadian peserta didik, untuk mengembangkan 
kepribadian mereka tentunya guru juga harus memiliki kepribadian yang baik, dan 
akhlak mulia karena guru merupakan figur yang menjadi contoh dan panutan bagi 
peserta didik. Sebagai pendidik yang harus memiliki standar kualitas pribadi seperti 
berakhlak mulia, cakap, berilmu, kreatif dan menjadi guru yang baik dimata peserta 
didik. Guru mampu mengubah perilaku peserta didik jika dirinya telah menjadi 
manusia baik. Perilaku guru harus baik karena inti pendidikan perubahan perilaku.
136
 
Berdasarkan hasil wawancara guru agama di madrasah MTs Mursyidul 
Awwam Cenrana mengatakan bahwa pertama guru harus berakhlak mulia, jika guru 
mengajarkan akhlak mulia lantas guru tidak berakhlak maka peserta didik akan 
mengambil contoh dari guru. Berdasarkan data di lapangan bahwa guru di MTs 
Mursyidul Awwam Cenrana sudah memiliki kompetensi kepribadian yang baik 
terlihat dari cara mengajar yang baik, cara bertutur kata yang baik, berinteraksi 
dengan peserta didik, sesama guru serta keramahan yang ditonjolkan pada saat 
peneliti melakukan penelitian. 
3. Guru yang beribawa 
Indikator yang digunakan dalam mengukur kewibawaan guru  bidang studi 
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Berdasarkan observasi peneliti bahwa kewibawaan guru Akidah Akhlak, 
Fikih, Qur’an Hadist MTs Mursyidul Cenrana menunjukkan kategori maksimal 
yakni memiliki perilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta didik, sedangkan  
pada guru bidang studi SKI, masih kurang maksimal disebabkan guru tersebut tidak 
mempunyai wibawa dalam memposisikan dirinya dan menganggap dirinya lebih 
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dibanding dengan teman sejawatnya. Sebagaimana diungkapkan oleh kepala MTs 
Mursyidul Awwam Cenrana tentang kompetensi kepribadian berwibawa yakni: 
Kompetensi kepribadian guru yang ada di MTs Musyidul Awwam Cenrana 
sangat beragam, tidak semua guru memiliki kepribadian yang beribawa. Ada guru 
perilakunya yang arif, bijaksana dan berwibawa, bahkan adapula guru yang 




Menurut hemat peneliti dalam pelaksanaan penelitian di MTs Musyidul 
Awwam Cenrana bahwa tidak semua guru memiliki kompetensi kepribadian yang 
arif, bijaksana dan berwibawa. Peneliti mengamati salah seorang guru yang tidak 
mempunyai kewibawaan serta dalam memposisikan dirinya sebagai guru, dan 
menganggap dirinya lebih dibanding dengan teman sejawatnya. Kepribadian guru 
yang arif, bijaksana dan beribawa senantiasa harus dijaga baik-baik oleh guru, karena 
wibawa seorang guru tergantung pada penilaian dari sesama guru peserta didik dan 
masyarakat.   
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa peserta didik yang 
mengungkapkan beberapa hal yang menyangkut perilaku negatif guru MTs 
Mursyidul Awwam Cenrana yang terkesan oleh peserta didiknya pada saat 
pembelajaran seperti halnya yang diungkapkan oleh Hasrianti, Putriyanti, dan 
Ridwan bahwa ‚ dari beberapa guru di sini ada yang suka marah-marah, berkata 
tidak sopan dan memaki-maki siswa.
138
 Menurut Misnawati, dan Armayani tentang 
perilaku negatif guru mengatakan bahwa; kepribadian guru MTs Mursyidul Awwam 
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Cenrana terkadang ada yang pilih kasih, ada yang baik, ada juga yang sering tidak 
memperdulikan siswanya bahkan mengatakan bodoh kepada siswanya.
139
  
Perilaku negatif tersebut memang terkadang dilakukan oleh seorang guru 
tanpa disadarinya. Hal ini menimbulkan kesan negatif pula terhadap kepribadian 
guru yang dapat mempengaruhi kewibawaan atau pencitraannya selaku figur yang 
patut ditiru.  
Tak dapat dipungkiri bahwa ungkapan kepala sekolah yang menyatakan 
bahwa adapula diantara guru-guru MTs Mursyidul Awwam Cenrana yang memiliki 
kepribadian yang negatif, namun usaha sekolah dalam mewujudkan pembelajaran 
yang kondusif, senantiasa diupayakan guna tercapainya  tujuan pembelajaran. Di 
sinilah nampak peran dan karakter yang dimiliki guru dalam meningkatkan 
kompetensi kepribadiannya yang dilakukan untuk pengembangan karakter peserta 
didik.  
4. Keteladanan guru 
Indikator selanjutnya untuk mengukur kompetensi kepribadian adalah 
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dan perbuatan 
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Berdasarkan observasi peniliti, keteladanan guru Akidah Akhlak, Fikih Qur’an 
Hadist pada indikator yang pertama penyesuaian kata dan perbuatan menunjukkan 
pada kategori maksimal dan sedangkan pada guru bidang studi SKI masih kurang 
maksimal, hal ini disebabkan guru tersebut justru memperlihatkan perilaku yang 
tidak semestinya dicontoh oleh peserta didik seperti kurangnya kedisiplinan, 
terlambat masuk kelas, memberikan janji kepada peserta didiknya untuk memeriksa 
tugasnya, hingga tugas peserta didiknya tidak diperiksa dan dibiarkan bertumpuk di 
atas meja, sehingga dampaknya akan mengurangi kepercayaan  peserta didik 
terhadap dirinya.  tentunya dapat mempengaruhi pengembangan karakter peserta 
didik, sehingga dampak yang ditimbulkannya peserta didik dapat mencontohinya.  
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Sebagaimana dengan tegas al-Qur’an memperingatkan agar kita jangan 
sampai menganjurkan sesuatu tetapi tidak menjalankannya. firman Allah swt QS. al-
Sha>f; /2-3 sebagai berikut: 
                          
      
Tejemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang 
tidak kamu kerjakan. Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu 
mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.
140
 
Oleh karena itu, penting bagi seorang guru untuk menjaga apa yang 
disampaikannya agar senantiasa sesuai dengan perbuatannya. Atau sebaliknya, yakni 
menjaga perbuatannya agar senantiasa sesuai dengan perkataan yang 
disampaikannya kepada anak didiknya. Bila seseorang guru telah mampu 
menyesuaikan antara perkataan dan perbuatan, tentu ia akan menpunyai kepribadian 
yang menimbulkan rasa percaya bagi anak didiknya. Bahkan, tidak hanya 
menimbulkan rasa percaya diri, tetapi juga kekaguman dalam diri anak didik. Inilah 
sesungguhnya yang membuat anak didik sangat terkesan dan mencintai gurunya.
 
Bila demikian, otomatis guru akan memiliki kepribadian yang arif dan beribawa, 
yang akan meningkatkan kualitas kepribadiannya. 
Sebagai pendidik harus mencerminkan kepribadian yang patut digugu dan 
ditiru, digugu karena ilmunya dan ditiru karena akhlaknya sesuai dengan ungkapan 
guru MT Mursyidul Awwam Cenrana mengatakan bahwa; 
Guru harus menjadi uswatun h}asanah. Guru yang setiap harinya mendidik 
tentu saja bergaul dengan peserta didik yang diasuhnya. Di dalam pergaulan itulah 
guru sangat berperan sebagai sosok yang diharapkan dapat menjadi model atau 
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teladan bagi peserta didiknya. Sesungguhnya yang diharapkan seorang peserta didik 
dari gurunya bukan hanya ilmunya saja, tetapi lebih dari itu yaitu bimbingan, 
arahan, asuhan, dan teladan yang baik sehingga dengan ilmu itu terbentuklah sifat-
sifat utama pada peserta didik.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru MTs Mursyidul 
Awwam Cenrana bahwa Sikap guru yang demikian mencerminkan akhlak yang 
mulia, mencerminkan kepribadian seorang pendidik yang patut digugu dan ditiru 
Digugu maksudnya bahwa pesan-pesan yang disampaikan guru bisa dipercaya 
karena guru memiliki seperangkat ilmu yang memadai, yang karenanya guru 
memiliki wawasan dan pandangan yang luas dalam kehidupan ini. dan ditiru atau 
diikuti, karena guru memiliki kepribadian yang utuh, yang karenanya segala tindak 
tanduk seorang guru patut dijadikan panutan dan suri tauladan yang baik oleh 
peserta didiknya.  
Pada indikator yang ketiga, terbuka terhadap kritik maupun perbedaan 
pendapat, terlihat padaguru bidang studi agama Islam MTs Mursyidul Awwam 
Cenrana menunjukkan kategori maksimal, sehubungan dengan hal demikian maka 
sikap guru hendaklah terbuka menerima kritik, perbedaan pendapat serta adil dan 
tidak diskriminatif. Sebagaimana yang diungkapkan oleh guru agama MTs 
Mursyidul Awwam Cenrana terkait dengan sikapnya ketika menghadapi kritik atau 
perbedaan pendapat, Ia mengatakan bahwa: 
Saya bersikap terbuka kepada siapapun yang mengkritik saya baik itu dari 
anak didik maupun dari rekan kerja asalkan disampaikan dengan cara yang baik. 
Sedang kalau perbedaan pendapat itu wajar terjadi dalam setiap pergaulan manusia 
sehingga kalau saya menghadapi perbedaan pendapat saya menerima, bersikap netral 
dan mencoba untuk menjadi pendengar yang baik bagi orang lain. Demikian juga 
ketika saya menghadapi anak-anak saya berusaha bersikap adil tidak membeda-
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Pernyataan di atas menggambarkan figur seorang guru yang senantiasa 
berusaha untuk menjadi suri tauladan sehingga guru tidak hanya mentransferkan 
ilmu pengetahuan kepada anak didiknya. Guru juga menjadi pelopor untuk 
menciptakan orang-orang yang berbudaya, berbudi dan bermoral lewat sikap empati, 
terbuka, berwibawa, bertanggung jawab serta fleksibelitas kognitif (keluwesan ranah 
cipta) yang merupakan kemampuan berpikir yang diikuti dengan tindakan secara 
simultan yang memadai dalam situasi tertentu. Seperti halnya ketika mendapatkan 
anak yang bolos atau terlambat maka dengan segera guru melakukan tindak lanjut 
dengan memberikan sanksi secara proporsional atau melaporkan kepada wali peserta 
didik yang ditugaskan memberikan informasi kepada orang tua peserta didik 
kemudian mengadakan pendekatan secara individual kepada peserta didik untuk 
memecahkan permasalahan yang terjadi pada dirinya.  
Berdasarkan hasil wawancara di atas, memberikan gambaran tentang 
kompetensi kepribadian guru di MTs Mursyidul Awwam Cenrana yang senantiasa  
memberikan contoh teladan yang baik, terbuka terhadap kritik maupun perbedaan 
pendapat, serta luwes dalam bertindak. 
Keteladanan diri dalam seorang pendidik khususnya pendidik agama Islam  
sangat berpengaruh dalam memberikan warna terhadap lingkungannya, karena setiap 
langkah, tutur kata, cara pandang, dan berbagai respon yang ditampilkan menjadi 
bahan penilaian dan pembicaraan bagi peserta didik. 
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Setiap guru khususnya guru pendidikan agama Islam hendaknya menyadari 
bahwa pendidikan agama bukanlah sekedar mentransfer pengetahuan agama dan 
melatih keterampilan peserta didik dalam melaksanakan ibadah atau hanya 
membangun intelektual tetapi selain daripada itu, berusaha melahirkan peserta didik 
yang beriman, berilmu dan beramal shaleh sehingga pencapaian ilmu itu harus 
didasari oleh adanya semangat moral yang tinggi dan akhlak yang baik. 
Sehingga menyadari  pentingnya kompetensi kepribadian guru pendidikan 
agama Islam, dapat bertindak sebagai pendidik yang sebenarnya, baik dari segi 
perilaku (kepribadian) maupun dari segi keilmuan yang dimilikinya hal ini akan 
dengan mudah diterima, dicontoh dan diteladani, oleh peserta didik, atau dengan 
kata lain pendidikan akan sukses apabila ajaran agama itu hidup dan tercermin 
dalam pribadi guru agama sehingga tujuan untuk membentuk pribadi anak shaleh 
dapat terwujud.  
C. Integrasi Komponen Kepribadian Guru  Mata Pelajaran Agama Islam dalam 
Membentuk Karakter Peserta Didik 
1. Integrasi pendidikan karakter ke dalam pembelajaran 
Guru agama Islam merupakan tulang punggung sekaligus faktor kunci 
pembentukan karaker di sekolah oleh karena itu pelaksanaan In 
tegrasi pendidikan karakter di dalam proses pembelajaran dilaksanakan mulai 
dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran pada semua mata 
pelajaran. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sudirman S.Pd. bahwa; 
Seorang guru harus menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 
menguasai bahan ajar, menggunakan metode yang variatif, melakukan evaluasi, 
membimbing mengarahkan dan mendidik 
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 Pada hakikatnya RPP merupakan rencana jangka pendek untuk 
memperkirakan atau memproyeksikan apa yang dilakukan dalam proses 
pembelajaran. Maka dengan demikian, RPP akan menggambarkan suatu tujuan 
pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar yang ditetapkan dalam silabus. RPP 
merupakan rencana guru dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Perencanaan 
pembelajaran merupakan bagian yang terpenting dalam pelaksanaan pendidikan di 
madrasah. Melalui perencanaan pembelajaran yang baik, guru akan lebih mudah 
dalam melaksanakan pembelajaran dan peserta didik akan lebih terbantu dan mudah 
dalam belajar. Proses pengintegrasian nilai karakter ke dalam pembelajaran 
dilakukan dengan mencamtumkan nilai karakter pada RPP. Sesuai dengan 
pernyataan Murdiati S.Pd. bahwa; 
Pendidikan karakter yang dilaksanakan di MTs Mursyidul Awwam Cenrana 
sudah terintegrasi dalam perencanaan pelaksanaan pembelajaran. Grand desain yang 
dikembangkan oleh Kemendiknas tidak semua dimasukkan di RPP hanya tergantung 
dari indikator dan indikator yang melahirkan materi pembelajaran. Ada 18 nilai 
karakter yang didesain oleh pemerintah tidak semua dicantumkan, hanya 
berdasarkan indikator dan materi yang sesuai dengan nilai karakter sesuai mata 
pelajaran. Semua mata pelajaran terintegrasi dalam pendidikan karakter 
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 Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di MTs Mursyidul Awwam 
Cenrana  RPP yang dipakai sudah diintegrasikan pendidikan karakter. Kegiatan 
pembelajaran bertujuan menjadikan peserta didik menguasai kompetensi yang 
ditargetkan. Serta dirancang untuk menjadikan peserta didik mengenal, menyadari 
atau peduli, dan menginternalisasi nilai-nilai dalam bentuk perilaku. Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran disusun untuk setiap pertemuan yang disesuaikan dengan 
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jadwal pada satuan pendidikan dan sesuai dengan materi yang berkaitan nilai-nilai 
pendidikan karakter.  
Hal ini sejalan dengan beberapa teori yang ada bahwa salah satu ciri guru 
yang baik adalah ketika guru tersebut menyusun atau merancang program 
pembelajaran, (RPP). Kemudian harus menguasai bahan ajar agar dapat memberi 
pemahaman yang baik kepada peserta didik, serta menggunakan metode yang 
variatif  agar peserta didik tidak merasa bosan dan jenuh dalam belajar. Dalam 
sebuah proses belajar mestinya seorang guru setelah melakukan tugasnya dalam 
memberikan materi atau pemahaman terhadap peserta didik harus melakukan 
evaluasi agar dapat melihat sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap 
pelajaran yang telah diberikan. Kemudian guru tidak hanya dituntut untuk 
mentransfer ilmu pengetahuan dalam tugasnya akan tetapi guru yang profesional 
seharusnya memberi contoh yang sifatnya membimbing, mengarahkan, membina, 
dam mendidik peserta didiknya di dalam maupun di luar sekolah.  
Berdasarkan hasil wawancara  yang penulis temukan di lapangan, 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Yuliana S.Pd.  bahwa;  
 Bahwa dalam proses belajar mengajar sebagai guru saya melakukan 
persiapan-pesrsiapan yang dibutuhkan atau yang akan dilakukan dalam pembelajaran 
yakni mempersiapkan rencangan program pembelajaran yang disusun dari silabus 
yang ada sebelumnya, dan pada proses belajar mengajar saya mengupayakan 
memberikan contoh atau keteladanan kepada para peserta didik dan memberikan 
motivasi-motivasi agar pesrta didik bersemangat mengikuti proses pembelajaran. 
Setelah itu memeberikan aperesepsi tentang materi yang akan dibahas, kemudian 
dalam pengelolaan pembelajaran pada proses belajar mengajar saya selalu 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk selalu berpendapat, berdialog, 
bertanggungjawab atas tugas-tugas yang diberikan kepada peserta didik, setelah itu 
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saya juga selalu mengajar  dengan menggunakan metode-metode kooperatif dalam 
pelaksanaan proses belajar mengajar
144
 
Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada guru agama Islam MTs 
Mursyidul Awwam Cenrana yang terkait dengan kinerja guru profesional dalam 
perencanaan pembelajaran sudah menggambarkan kinerja seorang guru profesional 
terkait dalam proses belajar mengajar maupun dalam hal keteladanan untuk selalu 
memeberikan contoh yang sifatnya berkaitan dengan dunia pendidikan dan akhlak 
peserta didik untuk menjadi lebih baik.  
Untuk mengetahui secara jelas pelaksanaan pembelajaran guru bidang studi 
agama Islam MTs Mursyidul Awwam Cenrana yakni; 



















1.  Memulai kegiatan pembelajaran  
dengan mengucap salam dan 
berdo’a bersama-sama peserta 
didik 
     
2. Mengabsen kehadiran peserta 
didik dan mengecek kelengkapan 
belajar peserta didik serta 
kebersihan kelas 
     
3. Guru mengajukan beberapa 
pertanyaan seputar materi yang 
akan diajarkan 
     
 Temuan hasil observasi menunjukkan bahwa guru al-Qur’an Hadis, Aqidah 
Akhlak, SKI, dan Fikih dalam melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan 
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yang tertuang dalam rencana pelaksanaan pembelajaran. Diantaranya dimulai 
megucapkan salam dan berdo’a bersama peserta didik sebelum memulai 
pembelajaran, mengabsen peserta didik  memberikan motivasi awal dengan baik, dan 
menjelaskan tujuan pembelajaran dan manfaatnya dalam kehidupan serta 
memberikan acuan bahan pembelajaran yang akan disajikan.  
Adapun observasi pelaksanaan pembelajaran kegiatan explorasi, elaborasi, 
dan konfirmasi dimulai dari pembelajaran guru al-Qur’an Hadis di MTs Mursyidul 
Awwam Cenrana yang mengampu adalah Ibu Yuliana. Adapun data yang penulis 
peroleh mengenai pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada guru al-Qur’an Hadis 
adalah sebagai berikut; 
Tabel XI 
Hasil Observasi 




















1.  Melibatkan peserta didik mencari 
informasi yang luas dan dalam 
tentang topik/tema materi yang 
akan dipelajari 
     
2. Menggunakan beragam 
pendekatan pembelajaran, media 
pembelajaran, dan sumber belajar 
lain 
     
3. Melibatkan peserta didik secara 
aktif dalam setiap kegiatan 
Pembelajaran 
     
Hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan mengobservasi pelaksanaan 
kegiatan  pembelajaran oleh guru Qur’an Hadis di MTs Mursyidul Awwam Cenrana 
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menunjukkan bahwa guru  al-Quran Hadis melibatkan peserta didik untuk mencari 
informasi yang luas dan dalam mengenai materi yang akan dipelajari. 
Pelaksanaannya dapat terlihat antara lain sebelum memasuki materi yang akan 
dipelajari, peserta didik terlebih dahulu diberikan tugas untuk mengerjakan soal 
yang diberikan oleh guru agar guru mengetahui sejauh mana pengetahuan yang 
dimiliki peserta didik terkait materi yang akan dipelajari serta peserta didik dapat 
terlebih dahulu mencari informasi yang luas terkait materi yang akan dipelajari. 
Adapun nilai karakter yang ditanamkan yakni, bertanggung jawab, mandiri, rasa 
ingin tahu, dan gemar membaca. 
Pada indikator yang kedua berdasarkan pengamatan yang telah dilaksanakan, 
guru al-Qur’an Hadis di MTs Mursyidul Awwam Cenrana menggunakan media 
pembelajaran, serta sumber belajar. Salah satu media yang dipergunakan oleh guru 
Quran Hadis adalah LCD. Salah satu penggunaanya adalah pada saat guru Quran 
Hadis mengajar materi tentang hukum bacaan tanwin atau nun sukun dan mim 
sukun. Nilai karakter yang ditanamkan, kerja keras, kreatif, rasa ingin tahu. 
Pada indikator yang ketiga dalam kegiatan belajar mengajar, keterlibatan 
aktif peserta didik merupakan suatu keharusan sedangkan peran guru hanya sebagai 
fasilitator. Berdasarkan observasi peneliti, guru Qur’an Hadis di MTs Mursyidul 
Awwam Cenrana cukup mampu dalam melibatkan peserta didik untuk aktif dalam 
kegiatan pembelajaran kegiatan ini dapat dilihat pada saat guru memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk membaca ayat alquran maupun hadis yang 
sedang dipelajari baik dibaca secara individu maupun bersama-sama. Kegiatan 
tersebut juga dapat dilihat pada saat guru Qur’an Hadis memberikan kesempatan 
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kepada peserta didik untuk mengemukakan pendapat mereka pada saat kegiatan 
belajar mengajar berlangsung nilai karakter yang ditanamkan yakni religius, 
bertanggung jawab, kreatif. 
Tabel XII 
Hasil Observasi 




















1.  Membiasakan peserta didik 
membaca dan menulis yang 
beragam melalui tugas-tugas 
tertentu yang bermakna 
     
2. Memfasilitasi peserta didik 
melalui pemberian tugas, diskusi, 
dan lain-lain untuk memunculkan 
gagasan baru baik secara lisan 
maupun tertulis. 
     
3. Memberi kesempatan untuk 
berpikir, menganalisis, 
menyelesaikan masalah, dan 
bertindak tanpa rasa takut 
     
4. Memfasilitasi peserta didik dalam 
pembelajaran kooperatif dan 
kolaboratif. 
     
5. Memfasilitasi peserta didik 
berkompetisi secara sehat untuk 
meningkatkan prestasi belajar 
     
 Berdasarkan observasi peneliti pada indikator yang pertama menunjukkan 
bahwa kegiatan ini dilakukan oleh guru Qur’an Hadis dengan sangat baik, Guru 
Qur’an Hadis di MTs Mursyidul Awwam Cenrana membiasakan peserta didik untuk 
membaca dan menulis yang beragam. Sebagai contoh, dalam pelaksanaan 
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pembelajaran, guru Qur’an Hadis selalu melatih peserta didik untuk membaca ayat-
ayat alquran maupun hadis secara bersama-sama dan berulang-ulang. Kemudian guru 
Qur’an Hadis memberi tugas kepada peserta didik untuk menuliskan kembali ayat-
ayat alquran maupun hadis yang telah dipelajari tersebut. nilai karakter yang 
ditanamkan yakni religius, mandiri, bertanggung jawab 
Pada Indikator yang kedua kegiatan ini dilakukan oleh guru Qur’an Hadis 
dengan cukup baik, hal tersebut terlihat pada tugas yang diberikan oleh guru Qur’an 
Hadis dalam pelaksanaan pembelajaran hanya sebatas pemberian tugas untuk 
menjawab teori-teori yang sudah ada. Dalam memberikan tugas, guru Qur’an Hadis 
di MTs Mursyidul Awwam Cenrana memberikan tugas melalui Lembar Kerja Siswa 
yang mana hanya sebatas menjawab pilihan ganda serta menjawab soal isian dan 
uraian. Adapun jawaban-jawaban dari soal-soal tersebut sudah merupakan sebuah 
konsep teori yang ada pada uraian materi di Lembar Kerja Siswa tersebut maupun 
buku panduan peserta didik, tanpa memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
memunculkan gagasan baru. Nilai yang ditanamkan, rasa ingin tahu, gemar 
membaca, dan kreatif. 
Pada indikator yang ketiga kegiatan ini dilakukan oleh guru Qur’an Hadis 
dengan baik, hal tersebut pada saat guru Qur’an Hadis menyampaikan materi, guru 
Qur’an Hadis memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk secara aktif ikut 
memikirkan serta menganalisis materi yang disampaikan kepada peserta didik, guru 
Qur’an Hadis melakukannya dengan cara tanya jawab di sela-sela penyampaian 
materi. Pertanyaan yang diberikan guru Qur’an Hadis secara lisan pada saat 
pelaksanaan tanya jawab tersebut, secara tidak langsung juga telah memberikan 
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kesempatan kepada peserta didik untuk bertindak tanpa rasa takut dalam menjawab 
pertanyaan dari guru Quran Hadis. nilai karakter yang ditanamkan yakni 
bertanggung jawab, mandiri, rasa ingin tahu. 
Pada indikator  keempat menunjukkan bahwa kegiatan ini dilakukan oleh 
guru Qur’an Hadis dengan cukup baik, hal tersebut diindikasikan bahwa Guru 
Qur’an Hadis di MTs Mursyidul Awwam Cenrana sering menerapkan pembelajaran 
kooperatif dan kolaboratif dalam proses pembelajaran. Hal  tersebut dapat dilihat 
pada saat mempelajari materi dalam Surat Al-Mujadalah ayat 11. Guru Qur’an 
Hadis membagi kelas menjadi beberapa kelompok untuk mendiskusikan materi 
tersebut. Pada saat berdiskusi, baik penyaji maupun peserta diskusi saling 
memberikan respon dalam bentuk masukan pendapat maupun pertentangan pendapat 
nilai karakter yang ditanamkan yakni toleransi, bersahabat komunikatif, kerja keras. 
Indikator kelima kegiatan ini sudah dapat dilakukan oleh guru Qur’an Hadis 
dengan baik, hal tersebut diindikasikan dengan Pemfasilitasan yang dilakukan oleh 
guru Qur’an Hadis agar peserta didik berkompetisi untuk meningkatkan prestasi 
belajar dapat dilihat pada saat guru Qur’an Hadis memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menghafalkan ayat Al-Qur’an maupun hadis yang sedang 
dipelajari kemudian maju satu persatu ke depan kelas untuk menuliskan ayat-ayat 
Al-Qur’an secara hafalan, kemudian memberikan nilai tambahan bagi peserta didik 
yang dapat menuliskan ayat tersebut. nilai karakter yang ditanamkan yakni 





   
 
        Tabel XIII 
Hasil Observasi 




















1.  Memberikan umpan balik positif 
dan penguatan dalam bentuk 
lisan, tulisan, isyarat, maupun 
hadiah terhadap keberhasilan 
peserta didik. 
     
2 Memberikan konfirmasi terhadap 
hasil eksplorasi dan elaborasi 
peserta didik melalui berbagai 
sumber. 
     
3. Memfasilitasi peserta didik 
melakukan refleksi untuk 
memperoleh pengalaman belajar 
yang telah dilakukan 
     
4. Memfasilitasi peserta didik untuk 
memperoleh pengalaman yang 
bermakna dalam mencapai 
kompetensi dasar. 
     
Pada indikator pertama menunjukkan bahwa kegiatan ini dilakukan oleh guru 
Qur’an Hadis dengan baik, hal tersebut diindikasikan bahwa, umpan balik dan 
penguatan sangat diperlukan agar guru mengetahui seberapa besar peserta didik 
dapat menyerap materi yang telah dipelajari. Penguatan yang diberikan oleh guru 
Qur’an Hadis dapat dilihat pada saat guru Qur’an Hadis memberikan pertanyaan 
kepada peserta didik pada akhir kegiatan pembelajaran terkait dengan materi yang 
telah dipelajari untuk mengukur seberapa jauh materi yang dapat diserap oleh 
peserta didik. Guru Qur’an Hadis selalu memberikan apresiasi terhadap semua hal 
116 
 
   
 
yang telah peserta didik laksanakan sekecil apapun nilai karakter yang ditanamkan 
yakni percaya diri, semangat dan optimis 
Pada indikator yang kedua menunjukkan dari hasil observasi pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran oleh guru Qur’an Hadis di MTs Mursyidul Awwam Cenrana 
mengenai kemampuan guru Qur’an Hadis dalam memberikan konfirmasi terhadap 
hasil eksplorasi dan elaborasi, dapat dideskripsikan bahwa guru Qur’an Hadis dapat 
melakukan kegiatan tersebut dengan cukup baik. hal tersebut terlihat kemampuan 
dalam melaksanakan kegiatan ini pada saat guru Qur’an Hadis dalam melakukan 
ulasan mengenai hasil dari tugas-tugas yang telah diberikan kepada peserta didik 
sebelum mulai memasuki materi pembelajaran serta hasil dari tugas yang diberikan 
kepada peserta didik berupa hasil dari latihan mereka dalam menulis dan membaca. 
Nilai yang ditanamkan, kerja keras, kreatif, tanggung jawab.  
Pada indikator yang ketiga kegiatan ini sudah dapat dilakukan oleh guru 
Qur’an Hadis dengan sangat baik, hal tersebut diindikasikan dengan refleksi selalu 
dilaksanakan oleh guru Qur’an Hadis pada akhir kegiatan pembelajaran. Guru 
Qur’an Hadis melaksanakannya dengan cara guru mengulas serta menilai apa saja 
yang telah dibahas dan didapatkan dari pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Pada indikator yang keempat kegiatan ini sudah dapat dilakukan oleh guru 
Qur’an Hadis dengan baik, hal tersebut diindikasikan Setelah kegiatan pembahasan 
materi selesai, guru Qur’an Hadis memberikan sejumlah pertanyaan secara lisan 
kepada peserta didik terkait dengan materi yang telah dipelajari. Jika peserta didik 
tidak dapat menjawab pertanyaan dari guru Qur’an Hadis maka pelaksanaan 
pembelajaran sudah dianggap berhasil dan jika tidak maka guru Qur’an Hadis 
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berusaha mencari penyebab dari ketidakfahaman peserta didik dalam meyerap 
materi yang telah dipelajari kemudian menjelaskan kembali materi yang kurang 
difahami tersebut. Kemudian guru Qur’an Hadis memberikan motivasi kepada 
peserta didik yang belum aktif untuk dapat lebih berpartisipasi aktif pada pertemuan 
mendatang. Namun hal tersebut tidak selalu dilaksanakan dalam setiap akhir 
kegiatan pembelajaran. 
Adapun observasi  pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan explorasi, 
elaborasi, dan konfirmasi dalam pembelajaran guru Aqidah Akhlak di MTs 
Mursyidul Awwam Cenrana yang mengampu adalah Ibu Hasmia. Adapun data yang 
penulis peroleh mengenai pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada Guru Aqidah 
Akhlak adalah sebagai berikut; 
Tabel XIV 
Hasil Observasi 
















1.  Melibatkan peserta didik mencari 
informasi yang luas dan dalam 
tentang topik/tema materi yang 
akan dipelajari 
     
2. Menggunakan beragam 
pendekatan pembelajaran, media 
pembelajaran, dan sumber belajar 
lain 
     
3. Melibatkan peserta didik secara 
aktif dalam setiap kegiatan 
Pembelajaran 
     
 Berdasarkan observasi peneliti Kegiatan ini sudah dapat dilakukan oleh guru 
Akidah Akhlak dengan sangat baik, hal tersebut diindikasikan dengan pelaksanaan 
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dari kegiatan tersebut dapat terlihat antara lain pada awal pelaksanaan pembelajaran 
kegiatan inti, guru Akidah Akhlak terlebih dahulu memberikan beberapa soal terkait 
dengan materi yang akan dipelajari kemudian membagi kelas menjadi beberapa 
kelompok kecil untuk mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan yang telah diberikan. 
Setelah selesai berdiskusi, perwakilan dari masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas  
 Pada indiaktor yang kedua menunjukkan bahwa kegiatan ini dapat dilakukan 
oleh guru Akidah Akhlak dengan baik, hal tersebut diindikasikan dengan salah satu 
pendekatan yang dipakai oleh guru Akidah Akhlak pada saat pelaksanaan 
pembelajaran adalah pendekatan realita. Pada saat menjelaskan materi tentang rukun 
Iman, materi yang dibahas dikaitkan dengan hal yang ada di lapangan. Misalnya 
dalam membahas mengenai Iman kepada Allah dapat dijelaskan dengan cara 
mengetahui penciptaan Allah yang mana dapat dinalar secara akal maupun secara 
dalil. Sedangkan penggunaan beragam sumber belajar dapat dilihat pada saat guru 
Akidah Akhlak memberikan tugas kepada peserta didik. Dalam membuat makalah, 
peserta didik tidak hanya menggunakan satu sumber saja yaitu dari dalam buku, 
akan tetapi juga dari sumber yang lain, misalnya dari internet atau tokoh-tokoh 
agama 
 Indikator yang ketiga menunjukkan bahwa dalam kegiatan belajar mengajar, 
keterlibatan aktif peserta didik merupakan suatu keharusan sedangkan peran guru 
hanya sebagai fasilitator. Berdasarkan observasi peneliti, guru Akidah Akhlak di 
MTs Mursyidul Awwam Cenrana selalu melibatkan peserta didik untuk aktif dalam 
kegiatan pembelajaran, kegiatan tersebut selalu dapat dilihat pada saat guru 
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melakukan tanya jawab di sela kegiatan pembelajaran. Meskipun guru Akidah 
Akhlak sering menggunakan metode ceramah, akan tetapi guru Akidah Akhlak 























1.  Membiasakan peserta didik 
membaca dan menulis yang 
beragam melalui tugas-tugas 
tertentu yang bermakna 
     
2. Memfasilitasi peserta didik 
melalui pemberian tugas, diskusi, 
dan lain-lain untuk memunculkan 





3. Memberi kesempatan untuk 
berpikir, menganalisis, 
menyelesaikan masalah, dan 
bertindak tanpa rasa takut 
     
4. Memfasilitasi peserta didik dalam 
pembelajaran kooperatif dan 
kolaboratif. 
     
5. Memfasilitasi peserta didik 
berkompetisi secara sehat untuk 
meningkatkan prestasi belajar 
     
Berdasarkan observasi peneliti pada indikator pertama Kegiatan ini 
dilakukan oleh guru Akidah Akhlak dengan baik, hal tersebut diindikasikan dalam 
kegiatan pembelajaran, guru Akidah Akhlak selalu membiasakan peserta didik untuk 
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membaca dan menulis yang beragam. Berdasarkan penelitian, salah satu kegiatan 
pembelajaran yang mengindikasikan pelaksanaan kegiatan ini adalah penugasan 
pembuatan makalah oleh guru Akidah Akhlak kepada peserta didik untuk 
dipresentasikan di depan kelas 
Pada indikator yang kedua kegiatan ini t dilakukan oleh guru Akidah Akhlak 
dengan baik, hal tersebut diindikasikan dengan pemfasilitasan guru Akidah Akhlak 
di MTs Mursyidul Awwam Cenran kepada peserta didik untuk memunculkan 
gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis sering dilakukan oleh guru Akidah 
Akhlak. Salah satu cara yang dilakukan adalah dengan membagi kelas menjadi 
beberapa kelompok diskusi untuk mendiskusikan materi yang sedang dipelajari. 
Salah satu pelaksanaan kegiatan ini adalah pada saat guru Akidah Akhlak membahas 
materi Iman kepada kitab Allah. Guru Akidah Akhlak menggunakan metode diskusi 
dengan terlebih dahulu membagi kelas menjadi 3 kelompok kemudian memberikan 
tugas kepada masing-masing kelompok untuk membuat makalah dan bentuk 
presentasinya. Penugasan guru untuk membuat makalah membuat peserta didik 
memiliki kesempatan untuk memunculkan gagasan mereka secara tertulis di dalam 
makalah tersebut. Sedangkan diskusi yang dilaksanakan memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk memunculkan gagasan atau pendapat mereka secara lisan 
Pada indikator yang ketiga kegiatan ini dilakukan oleh guru Akidah Akhlak 
dengan baik, hal tersebut diindikasikan dengan memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah, dan bertindak 
tanpa rasa takut. Salah satu bentuk pengaplikasian dari kegiatan tersebut adalah 
pada saat pelaksanaan diskusi. Tanya jawab yang terdapat dalam pelaksanaan 
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diskusi, secara tidak langsung juga telah memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertindak tanpa rasa takut dalam mengemukakan pendapat di depan 
umum. 
Pada indikator yang keempat kegiatan ini dilakukan oleh guru Akidah 
Akhlak dengan cukup baik. hal tersebut diindikasikan dengan Pemfasilitasan oleh 
guru Akidah Akhlak di MTs Mursyidul Awwam Cenrana kepada peserta didik dalam 
pembelajaran kooperatif dan kolaboratif tidak selalu dilaksanakan. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilaksanakan, salah satu bentuk pengaplikasian kegiatan 
tersebut adalah pada saat guru Akidah Akhlak membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok diskusi untuk mendiskusikan materi Iman kepada kitab Allah. 
Cara yang dilakukan oleh guru Akidah Akhlak tersebut merupakan bentuk 
pembelajaran kooperatif dan kolaboratif dimana antar peserta didik yang satu 
dengan yang telah terbentuk dalam beberapa kelompok bekerjasama untuk 
mendiskusikan materi tersebut. 
Pada indikator kelima kegiatan ini dilakukan oleh guru Akidah Akhlak 
dengan baik, hal tersebut diindikasikan memfasilitasi peserta didik agar dapat 
berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan prestasi belajar. Dari hasil observasi 
yang peneliti lakukan, guru Akidah Akhlak selalu melaksanakan kegiatan tersebut di 
sela-sela penyampaian materi. 
Tabel VI 
Hasil Observasi 
















1.  Memberikan umpan balik positif      
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dan penguatan dalam bentuk 
lisan, tulisan, isyarat, maupun 
hadiah terhadap keberhasilan 
peserta didik. 
2 Memberikan konfirmasi terhadap 
hasil eksplorasi dan elaborasi 
peserta didik melalui berbagai 
sumber. 
     
3. Memfasilitasi peserta didik 
melakukan refleksi untuk 
memperoleh pengalaman belajar 
yang telah dilakukan 
     
4. Memfasilitasi peserta didik untuk 
memperoleh pengalaman yang 
bermakna dalam mencapai 
kompetensi dasar. 
     
Berdasarkan observasi peneliti pada indikator pertama kegiatan ini dilakukan 
oleh guru Akidah Akhlak dengan baik, hal tersebut diindikasikan Setelah kegiatan 
pembelajaran berakhir, guru selalu memberikan umpan balik positif dan penguatan.. 
Guru Akidah Akhlak di MTs Mursyidul Awwam Cenrana selalu memberikan 
feedback mengenai pembelajaran yang telah dilaksanakan, guru memberikan 
penjelasan terkait materi yang belum difahami oleh peserta didik, kemudian 
memberikan pertanyaan untuk menguji tingkat kefahaman masing-masing peserta 
didik. 
Pada indikator yang kedua kegiatan ini dilakukan oleh guru Akidah Akhlak 
dengan baik, hal tersebut diindikasikan Setelah mendengarkan presentasi dari 
masing-masing kelompok, barulah guru Akidah Akhlak memberikan feedback atas 
apa yang telah dipresentasikan. Guru memberikan penjelasan mengenai materi yang 
belum dapat dipahami oleh peserta didik dengan baik. 
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Pada indikator yang ketiga kegiatan ini dilakukan oleh guru Akidah Akhlak 
dengan sangat baik, hal tersebut terlihat dengan melaksanakan refleksi pada akhir 
kegiatan pembelajaran. Guru Akidah Akhlak melaksanakannya dengan cara 
mengulas serta menilai apa saja yang telah dibahas dan didapatkan dari 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Pada indikator keempat kegiatan ini  dilakukan oleh guru Akidah Akhlak 
dengan baik, hal tersebut diindikasikan sebelum kegiatan pembelajaran berakhir, 
guru Akidah Akhlak memberikan tugas akhir yang dikerjakan di rumah masing-
masing terkait dengan materi yang telah didiskusikan untuk benar-benar dapat 
mengukur sejauh mana pemahaman masing-masing individu mengenai materi 
tersebut. 
Adapun observasi kegiatan explorasi, elaborasi, dan konfirmasi dalam 
pembelajaran guru Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Mursyidul Awwam Cenrana 
yang mengampu adalah Ibu Hasmia. Adapun data yang penulis peroleh mengenai 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada Guru Sejarah Kebudayaan Islam adalah 
sebagai berikut; 
           Tabel XVII 
Hasil Observasi 

















1.  Melibatkan peserta didik mencari 
informasi yang luas dan dalam 
tentang topik/tema materi yang 
akan dipelajari 
     
2. Menggunakan beragam      
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pendekatan pembelajaran, media 
pembelajaran, dan sumber belajar 
lain 
3. Melibatkan peserta didik secara 
aktif dalam setiap kegiatan 
Pembelajaran 
     
Berdasarkan observasi peneliti kegiatan ini dilakukan oleh guru SKI dengan 
baik, hal tersebut diindikasikan pada awal penyampaian materi, guru SKI di MTs 
Mursyidul Awwam Cenrana langsung menyampaikan serangkaian materi, tidak 
membangkitkan semangat peserta didik dahulu sebagaimana guru agama yang lain  
 Pada indikator yang kedua kegiatan ini dilakukan oleh guru SKI dengan 
cukup baik, hal tersebut terlihat dalam pelaksanaan pembelajaran, guru SKI di MTs 
Mursyidul Awwam Cenrana hanya menerapkan metode ceramah, dalam pelaksanaan 
pembelajaran dan penugasan, Sumber belajar yang dipakai dalam kegiatan 
pembelajaran SKI di MTs Mursyidul Awwam Cenrana antara lain Buku Sejarah 
Kebudayaan Islam (Tiga serangkai) dan Buku Sejarah Peradaban Islam oleh Dr. Jail 
Mubaroq, M. Ag. 
Pada indikator yang ketiga kegiatan ini dilakukan oleh guru SKI dengan 
kurang baik, hal tersebut terlihat dengan tidak melibatkan peserta didik untuk aktif 
dalam kegiatan pembelajaran, meskipun keaktifan tersebut tidak dalam tataran fisik. 
Kegiatan tersebut dapat dilihat pada saat guru menggunakan metode ceramah plus 
dalam menyampaikan materi. Jadi, peserta didik hanya mendengarkan penjelasan 






   
 
 
        Tabel XVIII 
Hasil Observasi 














1.  Membiasakan peserta didik 
membaca dan menulis yang 
beragam melalui tugas-tugas 
tertentu yang bermakna 
     
2. Memfasilitasi peserta didik 
melalui pemberian tugas, diskusi, 
dan lain-lain untuk memunculkan 




   
3. Memberi kesempatan untuk 
berpikir, menganalisis, 
menyelesaikan masalah, dan 
bertindak tanpa rasa takut 
     
4. Memfasilitasi peserta didik dalam 
pembelajaran kooperatif dan 
kolaboratif. 
     
5. Memfasilitasi peserta didik 
berkompetisi secara sehat untuk 
meningkatkan prestasi belajar 
     
  Berdasarkan observasi peneliti bahwa kegiatan ini dilakukan oleh guru SKI 
dengan cukup baik, hal tersebut diindikasikan dari setiap tindakan dan langkah yang 
diambil pada setiap pelaksanaan pembelajaran, guru SKI di MTs Mursyidul Awwam 
Cenrana sering membiasakan peserta didik untuk membaca melalui tugas-tugas 
tertentu, akan tetapi tidak sampai pada pembiasaan untuk menulis. Guru SKI sering 
memberikan tugas kepada peserta didik untuk mencari informasi terkait materi yang 
sedang dipelajari melalui internet maupun bahan bacaan yang lain. 
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 Indikator kedua kegiatan ini dilakukan oleh guru SKI dengan cukup baik, hal 
tersebut diindikasikan dengan tugas yang diberikan oleh guru SKI di MTs Mursyidul 
Awwam cenrana dalam kegiatan pembelajaran hanya sebatas pemberian tugas untuk 
menjawab teori-teori yang sudah ada. Dalam memberikan tugas, guru SKI 
memberikan tugas melalui Lembar Kerja Siswa yang mana hanya sebatas menjawab 
pilihan ganda serta menjawab soal isian dan uraian. Adapun jawaban-jawaban dari 
soal-soal tersebut sudah merupakan sebuah konsep teori yang ada pada uraian materi 
di Lembar Kerja Siswa tersebut maupun buku panduan peserta didik, tanpa memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk memunculkan gagasan baru 
Indikator ketiga kegiatan ini dilakukan oleh guru SKI dengan kurang baik, 
hal tersebut terlihat pada saat guru SKI menyampaikan materi, guru SKI tidak 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk secara aktif ikut memikirkan 
serta menganalisis materi yang disampaikan kepada peserta didik,  
Indikator keempat kegiatan ini dilakukan oleh guru SKI dengan cukup baik, 
hal tersebut diindikasikan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, guru SKI di 
MTs Mursyidul Awwam Cenrana selalu berusaha untuk memfasilitasi peserta didik 
agar dapat berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan prestasi belajar. Guru SKI 
tidak melaksanakan kegiatan tersebut dengan cara terus memberikan motivasi 
kepada peserta didik agar rajin belajar untuk meningkatkan prestasi mereka.  
Indikator kelima kegiatan ini dilakukan oleh guru SKI kurang baik, hal 
tersebut terlihat dengan pemfasilitasan oleh guru SKI di MTs Mursyidul Awwam 
Cenrana kepada peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif tidak 
dilaksanakan. Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, hanya pemberian 
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metode ceramah dan pemberian tugas kepada peserta didik untuk mendiskusikan 
materi yang sedang dipelajari dengan teman sebangkunya 
Tabel XIX 
Hasil Observasi 
















1.  Memberikan umpan balik positif 
dan penguatan dalam bentuk 
lisan, tulisan, isyarat, maupun 
hadiah terhadap keberhasilan 
peserta didik. 
     
2 Memberikan konfirmasi terhadap 
hasil eksplorasi dan elaborasi 
peserta didik melalui berbagai 
sumber. 
     
3. Memfasilitasi peserta didik 
melakukan refleksi untuk 
memperoleh pengalaman belajar 
yang telah dilakukan 
     
4. Memfasilitasi peserta didik untuk 
memperoleh pengalaman yang 
bermakna dalam mencapai 
kompetensi dasar. 
     
 Berdasarkan observasi peneliti pada indikator pertama menunjukkan bahwa 
kegiatan ini dilakukan oleh guru SKI dengan cukup baik, hal tersebut diindikasikan 
dengan memberikan umpan balik positif dan penguatan. Penguatan yang diberikan 
oleh guru Qur’an Hadis dapat dilihat pada saat guru SKI memberikan pertanyaan 
kepada peserta didik pada akhir kegiatan pembelajaran terkait dengan materi yang 
telah dipelajari untuk mengukur seberapa jauh materi yang dapat diserap oleh 
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peserta didik. Guru SKI selalu memberikan apresiasi terhadap semua hal yang telah 
peserta didik laksanakan sekecil apapun. 
Indikator kedu a menunjukkan bahwa kegiatan ini dilakukan oleh guru SKI 
dengan kurang baik, hal tersebut terlihat tidak memberikan konfirmasi terhadap 
hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik. Sebagaimana yang dilakukan guru 
agama yang lain.  
 Indikator ketiga menunjukkan bahwa kegiatan ini dilakukan oleh guru SKI 
dengan cukup baik, hal tersebut diindikasikan dengan refleksi  yang selalu 
dilaksanakan oleh guru SKI di MTs Mursyidul Awwam Cenrana pada akhir kegiatan 
pembelajaran. Guru SKI melaksanakannya dengan cara guru mengulas serta menilai 
apa saja yang telah dibahas dan didapatkan dari pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
Indikator keempat menunjukkan bahwa kegiatan ini sudah dapat dilakukan 
oleh guru SKI dengan baik, hal tersebut diindikasikan sebelum kegiatan 
pembelajaran berakhir, guru SKI memberikan tugas akhir yang dikerjakan di rumah 
masing-masing terkait dengan materi yang telah didiskusikan untuk benar-benar 
dapat mengukur sejauh mana pemahaman masing-masing individu mengenai materi 
tersebut. 
Adapun observasi  pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan explorasi, 
elaborasi, dan konfirmasi dalam pembelajaran guru Fiqih di MTs Mursyidul Awwam 
Cenrana yang mengampu adalah Ibu Murdiati. Adapun data yang penulis peroleh 





   
 
        Tabel XX 
Hasil Observasi 

















1.  Melibatkan peserta didik mencari 
informasi yang luas dan dalam 
tentang topik/tema materi yang 
akan dipelajari 
     
2. Menggunakan beragam 
pendekatan pembelajaran, media 
pembelajaran, dan sumber belajar 
lain 
     
3. Melibatkan peserta didik secara 
aktif dalam setiap kegiatan 
Pembelajaran 
     
 Berdasarkan observasi peneliti pada indikator pertama menunjukkan bahwa 
pada kegiatan ini dilakukan oleh guru Fiqih dengan baik, hal tersebut diindikasikan 
Sebelum guru Fiqh di MTs Mursyidul Awwam Cenrana menjelaskan materi yang 
akan dipelajari, guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membaca 
terlebih dahulu materi yang akan dipelajari. Setelah itu, barulah guru menanyakan 
satu persatu mengenai materi yang telah dipelajari oleh peserta didik. Guru baru 
memberikan penjelasan apabila terdapat materi yang tidak dapat difahami dengan 
baik oleh peserta didik. Peserta didik sering diarahkan untuk menemukan atau 
menciptakan cara sendiri, misalnya menemukan bagaimana cara mereka untuk dapat 
dengan mudah menghafalkan suatu ayat ataupun menganalisis alasan Allah 




   
 
 Indikator kedua menunjukkan bahwa kegiatan ini dilakukan oleh guru Fiqih 
dengan sangat baik, hal tersebut diindikasikan pada pelaksanaan pembelajaran, guru 
Fiqih di MTs Mursyidul Awwam Cenrana menggunakan berbagai pendekatan 
belajar, media belajar, dan sumber belajar. Berdasarkan observasi peneliti, salah satu 
materi fiqh yang mana dalam penyampaiannya menggunakan pendekatan serta 
media yang bervariasi adalah dalam menyampaikan materi istinja. Guru Fiqh yang 
ada di MTs Mursyidul Awwam Cenrana menggunakan metode diskusi dan 
demonstrasi dalam menyampaikan materi istinja. Dalam mendemonstrasikan cara 
beristinjak, guru menggunakan media pembelajaran berupa batu untuk digunakan 
sebagai alat beristinjak. Sedangkan bentuk aplikasi seseorang yang akan diistinjak 
adalah boneka. Adapun pelaksanaannya adalah dengan cara peserta didik terlebih 
dahulu membentuk kelompok berdasarkan potongan gambar kemudian mencari 
pasangan gambar. Setelah peserta didik membaca dan memahami materi istinjak 
dalam buku paket fiqih, mereka bersama kelompoknya mendiskusikan materi 
istinjak. Setelah itu, salah satu anggota kelompok maju mengambil nomor urut 
praktik dan bersama anggota kelompoknya secara bergantian menentukan alat yang 
bisa dipakai istinjak dan yang tidak (batu apung, batu hitam, daun kering, ranting 
kering, plastik, kaca, uang, tissue, kertas) sekaligus alasannya. Kemudian peserta 
didik mendemonstrasikan cara beristinjak dengan boneka dan alat yang bisa dipakai 
untuk istinjak selain air. 
 Indikator ketiga menunjukkan bahwa kegiatan ini dilakukan oleh guru Fiqih 
dengan baik, hal tersebut diindikasikan dengan dalam setiap kegiatan pembelajaran, 
guru fiqih di MTs Mursyidul Awwam cenrana selalu berusaha untuk melibatkan 
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peserta didik agar dapat berperan aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran. 
Beberapa usaha guru yang dapat dilihat antara lain peserta didik terkadang diajak 
untuk bertanya jawab dengan guru Fiqih dalam kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Tabel XXI 
Hasil Observasi 














1.  Membiasakan peserta didik 
membaca dan menulis yang 
beragam melalui tugas-tugas 
tertentu yang bermakna 
     
2. Memfasilitasi peserta didik 
melalui pemberian tugas, diskusi, 
dan lain-lain untuk memunculkan 




   
3. Memberi kesempatan untuk 
berpikir, menganalisis, 
menyelesaikan masalah, dan 
bertindak tanpa rasa takut 
     
4. Memfasilitasi peserta didik dalam 
pembelajaran kooperatif dan 
kolaboratif. 
     
5. Memfasilitasi peserta didik 
berkompetisi secara sehat untuk 
meningkatkan prestasi belajar 
     
 Berdasarkan observasi peneliti pada indikator pertama menunjukkan bahwa 
dalam kegiatan ini dilakukan oleh guru Fiqih dengan baik, hal tersebut diindikasikan 
dengan penerapan konsep elaborasi yang dapat dilihat dalam pelaksanaan 
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru Fiqih di MTs Mursyidul Awwam Cenrana 
adalah guru memberikan tugas kepada peserta didik untuk menghafalkan sebuah 
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ayat mengenai makanan dan minuman yang diharamkan oleh Allah SWT. Guru 
terlebih dahulu memberikan tugas kepada peserta didik untuk menulis ayat tersebut 
sebanyak 3 kali kemudian menghafalkannya dan menyuruh peserta didik untuk 
menuliskan ayat tersebut secara satu persatu di depan kelas. 
Indikator kedua menunjukkan bahwa dalam kegiatan ini dilakukan oleh guru 
Fiqih dengan cukup baik, hal tersebut diindikasikan dengan perolehan skor observasi 
yang mencapai 3,0. Berdasarkan observasi guru Fiqih di MTs Ihya’ul Ulum 
Gondoharum jarang memberikan tugas yang dapat memunculkan gagasan baru baik 
lisan maupun tertulis, guru Fiqih hanya memberikan tugas secara teoritis atau tugas 
yang hanya berkisar menjawab pertanyaan-pertanyaan yang sudah terdapat pada 
LKS 
Indikator ketiga menunjukkan bahwa dalam kegiatan ini dilakukan oleh guru 
Fiqih dengan baik, hal tersebut diindikasikan dengan memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah, dan 
bertindak tanpa rasa takut. Hal tersebut dapat dilihat pada saat penyampaian materi, 
guru Fiqih selalu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk secara aktif 
ikut memikirkan serta menganalisis materi yang disampaikan kepada peserta didik, 
guru Fiqih melakukannya dengan cara melakukan tanya jawab di sela-sela 
penyampaian materi. Pertanyaan yang diberikan oleh guru Fiqih secara lisan pada 
saat pelaksanaan tanya jawab tersebut, secara tidak langsung juga telah memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk bertindak tanpa rasa takut dalam menjawab 
pertanyaan dari guru Fiqih. 
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Indikator keempat menunjukkan bahwa dalam kegiatan ini dilakukan oleh 
guru Fiqih dengan cukup baik, Berdasarkan penelitian, guru Fiqih di MTs Mursyidul 
Awwam cenrana memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan 
kolaboratif. Salah satu bentuk pengaplikasian dari pembelajaran kooperatif dan 
kolaboratif yang dapat ditangkap oleh penulis selama melakukan observasi adalah 
penugasan yang dilakukan oleh guru agar peserta didik melakukan mendiskusikan 
materi istinjak dengan teman sekelompoknya 
Indikator kelima menunjukkan bahwa dalam kegiatan ini dilakukan oleh guru 
Fiqih dengan baik, hal tersebut diindikasikan Dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran, guru Fiqih di MTs Mursyidul Awwam Cenrana selalu berusaha untuk 
memfasilitasi peserta didik agar dapat berkompetisi secara sehat untuk 
meningkatkan prestasi belajar. Guru Fiqih melaksanakan kegiatan tersebut dengan 
cara terus memberikan motivasi kepada peserta didik agar rajin belajar untuk 
meningkatkan prestasi mereka. Di samping itu, bentuk pengaplikasian dari kegiatan 
tersebut adalah guru selalu mengadakan tanya jawab di sela-sela penyampaian 
materi dan memberikan nilai lebih bagi peserta didik yang dapat ikut terlibat aktif 
dalam tanya jawab tersebut. 
Tabel XXII 
Hasil Observasi 



















1.  Memberikan umpan balik positif 
dan penguatan dalam bentuk 
     
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lisan, tulisan, isyarat, maupun 
hadiah terhadap keberhasilan 
peserta didik. 
2 Memberikan konfirmasi terhadap 
hasil eksplorasi dan elaborasi 
peserta didik melalui berbagai 
sumber. 
     
3. Memfasilitasi peserta didik 
melakukan refleksi untuk 
memperoleh pengalaman belajar 
yang telah dilakukan 
     
4. Memfasilitasi peserta didik untuk 
memperoleh pengalaman yang 
bermakna dalam mencapai 
kompetensi dasar. 
     
 Berdasarkan observasi peneliti pada indikator pertama menunjukkan bahwa 
kegiatan ini dilakukan oleh guru Fiqih dengan baik, Berdasarkan observasi yang 
telah dilakukan, penguatan yang diberikan oleh guru Fiqih dapat dilihat pada saat 
guru Fiqih memberikan pertanyaan kepada peserta didik pada akhir kegiatan 
pembelajaran terkait dengan materi yang telah dipelajari untuk mengukur seberapa 
jauh materi yang dapat diserap oleh peserta didik. Di samping itu, guru Fiqih juga 
selalu memberikan apresiasi terhadap semua hal yang telah peserta didik laksanakan 
sekecil apapun.  
 Indiktor kedua menunjukkan bahwa kegiatan ini dilakukan oleh guru Fiqih 
dengan cukup baik. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, guru Fiqih 
di MTs Mursyidul Awwam Cenrana selalu memberikan konfirmasi terhadap hasil 
eksplorasi dan elaborasi peserta didik. Cara guru Fiqih dalam melaksanakan kegiatan 
tersebut adalah dengan melakukan ulasan mengenai hasil dari tugas-tugas yang telah 
diberikan kepada peserta didik sebelum kegiatan pembelajaran berakhir 
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 Indikator ketiga menunjukkan bahwa dalam kegiatan ini dilakukan oleh guru 
Fiqih dengan baik, hal tersebut diindikasikan dengan refleksi selalu dilakukan oleh 
guru Fiqih di MTs Mursyidul Awwam Cenrana di setiap akhir kegiatan 
pembelajaran. Guru fiqih selalu mengulas serta menilai apa saja yang telah 
didapatkan dari pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
 Indikator kelima menunjukkan bahwa kegiatan ini dilakukan oleh guru Fiqih 
dengan baik, hal tersebut diindikasikan Pada akhir proses pembelajaran, guru 
memberikan pertanyaan terkait materi yang telah dipelajari kemudian memberikan 
kesempatan kepada peserta didik yang ingin bertanya. Setelah itu, guru memberikan 
tugas kepada peserta didik untuk menjawab soal mengenai materi yang akan dibahas 
pada pertemuan selanjutnya. 
1. Pelaksanaan kegiatan eksplorasi dalam pembelajaran guru bidang studi agama 
Islam MTs Mursyidul Awwam Cenrana.  
Kegiatan eksplorasi pada kegiatan pembelajaran menekankan pada bagaimana 
seorang guru melaksanakan sebuah kegiatan pembelajaran yang dapat menggali 
pengetahuan maupun kemampuan dari peserta didik secara mandiri. Guru tidak 
selalu menganggap peserta didik sebagai gelas kosong yang selalu menunggu untuk 
diberikan materi-materi secara kompleks, akan tetapi guru hanya memfasilitasi 
peserta didik untuk dapat mengeksplorasi pengetahuan maupun kemampuan mereka 
masing-masing.  Adapun kegiatan explorasi 
a. Peserta didik dilibatkan dalam mencari informasi yang luas dan dalam, tentang 
topik/tema materi yang akan dipelajari. 
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Menurut penulis pada dasarnya guru bidang studi agama Islam MTs 
Mursyidul Awwam Cenrana, memiliki cara yang sama untuk melibatkan peserta 
didik dalam mencari pengetahuan terkait materi yang akan dipelajari. Seperti guru 
Quran Hadis memberikan tugas untuk mencari materi yang relevan dengan materi 
yang sedang dipelajari. Tugas yang diberikan oleh guru Quran Hadis tersebut 
merupakan salah satu bentuk stimulan yang diberikan kepada peserta didik. 
Hal tersebut senada dengan pelaksanaan awal kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru Akidah Akhlak. Pada awal pelaksanaan pembelajaran 
kegiatan inti, guru Akidah Akhlak terlebih dahulu memberikan beberapa soal terkait 
dengan materi yang akan dipelajari kemudian membagi kelas menjadi beberapa 
kelompok kecil untuk mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan yang telah diberikan. 
Setelah selesai berdiskusi, perwakilan dari masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas 
Pelaksanaan pembelajaran guru SKI di MTs Mursyidul Awwam Cenrana 
hanya menerapkan metode ceramah, dalam pelaksanaan pembelajaran.  
Penugasan yang telah diberikan oleh guru Quran Hadis maupun pembentukan 
kelompok oleh guru Akidah Akhlak untuk mendiskusikan materi yang akan 
dipelajari merupakan sebuah stimulan yang dapat menantang peserta didik untuk 
melakukan kegiatan belajar, sehingga peserta didik tidak hanya menerima apa 
adanya serangkaian materi yang diberikan oleh guru secara pasif. Jadi, dapat 
dikatakan bahwa guru-guru bidang studi MTs Mursyidul Awwam Cenran sudah 
mampu melibatkan peserta didik dalam mencari informasi yang luas dan dalam 
tentang topik/tema materi yang akan dipelajari. 
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b. Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran, dan 
sumber belajar lain 
Guru bidang studi agama Islam di MTs Mursyidul Awwam Cenrana sudah 
cukup kreatif dalam menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media 
pembelajaran, maupun sumber belajar. Dalam penggunaannya, tentunya harus 
memenuhi beberapa prinsip-prinsip agar dapat digunakan secara efektif. 
Berdasarkan hasil observasi bahwa guru Akidah Akhlak di MTs Mursyidul 
Awwam Cenrana menggunakan pendekatan yang biasanya digunakan dalam 
pelaksanaan pembelajaran antara lain Pendekatan keteladanan yakni Pendekatan 
keteladanan yang diterapkan pada materi yang berkaitan dengan akhlak. Hal 
tersebut dilaksanakan dengan cara guru memberikan contoh kepada peserta didik 
mengenai akhlak yang baik, misalnya dengan cara guru tidak terlambat kedisiplinan 
mengenakan pakaian yang rapi dan bersih. Jadi, guru tidak hanya mengajar secara 
teori, akan tetapi juga dengan praktek secara langsung di lapangan.   
Dalam menyampaikan materi, guru tidak jarang menggunakan beragam 
media pembelajaran yang mana penggunaannya disesuaikan dengan kebutuhan 
mengenai materi yang akan diajarkan. Dalam penggunaan media pembelajaran yang 
baik, tentunya harus didasarkan pada prinsip-prinsip pemilihan media yang mana 
prinsip-prinsip tersebut meliputi tujuan pemilihan media, karakteristik media 
pengajaran, dan alternatif pilihan. Media yang dipilih oleh guru Fiqih di MTs 
Mursyidul Awwam Cenrana untuk menunjang kegiatan pembelajaran sudah didasari 
oleh prinsip-prinsip tersebut. Hal tersebut dapat dilihat antara lain pada saat guru 
fiqih mengajarkan materi tentang istinja. 
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Adapun mengenai penggunaan beragam sumber belajar, guru-guru bidang 
studi agama Islam MTs Mursyidul Awwam Cenrana sudah mampu menggunakan 
beragam sumber belajar dengan baik, penggunaan beragam sumber belajar tersebut 
disesuaikan dengan tingkat kebutuhan serta keefisienannya. 
Menurut penulis guru bidang studi agama Islam MTs Mursyidul Awwam 
Cenrana sudah melaksanakan kedua cara tersebut dalam menggunakan sumber 
belajar. Hal tersebut salah satunya dilakukan dengan cara guru Fiqih membawa 
video tentang perawatan jenazah ke dalam kelas. Membawa video tentang 
perawatan jenazah ke dalam kelas merupakan langkah yang cukup efektif karena 
peserta didik dapat melihat secara langsung bagaimana cara merawat jenazah 
sehingga tidak hanya membaca lewat tulisan saja maupun mendengarkan ceramah 
dari guru. Hal ini membuat peserta didik lebih memahami materi yang diajarkan 
daripada jika hanya dengan penyampaian secara ceramah saja tanpa mendatangkan 
sumber belajar lain ke dalam kelas. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa guru bidang studi MTs Mursydidul Awwam 
Cenrana sudah mampu menggunakan beragam pendekatan, media serta sumber 
belajar dengan baik. 
c. Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran 
Pada umumnya, guru bidang studi agama Islam di MTs Mursydidul Awwam 
Cenrana belum menerapkan hal ini, peserta didik lebih sering diberikan tugas secara 
terpimpin dari guru dengan mengerjakan LKS maupun menuliskan kembali ayat-
ayat al-Qur’an mengenai materi yang terkait. Perumusan mengenai sebuah konsep 
dapat dilihat pada saat guru memberikan pertanyaan-pertanyaan terkait materi yang 
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akan dipelajari, yang kemudian setelah itu guru memberi kesempatan kepada peserta 
didik untuk menyimpulkan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut setelah 
didiskusikan dengan teman kelompoknya. 
2. Pelaksanaan kegiatan elaborasi dalam pembelajaran guru bidang agama Islam 
studi di MTs Mursydul Awwam Cenrana adapun kegiatan elaborasi yang 
dilakukan yakni; 
a. Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui tugas-
tugas tertentu yang bermakna 
Berdasarkan observasi peneliti kegiatan tersebut terlihat ketika guru Qur’an 
Hadis memberi kesempatan peserta didik untuk membaca ayat al-Quran secara 
bersama-sama sampai 3 kali kemudian mempersilahkan mereka untuk menghafalkan 
ayat tersebut. Hal tersebut juga dapat dilihat pada saat guru Fiqih memberikan tugas 
kepada peserta didik untuk menuliskan ayat mengenai materi ‚Makanan dan 
Minuman Halal‛ sebanyak tiga kali kemudian guru memberi kesempatan kepada 
masing-masing peserta didik untuk menghafalkan bacaan dan tulisannya, kemudian 
mempersilahkan mereka untuk satu persatu menuliskan ayat tersebut di depan kelas. 
Pembiasaan membaca dan menulis juga dapat dilihat pada saat guru SKI 
memberikan tugas kepada peserta didik untuk mencari informasi mengenai materi 
yang sedang dipelajari, baik melalui buku-buku yang ada di perpustakaan maupun 
melalui internet. Hal serupa juga dilaksanakan oleh guru Akidah Akhlak, seperti 
yang telah dijelaskan bahwa penugasan yang diberikan kepada peserta didik untuk 
membuat makalah juga membiasakan peserta didik untuk membaca beragam 
informasi baik dari internet maupun buku-buku lain yang relevan. 
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Menurut penulis, jika dicermati, cara guru bidang studi guru agama Islam 
MTs Mursyidul Awwam Cenrana untuk membuat peserta didik menghafalkan 
sebuah ayat maupun membenarkan cara peserta didik dalam membaca alquran serta 
melatih untuk membaca beragam sumber informasi adalah cukup efektif, dengan 
menulis dan membacanya secara berulang-ulang, tentunya akan membuat peserta 
didik lebih mudah untuk menghafalkannya dan memahaminya karena semakin sering 
suatu informasi diulang maka akan semakin kuat tersimpan di dalam memori. 
b. Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain 
untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis 
Berdasarkan observasi peneliti pada guru bidang studi agama Islam MTs 
Mursyidul Awwam Cenrana terhadap pemfasilitasan peserta didik melalui 
pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara 
lisan maupun tertulis, Guru Akidah Akhlak di MTs Mursyidul Awwam Cenrana 
selalu memberikan tugas baik melalui Lembar Kerja Siswa maupun tugas presentasi 
atau diskusi. Akan tetapi, diskusi yang dilaksanakan serta tugas yang diberikan 
kepada peserta didik tidak hanya sekedar bertujuan untuk menjawab teori yang 
sudah ada, lebih dari itu adalah untuk membuat peserta didik memiliki pendapat 
atau gagasan baru mengenai materi yang dipelajari. 
Guru bidang studi agama Islam di MTs Mursydidul Awwam Cenrana selalu 
memberikan tugas maupun diskusi baik di akhir proses pembelajaran maupun di 
akhir penutupan suatu materi pembelajaran. Hanya saja tidak semua tugas maupun 
diskusi yang dilaksanakan selalu memunculkan gagasan yang baru. Misalnya, pada 
saat guru Quran Hadis memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mana jawabannya 
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dapat dicari di luar kelas baik di perpustakaan maupun di luar lingkungan sekolah. 
Setelah itu guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menyimpulkan 
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut dan mempresentasikannya di depan 
kelas.  
Dari jawaban tersebut, peserta didik sudah terlihat dapat memunculkan 
gagasan baru baik gagasan tersebut diperoleh berdasarkan gagasan-gagasan orang 
lain maupun berdasarkan pemikirannya sendiri 
c. Memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah, dan 
bertindak tanpa rasa takut 
Dalam kegiatan elaborasi, guru diharapkan dapat memberikan kesempatan 
kepada peserta didik tidak hanya untuk berpikir, akan tetapi juga menjabarkan atau 
merinci sesuatu pengetahuan, yang kemudian dia dapat menyelesaikan permasalahan 
yang sejalan dengan materi yang telah dipelajari kemudian dapat bertindak secara 
nyata. 
d. Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif. 
Belajar kooperatif merupakan bentuk pembelajaran di mana peserta didik 
bekerja sama untuk belajar dan bertanggungjawab pada kemajuan belajar temannya. 
Peserta didik secara rutin bekerja dalam kelompok untuk saling membantu 
memecahkan masalah-masalah yang kompleks. 
Gagasan utama dari belajar kooperatif adalah peserta didik bekerja sama 
untuk belajar dan bertanggungjawab pada kemajuan belajar temannya.  
Pembelajaran ini muncul dari konsep bahwa peserta didik akan lebih mudah 
menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka saling berdiskusi dengan 
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temannya. Peserta didik secara rutin bekerja dalam kelompok untuk saling 
membantu memecahkan masalah-masalah yang kompleks. 
Berdasarkan observasi penulis Guru Quran Hadis di MTs Mursyidul Awwam 
Cenrana sering menerapkan pembelajaran kooperatif dan kolaboratif dalam proses 
pembelajaran. Pembelajaran kooperatif dilaksanakan dalam bentuk diskusi, misalnya 
pada saat mempelajari materi dalam Surat Al-Mujadalah ayat 11 Pembelajaran 
kolaboratif juga diaplikasikan pada saat peserta didik melakukan diskusi, baik 
penyaji maupun peserta diskusi saling memberikan respon dalam bentuk masukan 
pendapat maupun pertentangan pendapat.  
Konsep penggunaan pembelajaran ini didasari persepsi bahwa peserta didik 
akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka saling 
berdiskusi dengan temannya.  
e. Memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan 
prestasi belajar 
Dalam proses pembelajaran, rasa semangat diperlukan oleh setiap diri peserta 
didik, salah satu cara agar mereka dapat semangat dalam mengikuti proses 
pembelajaran adalah dengan adanya persaingan atau kompetisi. Bentuk kompetisi 
yang dapat dilihat oleh peneliti, antara lain kompetisi peserta didik dalam 
memperoleh nilai. Dalam proses pembelajaran, guru bidang studi agama Islam di 
MTs Mursyidul Awwam Cenrana sering menjelaskan bagaimana peran setiap 
kegiatan pembelajaran (tugas, ulangan harian, dan sebagainya) dalam akhir sebuah 
penilaian, sehingga peserta didik akan semakin tertantang untuk meningkatkan 
prestasi belajar mereka untuk bersaing dengan peserta didik yang lain. 
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3. Pelaksanaan kegiatan konfirmasi  dalam pembelajaran guru bidang studi MTs 
Mursyidul Awwam Cenrana adapun kegiatan konfirmasinya yakni; 
a. Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, 
isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik. 
Guru melakukan penguatan berupa pujian serta motivasi terhadap peserta 
didik meskipun hal tersebut hanya dilakukan secara lisan saja. Pada umumnya, 
gurubdang studi agama Islam yang ada di MTs Mursyidul Awwam Cenrana selalu 
melakukan kegiatan yang dapat menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri 
peserta didik. Hal itu dapat dilihat pada saat guru memberikan apresiasi berupa 
tepuk tangan dan pujian terhadap peserta didik yang dapat menjawab pertanyaan 
dengan baik, mendapatkan nilai terbaik di kelas, dan sebagainya. Salah satu hal yang 
bisa dilihat dalam pelaksanaanya adalah ketika guru mengukuhkan kelompok yang 
terbaik pada akhir pelaksanaan pembelajaran. 
b. Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik 
melalui berbagai sumber. 
Konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi yang telah dilaksanakan 
dilakukan oleh guru dengan cara guru memberikan pertanyaan terkait materi yang 
telah dipelajari sehingga guru mengetahui sejauh mana keberhasilan pelaksanaan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Pada dasarnya, guru bidang studi agama Islam MTs Mursyidul Awwam 
Cenrana dalam memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi 
adalah sama. Adapun cara yang dilakukan adalah dengan melakukan ulasan 
mengenai hasil dari tugas-tugas yang telah diberikan maupun ulasan singkat 
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mengenai serangkaian materi yang dipelajari yang dilaksanakan sebelum kegiatan 
pembelajaran berakhir. 
c. Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman 
belajar yang telah dilakukan 
Refleksi merupakan sebuah penyegaran yang dilaksanakan untuk mengulas 
serta menilai apa saja yang telah didapatkan dari pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. Hal ini dilaksanakan agar peserta didik mengetahui pengalaman apa 
saja yang telah mereka dapatkan dalam proses pembelajaran. Kegiatan ini biasanya 
dilakukan oleh guru bidang studi MTs Mursyidul Awwam Cenrana pada akhir proses 
pembelajaran, dengan cara melakukan tanya jawab dengan peserta didik mengenai 
materi yang telah dipelajari bersama. Apabila ada permasalahan mengenai materi-
materi yang telah dipelajari, maka guru berusaha membantu peserta didik untuk 
menyelesaikannya. 
d. Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna 
dalam mencapai kompetensi dasar 
Kegiatan ini mencakup lima kegiatan, diantaranya menjadi narasumber dan 
fasilitator dalam menjawab pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulitan, 
dengan menggunakan bahasa yang baku dan benar; membantu menyelesaikan 
masalah peserta didik; memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan 
pengecekan hasil eksplorasi; memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh; 




   
 
Guru Akidah Akhlak di MTs Mursyidul Awwam Cenrana mampu membantu 
menyelesaikan masalah yang dialami peserta didik dengan baik dengan cara 
menjawab pertanyaan peserta didik menggunakan bahasa yang jelas sehingga dapat 
dengan mudah dipahami oleh peserta didik. 
Sedangkan guru Fiqih di MTs Mursyidul Awwam Cenrana merupakan sosok 
guru yang cukup komunikatif sehingga pada akhir pembelajaran, guru fiqih mampu 
memberikan motivasi dengan baik kepada peserta didik untuk bereksplorasi lebih 
jauh. 
Pada akhir pembelajaran, semua guru PAI di MTs Mursyidul Awwam 
Cenrana tidak jarang memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau 
belum berpartisipasi aktif dengan baik. 
2. Strategi pembelajaran 
Terkait dengan strategi pembelajaran dalam membentuk karakter peserta 
didik MTs Mursyidul Awwam Cenrana, dapat dilihat dari penyesuaian metode 
dengan bahan belajar yang  tepat, memiliki kecakapan dalam menggapai dan 
merespon pertanyaan peserta didik,  dan pembinaan kesiswaan, sebagaimana 
penjelasan yang diberikan oleh Fitriani S.Pd. bahwa; 
Bentuk strategi pembelajaran yang dilakukan oleh guru agama Islam, tidak 
terpaku pada pembelajaran di kelas namun juga pembinaan kesiswaan melalui 
kegiatan ekstra kurikuler. Di kelas tidak terpaku pada satu metode pembelajaran 
namun tergantung pada jenis pembahasan yang di sesuaikan dengan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar. Untuk itulah guru menggunakan berbagai metode 
pembelajaran seperti metode pembelajaran kooperatif, keteladanan, pembiasaan dll. 
Agar nilai-nilai karakter lebih mudah dicerna oleh peserta didik
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Dari keterangan tersebut diperoleh keterangan strategi pembelajaran guru 
agama Islam dalam membentuk karakter peserta didik MTs Mursyidul Awwam 
Cenrana, meliputi metode pembelajaran yang disesuaikan dengan bahan ajar juga 
melalui pembinaan kesiswaan sebagai kegiatan ekstra kurikuler.  
Kegiatan pembinaan kesiswaan merupakan kegiatan pendidikan yang 
dilakukan diluar jam pelajaran tatap muka. Kegiatan tersebut dilaksanakan di dalam 
dan di luar lingkungan sekolah dalam rangka memperluas pengetahuan, 
meningkatkan keterampilan, dan menginternalisasikan nilai-nilai atau aturan-aturan 
agama serta norma-norma sosial baik lokal, nasional, maupun global untuk 
membentuk insan seutuhnya. Kemampuan seorang guru dalam membentuk peserta 
didik dalam kegiatan ekstrakurikuler dapat melaksanakan dengan baik. Kompetensi 
kepribadian guru dalam mengembangkan pendidikan karakter dalam pembinaan 
kesiswaan  merupakan hal yang urgen, dalam hal ini, guru sebagai pembimbing 
mengarahkan dan membina peserta didik yang mempunyai bakat dalam rangka 
menjadi peserta didik yang berkualitas dan mengaplikasikan nilai-nilai karakter. 
Pembinaan kesiswaan di luar jam pelajaran, memberikan nilai plus bagi 
peserta didik ada kegiatan di dalam sekolah maupun di luar. Kegiatan ini bertujuan 
mencegah peserta didik dalam melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak 
bermanfaat bagi dirinya. Mengembangkan potensi peserta didik secara optimal dan 
terpadu yang meliputi bakat, minat dan kreativitas. Memantapkan kepribadian 
peserta didik untuk mewujudkan ketahanan madrasah sebagai lingkungan 
pendidikan sehingga terhindar dari usaha dan pengaruh negatif dan bertentangan 
dengan tujuan pendidikan. Mengaktualisasikan potensi peserta didik dalam 
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pencapaian prestasi unggulan sesuai bakat dan minat. Mempersiapkan peserta didik 
agar menjadi warga masyarakat yang berakhlak mulia, demokratis, menghormati 
hak-hak asasi manusia dalam rangka mewujudkan masyarakat madani. 
Kemendikbud dalam buku panduan pendidikan karakter disekolah, telah 
melansir beberapa kegiatan pembinaan kesiswaan dalam rangka pengembangan 
pendidikan karakter di sekolah. Kegiatan pembinaan ini mencakup masa orientasi 
peserta didik, pembinaan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS), kepramukan,  upacara bendera, dan 
pembinaan bakat dan minat. 
Adapun pembinaan pengembangan pendidikan karakter dalam peserta didik 
yakni: 
1) Pembiasaan akhlak mulia 
Pembiasaan akhlak mulia adalah upaya yang dilakukan oleh madrasah secara 
rutin dan berkelanjutan dalam mengembangkan karakter keagamaan dan akhlak 
mulia peserta didik, sebagai proses internalisasi nilai-nilai keagamaan agar peserta 
didik terbiasa berbicara, bersikap, dan berperilaku terpuji dalam kehidupan sehari-
hari, melalui kegiatan pembiasaan, diharapkan peserta didik memiliki karakter dan 
perilaku terpuji  baik dalam  komunitas kehidupan madrasah, dirumah maupun 
dimasyarakat. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di MTs Mursyidul Awwam 
Cenrana ; 
Beberapa kegiatan pembiasaan akhlak mulia yang dilakukan peserta didik di 
MTs Mursyidul Awwam Cenrana antara lain; shalat berjamaah, membaca do’a pada 
awal dan akhir pelajaran, mengucapkan dan menjawab salam, bersedekah, 
berperilaku jujur, tolong menolong dan hormat antar sesama
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 Hal unik yang dilakukan guru bidang studi agama Islam  dalam 
mengembangkan karakter peserta didik adalah setiap mengakhiri jam pelajaran, guru 
agama memberikan pesan-pesan moral dengan dikaitkan dengan fenomena-
fenomena yang terjadi di zaman sekarang seperti tawuran antar pelajar, balap motor, 
pencurian motor yang melibatkan pelajar,   
2) Peringatan hari besar Islam (PHBI) 
Peringatan hari besar Islam adalah kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan 
untuk memperingati dan merayakan hari-hari besar Islam sebagaimana biasanya 
diselenggarkan oleh masyarakat Islam seluruh dunia berkaitan dengan peristiwa-
peristiwa besar bersejarah. Hari besar Islam yang dimaksud, antara lain maulid Nabi 
Muhammad saw, Isra’ Mi’raj, Tahun Baru Islam atau Muharram. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pak Sudirman beliau menjelaskan 
bahwa; 
Kegiatan hari-hari besar Islam dilaksanakan sesudah tanggal hari besar Islam 
tersebut. Misalnya peringatan maulid Nabi Muhammad saw, peringatan ini 
dilaksanakan pada hari efektif sekolah, kegiatan ini maksudnya supaya peserta didik 
dapat menelaah makna dari peringatan hari-hari besar Islam, dan para peserta didik 
melakukan serangkaian kegiatan positif yang berkaitan dengan pengembangan atas 
potensi yang bersifat akademik, wawasan, maupun keterampilan atau keahlian 
khusus dibidang seni atau kebudayaan Islam
147
 
Hal senada dijelaskan oleh wakil kepala sekolah dibidang kesiswaan bahwa; 
Pelaksanaan PHBI dikelola oleh pembina osis tetapi dikordinir langsung oleh 
guru bidang studi agama Islam, kegiatan ini mengundang ustadz  untuk memberikan 
ceramah, seperti kegiatan Maulid Nabi saw,  dan peserta didik diperintahkan untuk 
mencatat apa hikmah maulid yang disampaikan oleh ustadz, begitupun  masing-
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Merayakan hari-hari besar Islam dapat membina karakter peserta didik 
karena dapat memupuk silaturrahmi antara guru peserta didik dan masyarakat. 
3) Bimbingan  baca tulis hafal Qur’an (BTHQ) 
Baca tulis hafal Qur’an adalah bimbingan khusus yang dilakukan oleh guru 
bidang studi agama Islam diluar jam pelajaran dalam rangka mendidik, 
membimbing, melatih keterampilan membaca, menulis, menghafal dan memahami 
al-Qur’an, khususnya bagi peserta didik yang belum kompeten membaca dan 
menulis al Qur’an  
Berdasarkan hasil wawancara dengan  guru bidang studi agama Islam MTs 
Mursyidul Awwam Cenrana menuturkan bahwa; 
Bimbingan tambahan yang saya berikan berupa bacaan ayat al-Qur’an karena 
masih ada beberapa peserta didik yang belum bisa membaca al- Qur’an khususnya 
secara benar berdasarkan tajwid al- Qur’an. Dan ini dilakukan agar dapat memacu 
peserta didik untuk terus belajar ayat al-Qur’an, karena itu sudah kewajiban umat 
muslim membaca al-Qur’an.149 
Pengakuan peserta didik dan hasil pengamatan sesuai dengan pernyataan di 
atas bahwa, guru bidang studi agama Islam memberikan bimbingan tambahan 
khususnya mempelajari cara-cara membaca al-Qur’an yang benar berdasarkan tajwid 
al-Qur’an. 
4) Pesantren ramadhan 
Untuk aspek pengembangan karakter peserta didik, gurubidan studi agama 
Islam selalu melakukan kerja sama, sebagaimana yang dikemukakan oleh kepala 
sekolah bahwa; 
 Untuk mengembangkan karakter peserta didik, setiap bulan Ramadhan 
madrasah melaksanakan pesantren, kegiatan ini dilaksanakan pada hari ketiga-
                                                 




   
 
keenam Ramadhan itu lebih diarahkan pada persoalan aqidah, ibadah dan pembinaan 
akhlak mulia. Dan pada hari terakhir dari pelaksanaan pesantren diadakan kegiatan 
lomba azan, lomba membaca al-Qur’an, serta lomba menghapal surah-surah pendek 
dan ditutup buka puasa bersama.
150
 
 Salah satu guru  bidang studi agama  Islam  juga menuturkan bahwa; 
 Pesantren ramadhan dikordinir langsung oleh guru bidang studi agama Islam 
dan bekerja sama dengan rekan guru yang lainnya. Kegiatan ini berdasarkan peran 
kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di MTs Mursyidul Awwam 
Cenrana khususnya  imtaq peserta didik.
151
 
 Sesuai dengan  pengakuan peserta didik bahwa  kegaiatan pesantren 
ramadhan dilaksanakan dengan kerja sama guru bidang studi agama Islam dengan 
guru yang lainnya.  
3. Penggunaan metode dalam membentuk karakter peserta didik 
Metode yang digunakan dalam membentuk karakter peserta didik,  adalah 
pembiasaan dan keteladanan, dapat dikatakan bahwa pembiasaan adalah sebuah cara 
yang dapat dilakukan untuk membiasakan anak berpikir, bersikap dan bertindak, 
sesuai dengan tuntunan ajaran Islam. Jadi pembiasaan adalah sesuatu yang disengaja 
dilakukan secara berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. Jika suatu 
perbuatan terbiasa dilakukan oleh seseorang, maka akan mudah untuk melakukannya 
secara terus menerus, meskipun perbuatan tersebut menurut sebagian orang 
merupakan perbuatan yang memiliki tingkat kesulitan jika dilakukan berulang-
ulang, Sebagaimana yang dikemukakan oleh  Nurmala Dewi, S.Pd bahwa; 
Dengan pembiasaan dan latihan akan terbentuk sikap tertentu pada anak 
yang lambat laun sikap itu akan bertambah jelas dan kuat, akhirnya tidak tergoyah 
lagi karena telah masuk menjadi bagian dari pribadinya melakukan pembiasaan 
kepada peserta didik untuk  mengucapkan salam  ketika bertemu dengan guru, 
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 Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diartikan bahwa seseorang yang 
terbiasa dilatih maka dia akan menjadi seorang yang terlatih, dalam hal ini adalah 
anak didik menjadi seorang peserta didik yang pandai karena sudah dilatih secara 
terus menerus sehingga apa yang telah diajarkan tertanam dalam dirinya dan 
menjadikan anak didik lebih mempunyai kemampuan untuk menjalani proses belajar 
pada tahap selanjutnya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh guru agama Islam 
 Pembiasaan yang dilakukan guru MTs Mursyidul Awwam Cenrana para guru 
dan peserta didik untuk memulai dan menutup pelajaran dengan sama-sama berdo’a 
terlebih dahulu. Hal tersebut dilakukan untuk memperoleh berkah dari Allah agar 
ilmu yang dipelajari dapat bermanfaat bagi diri sendiri maupun orang lain. Dengan 
adanya contoh yang diberikan guru maka peserta didik akan lebih mudah untuk 
melakukannya karena sudah terbiasa setiap hari bahkan setiap pergantian mata 
pelajaran. Meskipun pada awalnya praktek berdo’a hanya dilakukan oleh guru agama 
namun seiring dengan penerapan nilai religius dilingkungan madrasah, maka berdo’a 
sudah menjadi kebiasaan para guru
153
 
 Pengamalan yang dilakukan oleh anak didik setiap hari akan membentuk 
sebuah kepribadian yang kuat, sehingga apa yang sudah biasa dilakukan tidak mudah 
terlupakan, bahkan akan selalu teringat. Dengan membiasakan pengamalan secara 
terus menerus tentunya sangat berpengaruh terhadap reflek mereka, sehingga tanpa 
berpikir secara mendalam kegiatan yang sudah biasa dilakukan akan mengakar kuat 
mengiringi setiap aktifitas siswa. 
Pada sisi yang lain kebiasaan rutin para peserta didik MTs Mursyidul 
Awwam Cenrana untuk melaksanakan shalat berjamaah dzuhur pada waktu 
berakhirnya jam pelajaran kedua, mulai dari guru sampai kepada peserta didik 
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mengikuti shalat berjamaah kecuali bagi peserta didik yang berhalangan berdasarkan 
hasil wawancara guru bidang studi guru agama Islam di MTs  Mursyidul Awwam 
Cenrana bahwa; 
Melalui arahan guru Bidang studi agama Islam MTs Mursyidul Awwam 
Cenrana dengan rutin melaksanakan shalat berjamaah peserta didik diharapkan 
manpu mengembangkan nilai-nilai religius sekaligus memupuk semangat kerja sama 
dengan siapa saja khususnya teman sendiri, sehingga peserta didik dapat saling kenal 
mengenal satu dengan yang lain sehingga menumbuhkan dan mempererat tali 
silaturahmi antara guru dan peserta didik
154
  
Dari keterangan di atas tersebut diperoleh gambaran bahwa MTs Mursyidul 
Awwam Cenrana  telah tertanam dengan kuat niai-nilai religius serta semangat kerja 
sama melalui bimbingan salat berjamaah yang dibimbing langsung oleh guru bidang 
studi agama Islam sekaligus berfungsi sebagai pembina. Yang intinya shalat duhur 
berjama’ah menjadi pembiasaan bagi semua civitas sekolah dalam upaya 
mengembangkan karakter peserta didik dan menimbulkan rasa kekeluargaan di MTs  
Mursyidul Awwam Cenrana. 
Sesuai dengan pernyataan di atas dan hasil  pengamatan peneliti bahwa, 
ketika masuk waktu duhur guru bidang studi agama Islam bekerja sama dengan wali 
kelas mengkordinir pelaksanaan shalat dengan mengingatkan waktu shalat. Hal ini 
sebagaimana yang dijelaskan oleh wakil kepala sekolah bahwa; Pelaksanaan shalat 
berjama’ah selalu dikordinir oleh guru bidang studi agama Islam dengan bekerja 
sama dengan wali kelas dengan cara meronrong dari kelas ke kelas. 
Sebagian peserta didik mengakui bahwa guru yang lainnya turut mengkordinir 
pelaksanaan shalat jama’ah dzuhur, dan ini sesuai dengan hasil pengamatan. Tanpak 
jelas bahwa semua guru sangat mendambakan agar para peserta didiknya memiliki 
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karakter mulia sehingga para peserta didik dianjurkan untuk melaksanakan shalat 
berjamaah  di masjid.  
4. Evaluasi dalam membentuk karakter peserta didik 
Mengevaluasi peserta didik tentunya bukan pekerjaan yang mudah, seperti 
yang telah dikatakan oleh Kasmawati:  
Bahwa untuk mengevaluasi peserta didik guru harus memberi pemahaman 
kepada peserta didik tentang berakhlak sesuai dengan penjelasan Al-Qur’an 
dan Al-Hadits, kemudian meneladani peserta didik dan memerhatikan dalam 
kehidupan sehari-hari baik dalam kelas maupun di luar kelas utamanya pada 
segi sikap, tingkah laku tutur kata dan ibadah.
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 Berdasarkan hasil wawancara di atas untuk menjadikan peserta didik 
berprestasi tentunya harus menanamkan nilai-nilai kedisplinan, kejujran, tutur kata 
yang baik dan prilaku yang sopan. Sejalan dengan yang telah diungkapkan oleh 
narasumber yang lain mengatakan:  
Dalam mengevaluasi peserta didik tidak cukup melihat pesrta didik dalam 
kelas akan tetapi mesti melakukan pembiasaan-pembiasaan yang baik di luar 
kelas,  karena apalah arti sebuah nilai yang bagus ketika nilai itu tidak 
tercermin pada pribadi peserta didik. 
 Oleh karena itu untuk mengevaluasi peserta didik, guru harus mampu 
memberikan keteladanan terhadap peserta didik, membangun komunikasi yang baik 
kepada peserta didik dan meberikan penguasaan materi terkait pada mata pelajaran 
aqidah dan akhlak. 
 Membahas tentang bagaimana guru dalam mengevaluasi peserta didik di, 
bukan hal yang mudah karna guru tidak hanya melihat dari nilai akademik saja akan 
tetapi guru juga harus melihat dari keseharian peserta didik diantaranya adalah 
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bgaimana cara mereka berinteraksi dengan sesama peserta didik dan gurunya. 
Melalui proses penelitian dengan menggunakan metode wawancara maka penulis 
mendapatkan informasi dari Sudirman: 
Bahwa guru selalu membiasakan peserta didik untuk berlaku sopan santun 
terhadap guru diantaranya setiap peserta didik tiba di sekolah mereka berjabat 
tangan denagan bapak dan ibu guru begitu halnya ketika peserta didik akan 
meninggalkan sekolah, kemudian peserta didik dianjurkan untuk mengucapkan 
salam ketika bertemu dengan bapak ibu guru di dalam sekolah maupun di luar 
sekolah, guru selalu membiasakan kepada peserta didik untu mengucapkan 
salam sebelum peserta didik masuk ruangan, saling menghormati sesama 
teman, membiasakan peserta didik untuk saling berbagi, saling tolong 
menolong dan membiasakan untuk selalu menjaga serta mengamalkan ajaran 




 Dari hasil pengamatan penulis adapun program sekolah yang dicanangkan 
adalah semua peserta didik berkumpul dalam mushollah untuk melantungkan ayat-
ayat suci Al-Qur’an setiap hari jum’at serta dalam mata pelajaran terdapat mata 
pelajaran peminatan untuk mata pelajaran BTQ dan pengembangan diri tilawah dan 
masing-masing peserta didik diharap mampu membaca dan menulis Al-Qur’an serta 
menghafal surah-surah pendek beserta artinya. Setelah melihat pemaparan di atas 
dari narasumber maka penulis mengambil kesimpulan bahwa  untuk membentuk 
karakter peserta didik alangkah lebih baiknya ketika peserta didik diarahkan untuk 
lebih sering membuka, menulis, mebaca, menghafal serta mengamalkan isi Al-
Qur’an. 
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D. Faktor Pendukung Dan Penghambat Serta Upaya Yang Dilakukan Dalam  
Mengembangkan Pendidikan karakter MTs Mursyidul Awwam Cenrana. 
Kondisi objektif pelaksanaan pengembangan pendidikan karakter MTs 
Mursyidul Awwam Cenrana, dalam hal ini terlihat dari faktor pendukung dan 
penghambat, serta upaya yang dilakukan untuk mengembangkan pendidikan 
karakter peserta didik MTs mursyidul awwam cenrana; 
1. Faktor Pendukung 
a. Kualifikasi akademik/Tersertifikasi 
Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
menyebutkan bahwa guru adalah pendidik profesional. Seorang guru atau pendidik 
yang profesional harus memiliki kualifikasi akademik minimum sarjana (S-1) atau 
diploma empat (D-IV), menguasai kompetensi (pedagogik, profesional, sosial dan 
kepribadian), memiliki sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
Kualifikasi akademik seorang guru pendidikan agama Islam merupakan 
faktor pendukung dalam pelaksanaan kompetensi kepribadian guru pendidikan 
agama Islam dalam mengembangkan karakter peserta didik MTs Mursyidul Awwam 
Cenrana. 
Guru agama Islam yang ada di MTs Mursyidul Awwam Cenrana. sebagian 
besar telah tersertifikasi. Dengan kualifikasi yang baik dan tersertifikasi maka guru 
akan termotivasi untuk memiliki jiwa yang tinggi dan profesional di bidangnya 
masing-masing, mereka memiliki kemampuan dan pengalaman yang dapat 
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memudahkan dalam menjalankan tugas. Sebagaimana yang dituturkan oleh salah 
seorang guru bahwa: 
Faktor pendukung dalam pengembangan pendidikan karakter ialah sertifikasi. 
Dengan adanya sertifikasi, maka guru-guru termotivasi untuk meningkatkan 
kompetensinya dan melaksanakan tugasnya dengan baik. Jika guru tidak 
melaksanakan tugasnya dengan baik, maka jam mengajarnya akan dikurangi. 
Tentunya hal ini tdak diinginkan.
157
 
Dari pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa kualifikasi akademik yang 
baik dan tersertifikasi adalah faktor pendukung dalam  pengembangan pendidikan 
karakter di MTs Mursyidul Awwam Cenrana.  
b. Adanya motivasi dan dukungan dari orang tua 
Motivasi pola hidup berkarakter tidak hanya diberikan oleh pihak madrasah 
melainkan juga dari orang tua karena setelah sampai di rumah peserta didik dibina 
oleh orang tua masing-masing dalam mengembangkan karakter. Ada semacam 
rangkaian ketentuan yang dianjurkan kepada orang tua, yaitu mengazankan telinga 
bayi yang baru lahir, mengakikah, memberi nama yang baik, mengajarkan membaca 
al-Qur’an, membiasakan shalat serta bimbingan lainnya yang sejalan dengan 
perintah agama 
Lingkungan keluarga adalah merupakan suatu hal yang sangat berpengaruh 
terhadap proses pengembangan pendidikan karakter yang selama ini diterima peserta 
didik, dalam arti apabila lingkungan keluarga baik maka baik pula kepribadian anak, 
yang mana hal tersebut merupakan alat penunjang dalam mengembangkan karakter 
peserta didik, begitu juga sebaliknya ketika lingkungan keluarga buruk, maka buruk 
pula kepribadian anak dan hal tersebut merupakan penghambat dalam 
pengembangan karakter 
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c. Adanya kebiasaan atau tradisi peserta didik di MTs Mursyidul Awwam 
Cenrana 
Kebiasaan dalam keseharian berperilaku dalam madrasah juga dapat 
mempengaruhi pengembangan karakter peserta didik, sehingga tanpa ada paksaan 
peserta didik sudah terbiasa mengerjakannya. Sebagai contoh tradisi di MTs 
Mursyidul Awwam Cenrana adalah shalat berjama’ah, dan waktu keluar dari kelas 
peserta didik dilarang mendahului guru, dari shalat tersebut peserta didik akan 
terbiasa untuk melaksanakan shalat berjama’ah baik di sekolah maupun dirumah, 
sehingga peserta didik akan sadar, dari pembiasaan peserta didik tidak mendahului 
guru di kelas adalah agar bertujuan menghormati orang yang lebih tua. 
Kebiasaan yang dilakukan oleh peserta didik ini memiliki peran yang penting 
dalam mengembangkan karakter peserta didik , karena dalam pembiasaan ini 
menjadi tumbuh dan berkembang dengan baik dan tentunya dengan pembiasaan 
yang harus dilakukan dalam kehidupan sehari-hari sehingga muncul suatu rutinitas 
yang baik yang tidak menyimpang dari ajaran Islam.  
Adanya kebiasaan atau tradisi yang ada di Madrasah tersebut juga sangat 
mempengaruhi pengembangan karakter peserta didik, karena dalam pembiasaan 
yang baik maka menjadi tumbuh dan berkembang dengan baik   
d. Lingkungan masyarakat yang mendukung 
Keberhasilan dan tidak berhasilnya pendidikan karakter sedikit banyaknya 
juga dipengaruhi oleh lingkungan sekitar. Jika keadaan lingkungan sekitar 
mencerminkan aktivitas positif, maka akan memberikan kontribusi yang baik bagi 
pelaksanaan pendidikan karakter, namun apabila kondisi lingkungan tidak relevan 
dengan proses pendidikan, maka dapat menghambat proses pelaksanaan pendidikan 
karakter itu sendiri 
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Dari data yang diperoleh menunjukkan bahwa lingkungan MTs Mursyidul 
Awwam Cenrana mendukung untuk terlaksananya  pendidikan karakter. Hal tersebut 
dibuktikan dengan keadaan lingkungan masyarakat yang baik dengan adanya 
kegiatan agama, seperti tarbiyah, bimbingan mengaji, TK/TPA, dll.
158
 
Dengan uraian data di atas dapat disimpulkan bahwa lingkungan masyarakat 
merupakan salah satu pendorong tercapainya  pendidikan karakter secara maksimal 
dan pengaruhnya membentuk pribadi-pribadi peserta didik yang Islami, yang 
tentunya diharapkan dapat menciptakan generasi yang berakhlak. 
2. Faktor Penghambat 
a. Kurangnya keteladanan guru 
Guru sebagai teladan bagi peserta didik harus memiliki sikap dan kepribadian 
utuh yang dapat dijadikan tokoh panutan dalam kehidupan sehari-hari. Karena guru 
merupakan uswatun h}asanah, pemberi contoh yang baik dan buruk  begitupun 
peserta didik menirunya. Hal ini diungkapkan kepala MTs Mursyidul Awwam 
Cenrana bahwa yang menjadi faktor penghambat dalam mengembangkan pendidikan 
karakter yakni kurangnya keteladanan guru, dalam mengembangkan pendidikan 
karakter. Tidak semua pendidik yang ada di madrasah kami bisa menjadi teladan. 
Berdasarkan pengamatan peniliti bahwa  guru yang ada di  MTs Mursyidul 
Awwam Cenrana adalah guru non PNS yang mengabdikan dirinya di MTs Mursyidul 
Awwam Cenrana namun masih ada oknum guru yang ditemukan justru 
memperlihatkan perilaku yang tidak semestinya dicontoh oleh peserta didik,  tidak 
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menempatkan dirinya sebagai sosok yang seharusnya dicontoh.
159
 Jadi mungking 
tidak mengherankan kalau sebahagian peserta didik terkadang memperlihatkan 
perilaku-perilaku yang kurang baik, karena secara tidak langsung apa yang peserta 
didik lihat, dengar, akan membentuk pribadi-pribadi mereka. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti berkesimpulan bahwa guru  sebagai 
pendidik seyogyanya menjadi suritauladan kepada peserta didik, karena pada 
dasarnya guru adalah sekelompok orang pada suatu komunitas atau masyarakat yang 
diharapkan dapat menjadi teladan yang dapat digugu dan ditiru. 
 
b. Latar belakang peserta didik  yang kurang mendukung 
Karena para peserta didik berangkat dari latar belakang yang berbeda maka 
cintanya kepada  agama serta keyakinannya tentu berbeda-beda pula. Lingkungan 
keluarga merupakan suatu hal yang sangat berpengaruh sekali terhadap proses 
pengembangan karakter yang selama ini diterima peserta didik, dengan kata lain 
apabila anak berasal dari latar belakang keluarga yang agamis maka kepribadian atau 
karakter anak akan baik, akan tetapi lain halnya apabila latar belakang anak buruk 
maka kepribadian atau karakter anak juga akan buruk. Sesuai dengan penuturan guru 
MTs Mursyidul Awwam Cenrana mengemukakan  bahwa; 
Peserta didik yang ada di MTs Mursyidul Awwam Cenrana memiliki 
karakter yang berbeda-beda selain karena memang karakter anak tidak sama juga 
mereka berasal dari kondisi lingkungan keluarga yang berbeda-beda sehingga sangat 
wajar jika peserta didik memperlihatkan karakter yang bermacam-macam
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Sesuai dengan  penuturan guru MTs Mursyidul Awwam Cenrana bahwa 
peserta didik yang ada di madrasah tersebut berasal dari kondisi lingkungan yang 
berbeda sehingga mereka memperlihatkan karakter yang berbeda pula dengan itu 
peserta didik dituntut untuk mampu beradaptasi dengan lingkungan sekolah 
sehingga  mereka betul-betul menyerap nilai-nilai pendidikan karakter  dari guru.  
c. Kurangnya sarana dan prasarana  
Guna menunjang guru bidang studi agama Islam dalam mengembangkan 
karakter peserta didik maka juga harus ada kegiatan-kegiatan yang mendukungnya. 
Kegiatan-kegiatan tersebut bisa berjalan lancar, apabila sarana dan prasarananya 
kurang maka hal tersebut menjadi kendala bagi pelaksanaan kegiatan. 
Keberadaan sarana dan fasilitas yang cukup dan berdaya guna biasanya 
sangat membantu proses pelaksanaan berbagai aktivitas dalam pembelajaran. 
Sebaliknya keberadaan sarana dan fasilitas yang kurang biasanya cukup 
menghambat  kegiatan pembelajaran, terlihat bahwa keadaan sarana dan prasarana 
MTs mursyidul awwam cenrana khususnya mata pelajaran agama Islam masih 
kurang. Terbukti dari saat ini hanya memiliki beberapa buku panduan sebagai buku 
pegangan guru bidang studi agama Islam dalam mengajar. 
d. Pengaruh dari tayangan televisi atau media cetak 
Tayangan televisi yang kurang mendidik merupakan pengaruh yang tidak 
baik bagi anak-anak karena secara langsung tidak memberikan contoh yang kurang 
baik sehingga dikhawatirkan anak-anak meniru, tayangan televisi yang sifatnya 
tidak mendidik juga akan membawa pengaruh yang kurang baik, terhadap karakter 
peserta didik, apalagi tayangan televisi sekarang banyak sekali adanya acara yang 
kurang mendidik, contohnya adanya sinetron yang menceritakan tentang pergaulan 
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remaja bebas, dari bayangan tersebut maka akan besar kemungkinan membawa 
pengaruh yang kurang baik pada peserta didik, maka kalau peserta didik kita tidak 
bekali dengan ilmu agama maka ia akan terjerumus di dalamnya. Belum lagi 
sekarang dengan majalah-majalah yang menyajikan tentang beragam busana yang 
jorok yang sangat tidak pantas dipakai oleh budaya kita. Oleh karena itu, kita harus 
berhati-hati memberikan pengarahan kepada anak-anak agar mereka selalu 
memegang ajaran agama. Dengan begitu sebagai orang tua hendaknya memberikan 
pengawasan dan bimbingan terhadap acara televisi yang akan ditonton oleh anak.  
3. Upaya yang dilakukan untuk mengembangkan pendidikan karakter 
Guru agama Islam merupakan tulang punggung sekaligus faktor kunci 
keberhasilan di Madrasah, oleh karena itu pribadi guru menentukan baik buruknya 
sikap atau karakter peserta didik  
Upaya yang dilakukan untuk mengembangkan pendidikan karakter kepada 
peserta didik tidak terlepas dari kompetensi kepribadian guru yang baik dalam 
rangka mengembangkan pendidikan karkater di MTs Mursyidul Awwam Cenrana 
sesuai dengan penuturan Ibu Fitriani bahwa; 
Dalam mengembangkan pendidikan karakter  di MTs Mursyidul Awwam 
Cenrana bukan hanya guru agama dengan PPKN, tapi semua guru dituntut untuk 
menggunakan metode pembiasaan dan keteladanan dan merupakan metode yang 
lebih efektif dan efesien /membiasakan peserta didik untuk melakukan hal-hal yang 
positif, misalnya saja melaksanakan shalat berjamaah di Masjid, jika itu sudah 
dibiasakan maka diluar sekolah pun ia dapat melaksanakannya, disamping itu juga 
guru sebagai teladan bagi peserta didiknya, karena kecenderungan peserta didik 
senang meniru tidak saja yang baik terkadang yang jeleknya pun mereka tiru.
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Pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan 
anak berpikir,  bersikap,  dan bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran Islam. Jadi 
pembiasaan adalah sesuatu yang disengaja dilakukan secara berulang-ulang agar 
sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. Jika suatu perbuatan terbiasa dilakukan oleh 
seseorang, maka akan mudah untuk melakukannya secara terus menerus meskipun 
perbuatan tersebut  menurut sebagaian orang merupakan perbuatan yang memiliki 
tingkat kesulitan jika dilakukan berulang-ulang, sebagaimana yang dilakukan MTs 
Mursyidul Awwam Cenrana membiasakan peserta didik melaksanakan shalat 
berjamaah di Masjid. Begitu pula dengan metode keteladanan yang diberikan kepada 
peserta didik. Pribadi guru khususnya guru agama Islam memiliki andil yang sangat 
besar terhadap keberhasilan pengembangan pendidikan karakter. Hal ini dimaklumi 
karena manusia makhluk yang suka mencontoh, termasuk peserta didik mencontoh 
pribadi gurunya, semua itu menunjukkan bahwa keteladanan merupakan hal yang 
urgen harus dimiliki oleh guru khususnya guru agama Islam. 
Upaya untuk mengembangkan pendidikan karakter selain dari keteladanan 
dan pembiasaan yang dilakukan oleh guru agama Islam sesuai dengan hasil 
wawancara dengan guru bidang studi agama Islam MTs mursyidul awwam cenrana 
bahwa; 
Sebagai guru agama Islam upaya yang dilakukan dalam mengembangkan 
karakter peserta didik  adalah harus mempunyai karakter yang terpadu dan dapat 
mengahadapi segala masalah dengan wajar dan sehat. Sebab dalam mengatasi segala 
masalah yang berhubungan dengan tugas, unsur karakter harus bekerja dengan 
tenang dan setiap masalah harus dipahami secara jelas.
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Upaya mengatasi hambatan dalam mengembangkan karakter peserta didik, 
guru seharusnya tampak stabil, optimis dan menyenangkRan supaya peserta didik 
merasa menerima dan disayangi oleh guru betapapun sikap dan tingkah lakunya. 
Guru yang pemarah akan menyebabkan peserta didik takut. Ketakutan akan menjadi 
kebencian.  Karena takut akan menimbulkan ketegangan dalam diri peserta didik  
dan peserta didik akan menjadi penghambat dari guru dalam pengembangan 
karakternya. 
Sebagaimana penuturan guru bidang studi agama Islam dalam mengatasi 
hambatan  karakter peserta didik   
Cara mengatasi peserta didik yang bermasalah, saya selalu mengadakan 
pendekatan persuasif, baik disekolah maupun di luar sekolah dengan cara 
menghubungi orang tua mereka, sebab seringkali peserta didik melakukan perilaku 
yang menyimpang karena merasa tidak diperhatikan oleh orang tuanya atau suasana 
keluarganya yang tidak harmonis sehingga ia tertekan, maka kami sebagai orang 
tuanya disekolah lebih dekat dengannya. Dengan demikian upaya pengembangan 
karakter peserta didik dapat terlaksana.
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 Senada dengan pernyataan ibu Murdiati bahwa; 
Sebagai  guru agama Islam mengenai upaya mengatasi hambatan dalam 
mengembangkan karakter peserta didik yang saya lakukan adalah berusaha menjadi 
guru yang disenangi oleh peserta didik, sebab para peserta didik akan mentaati apa 
yang disampaikan oleh guru
164
 
Sebagai guru agama Islam yang menjadi cahaya penerang terbentuknya 
sosok peserta didik muslim yang beriman, bertaqwa dan berkarakter mulia, maka 
sikap guru agama Islam harus tetap dijaga dan dibuktikan dengan pengamalan ajaran 
agama, sebab guru yang tidak taat beragama akan menunjukkan sikap yang dapat 
mengakibatkan para peserta didik terpola oleh perilaku tersebut, 
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Mengenai perilaku kehidupan beragama di MTs mursyidul awwam cenrana 
sebagaimana hasil pengamatan peneliti, sebagaimana penuturan kepala sekolah 
bahwa; 
Upaya yang dilakukan oleh guru agama Islam dalam mengatasi hambatan 
dalam mengembangkan karakter peserta didik adalah membina kehidupan beragama 
pada peserta didik, serta mengoptimalkan kegiatan keagamaan bukan hanya melalui 
teori, tetapi dapat dipraktekkan langsung dalam kehidupan madrasah sebagai bukti 
keimanan dan ketaqwaan kepada Allah swt.
165
  
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti bahwa terlihat guru agama Islam 
MTs mursyidul awwam cenrana  memberi contoh yang baik untuk peserta didiknya, 
misalnya berpakaian Islami, bergaul sesuai dengan norma keislaman, namun tidak 
bisa juga dipungkiri masih ada juga oknum guru tidak patut dijadikan tauladan  
Menurut pengamatan peneliti sebagaimana diuraikan di atas, secara 
keseluruhan dapat dikemukakan beberapa upaya yang ditempuh oleh guru agama 
Islam untuk mengatasi perilaku menyimpang yang nantinya akan menghambat 
pengembangan karakter peserta didik . 
Dari seluruh pernyataan informan diatas, disimpulkan bahwa, upaya guru 
agama Islam dalam mengembangkan karakter peserta didik MTs Mursyidul Awwam 
Cenrana yakni; 
a. Menyadari tugas dan tanggung jawab guru agama Islam sebagai teladan, 
dan membisakan peserta didik melakukan hal-hal yang positif   
b. Guru agama Islam harus stabil, optimis dan menyenangkan agar peserta 
didik merasa diterima dan disayangi oleh guru tersebut betapapun sikap dan 
tingkah lakunya 
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c. Keteladanan, pembiasaan, pembudayaan dan kegiatan rutin seperti kegiatan 
rutin yang dilakukan peserta didik secara terus menerus dan konsisten 
setiap saat, dan memberikan pesan-pesan moral pada setiap proses  
pembelajaran. 
Dengan melaksanakan upaya dalam mengembangkan karakter peserta didik 
yang dilakukan oleh guru agama Islam maka pengembangan karakter peserta didik 





   
 
Berdasarkan hal tersebut maka peluang-peluang yang dimiliki oleh guru 
agama Islam MTs mursyidul awwam cenrana untuk mengembangkan karakter-
karakter peserta didik dapat dilakukan secara dinamis dan kontinyu sehingga tujuan 
akhir dari pendidikan agama Islam yaitu membentuk manusia menjadi insan kamil 





   
 
V.   PENUTUP  
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian, maka terdapat beberapa kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Kedisiplinan, tanggung jawab, dan keteladanan guru bidang studi agama 
Islam MTs Mursyidul Awwam Cenrana masih perlu ditingkatkan,  karena 
masih ditemukannya oknum guru  justru memperlihatkan perilaku yang tidak 
semestinya dicontoh oleh peserta didik, seperti kurangnya kedisiplinan, 
tentunya dapat mempengaruhi pengembangan karakter peserta didik, 
sehingga dampak yang ditimbulkannya peserta didik juga kurang menghargai 
waktu, seperti terlambat masuk kelas bahkan ada yang tidak masuk kelas 
pada saat jam pembelajaran,.  
2. Integrasi komponen kepribadian guru bidang studi agama Islam dalam 
membentuk karakter peserta didik di MTs Mursyidul Awwam  Cenrana, 
terlihat dari integrasi pendidikan karakter kedalam pembelajaran, strategi 
pembelajaran, metode pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran  
3. Faktor pendukung dan penghambat guru bidang studi agama Islam serta 
upaya yang dilakukan untuk mengembangkan pendidikan karakter peserta 
didik MTs Mursyidul Awwam Cenrana. Adapun faktor pendukungya a) 
adanya motivasi dan dukungan dari orang tua b) Adanya kebiasaan atau 
tradisi peserta didik di MTs Mursyidul Awwam Cenrana yakni shalat 
berjamaah sebelum pulang dari sekolah c) lingkungan masyarakat yang 




   
 
keteladanan guru b) Latar belakang peserta didik  yang kurang mendukung c) 
Kurangnya sarana dan prasarana d) Pengaruh dari tayangan televisi atau 
media cetak. Adapun upaya yang dilakukan yakni a) Menyadari tugas dan 
tanggung jawab guru agama Islam sebagai teladan, dan membisakan peserta 
didik melakukan hal-hal yang positif  b) Guru agama Islam harus stabil, 
optimis dan menyenangkan agar peserta didik merasa diterima dan disayangi 
oleh guru c) keteladanan, pembiasaan, pembudayaan dan kegiatan rutin 
seperti kegiatan rutin yang dilakukan peserta didik secara terus menerus dan 
konsisten setiap saat, dan memberikan pesan-pesan moral pada  proses 
pembelajaran. 
B. Implikasi Penelitian 
Sekecil apapun hasil dari suatu penelitian ilmiah/karya ilmiah, tentu 
diharapkan akan memberikan implikasi yang sangat berharga baik untuk 
pengembangan ilmu pengetahuan maupun untuk dijadikan bahan pertimbangan dan 
kebijakan dalam pengaplikasian hasil penelitian di lapangan secara nyata. 
Pendidikan karakter diharapkan bagi semua pihak terutama dizaman global 
ini. oleh karena itu penulis merekomendasikan beberapa hal sebagai sebagai dampak 
penelitian, sebagai berikut;  
1. Sebagai orang yang paling bertanggungjawab terhadap kebijakan sekolah, 
komitmen penerapan peraturan yang sudah dibuat dan disepakati bersama 
harus selalu disosialisasikan. Dan juga harus senantiasa dibudayakan dan 
diteladani melalui pembiasaan. Hukuman tetap harus diterapkan, tetapi 
contoh, tauladan dari seorang pemimpin lebih mujarab menjadi panutan bagi 
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semua civitas sekolah terutama peserta didik. Pendidikan karakter terus 
dikembangkan sehinga sikap dan perbuatan peserta didik terbiasa dengan 
budaya yang ada di sekolah. 
2. Diharapkan guru selalu mengimplementasikan pendidikan karakter di semua 
unsur sehingga dapat terlaksana dengan baik. Diharapkan guru khususnya 
guru pendidikan agama Islam mempunyai kepribadian yang sesuai dengan 
Undang-Undang sehingga dapat terwujudnya kepribadian yang baik. Guru 
menjadi salah satu figur teladan jadi harus selalu berbuat baik dalam 
merealisasikan atau menanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta didik. 
3. Diharapkan kepada peserta didik untuk lebih taat dan patuh terhadap aturan 
yang berlaku di Madrasah. Sehingga nantinya dapat mendukung pelaksanaan 
pendidikan karakter. Karena sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat 
bagi manusia lainnya. Membiasakan budaya 5 S. (salam, sapa, sopan, santun, 
dan senyum) serta mengembangkan nilai-nilai budaya religius, jujur, disiplin, 
peduli lingkungan, dan peduli sosial yang ada di lingkungan sekolah, ma                 
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A. Pertanyaan untuk Kepala Sekolah  
1. Bagaimana menurut bapak/ibu, mengenai kompetensi kepribadian guru 
pendidikan agama Islam di MTs Mursyidul Awwam Cenrana Kab. Bone? 
2. Bagaimana kondisi kekinian (keadaan sekarang )tentang seluruh perilaku guru 
yang ada di MTs Mursyidul Awwam Cenrana Kab. Bone? 
3. Bagaimana peran dan fungsi guru pendidikan agama Islam selaku publik figur 
yang menjadi harapan untuk mengembangkan karakter peserta didik di MTs 
Mursyidul Awwam Cenrana Kab. Bone? 
4. Menurut bapak/ibu apa yang harus dilakukan seorang pendidik guna untuk 
mengembangkan pendidikan karakter di MTs Mursyidul Awwam Cenrana 
Kab. Bone? 
B. Pertanyaan untuk Guru Pendidikan Agama Islam  
1. Apakah menurut bapak/ibu kompetensi kepribadian guru berpengaruh terhadap 
pengembangan pendidikan karakter di MTs Mursyidul Awwam Cenrana? 
2. Kriteria kepribadian guru yang bagaimanakah yang dilakukan oleh para guru 
yang menjadi tolak ukur dalam pengembangan pendidikan karakter di MTs 
Mursyidul Awwam Cenrana? 
3. Bagaimana proses pengembangan pendidikan karakter yang ada di MTs 
Mursyidul Awwam Cenrana? 
4. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat serta upaya guru 
pendidikan agama Islam dalam mengembangkan pendidikan karakter di MTs 
Mursyidul Awwam Cenrana? 
C. Pertanyaan untuk Peserta Didik   
1. Seperti apa pendidikan karakter yang disampaikan  oleh bapak ibu guru selama 
ini? 
2. Menurut adik apakah bapak ibu guru sudah sudah dianggap memperlihatkan 
contoh-contoh yang baik? 
3. Apakah bapak ibu guru tepat waktu dalam mengajar? 
4. Apakah di sekolah anda sering terjadi perkelahian, tawuran, menyontek dan 
pelanggaran tata tertib sekolah?  

















Jan/feb 2014 Maret 2014 April/Juli 2014 Agust2014 Sept 2014 Okt  2014 Nov 2014 Desember Jan 2014 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 











                                    
                                    
                                    
                                    
                                    






Pengolahan Data & 
Analisa Data 
Penulisan Laporan 
                                    
                                    
                                    
                                    







Koreksi dan Perbaikan 
Ujian Tutup / Perbaikan 
                                    
                                    
                                    




        Tahap Awal/Persiapan         Makassar Desember 2014 
              Tahap Pelaksanaan         Peneliti, 
















Nama :   
Asal Sekolah :  MTs Mursyidul Awwam Cenrana 
PetunjukPengisian : Cek list sesuai dengan kenyataan tugas pendidik dan 
peserta didik 
 












a. Hadir tepat waktu 
b. Menyelesaikan tugas 
tepat waktu  
 
 
c. Memberikan sanksi bagi 
peserta didik yang 
































2 TUGAS DAN TANGGUNG 
JAWAB 





































tugas itu sebagai 
beban darinya 
3 WIBAWA 
Memiliki perilaku yang 
berpengaruh positif 














a. Penyesuaian antara kata 
dan perbuatan 
b. Terbuka terhadap kritik 















peduli orang lain 
DAFTAR DOKUMENTASI 
 
No Dokumen Keterangan 
1 Sejarah Berdirinya MTs Mursyidul Awwam Cenrana Ada 
2 Visi, Misi dan Tujuan MTs Mursyidul Awwa Cenrana Ada 
5 Sarana dan Prasarana Ada 
6 
Keadaan Guru  MTsN Mursyidul Awwam Cenrana 
Ada 
7 Keadaan Siswa MTs Mursyidul Awwam Cenrana Ada 
 
 
  MADRASAH TSANAWIYAH MURSYIDUL AWWAM (MTs.S) 
KECAMATAN CENRANA  
KABUPATEN BONE 
 
SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
Yang bertanda tangan di bawah ini, Guru Pendidikan Agaman Islam MTs 
Mursyidul Awwam Cenrana, menerangkan bahwa Mahasiswa Program Pasca-sarjana 
UIN Alauddin Makassar yang tersebut di bawah ini: 
Nama   : Harmika 
NIM   : 80100213029 
Program Studi  : Dirasah Islamiyah 
Konsentrasi  : Pendidikan dan Keguruan 
 
Telah melakukan wawancara dengan kami dalam rangka penyusunan tesis 
yang berjudul “Urgensi Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam 
dalam Mengembangkan Pendidikan Karakter di MTs Mursyidul Awwam Cenrana”. 
Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk 
dipergunakan sebagaimana mestinya. 
 
Cenrana,   Oktober 2014 
 











     MADRASAH TSANAWIYAH MURSYIDUL AWWAM (MTs.S) 
KECAMATAN CENRANA  
KABUPATEN BONE 
 
SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
Yang bertanda tangan di bawah ini, Guru Pendidikan Agaman Islam MTs 
Mursyidul Awwam Cenrana, menerangkan bahwa Mahasiswa Program Pasca-sarjana 
UIN Alauddin Makassar yang tersebut di bawah ini: 
Nama   : Harmika 
NIM   : 80100213029 
Program Studi  : Dirasah Islamiyah 
Konsentrasi  : Pendidikan dan Keguruan 
 
Telah melakukan wawancara dengan kami, dalam rangka penyusunan tesis 
yang berjudul “Urgensi Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam 
dalam Mengembangkan Pendidikan Karakter di MTs Mursyidul Awwam Cenrana”. 
Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk 
dipergunakan sebagaimana mestinya. 
 
Cenrana,   Oktober 2014 
 
Guru Pendidikan Agama Islam 
 
 







          MADRASAH TSANAWIYAH MURSYIDUL AWWAM (MTs.S) 
  KECAMATAN  CENRANA  
KABUPATEN BONE 
 
SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
Yang bertanda tangan di bawah ini, Guru Pendidikan Agama Islam MTs 
Mursyidul Awwam Cenrana, menerangkan bahwa Mahasiswa Program Pasca-sarjana 
UIN Alauddin Makassar yang tersebut di bawah ini: 
Nama   : Harmika 
NIM   : 80100212049 
Program Studi  : Dirasah Islamiyah 
Konsentrasi  : Pendidikan dan Keguruan 
 
Telah melakukan wawancara dengan kami, dalam rangka penyusunan tesis 
yang berjudul “Urgensi Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam 
dalam Mengembangkan Pendidikan Karakter di MTs Mursyidul Awwam Cenrana”. 
Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk 
dipergunakan sebagaimana mestinya. 
 
Cenrana,   Oktober 2014 
 









      MADRASAH TSANAWIYAH MURSYIDUL AWWAM  (MTs.S) 
KECAMATAN  CENRANA  
KABUPATEN BONE 
 
SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
Yang bertanda tangan di bawah ini, Guru Pendidikan Agaman Islam MTs 
Mursyidul Awwam Cenrana, menerangkan bahwa Mahasiswa Program Pasca-sarjana 
UIN Alauddin Makassar yang tersebut di bawah ini: 
Nama   : Harmika 
NIM   : 80100212049 
Program Studi  : Dirasah Islamiyah 
Konsentrasi  : Pendidikan dan Keguruan 
 
Telah melakukan wawancara dengan kami, dalam rangka penyusunan tesis 
yang berjudul “Urgensi Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam 
dalam Mengembangkan Pendidikan Karakter di MTs Mursyidul Awwam Cenrana”. 
Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk 
dipergunakan sebagaimana mestinya. 
 
Cenrana,    Oktober 2014 
 
Guru Pendidikan Agama Islam 
 
 






   MADRASAH TSANAWIYAH MURSYIDUL AWWAM (MTs.S) 
KECAMATAN  CENRANA  
KABUPATEN BONE 
 
SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
Yang bertanda tangan di bawah ini, Guru Pendidikan Agaman Islam SMA 
Negeri 1 Pomalaa Kab. Kolaka, menerangkan bahwa Mahasiswa Program Pasca-
sarjana UIN Alauddin Makassar yang tersebut di bawah ini: 
Nama   : Harmika 
NIM   : 80100212029 
Program Studi  : Dirasah Islamiyah 
Konsentrasi  : Pendidikan dan Keguruan 
 
Telah melakukan wawancara dengan kami, dalam rangka penyusunan tesis 
yang berjudul “Urgensi Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam 
dalam Mengembangkan Pendidikan Karakter di MTs Mursyidul Awwam Cenrana”. 
Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk 
dipergunakan sebagaimana mestinya. 
 





    Sudirman,  S.Ag, S.Pd.I. 
  
  MADRASAH TSANAWIAH MURSYIDUL AWWAM (MTs.S) 
KECAMATAN  CENRANA  
KABUPATEN BONE 
 
SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
Yang bertanda tangan di bawah ini, Guru Pendidikan Agaman Islam MTs 
Mursyidul Awwam Cenrana, menerangkan bahwa Mahasiswa Program Pasca-sarjana 
UIN Alauddin Makassar yang tersebut di bawah ini: 
Nama   : Harmika 
NIM   : 80100213029 
Program Studi  : Dirasah Islamiyah 
Konsentrasi  : Pendidikan dan Keguruan 
 
Telah melakukan wawancara dengan kami, dalam rangka penyusunan tesis 
yang berjudul “Urgensi Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam 
dalam Mengembangkan Pendidikan Karakter di MTs Mursyidul Awwam Cenrana”. 
Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk 
dipergunakan sebagaimana mestinya. 
 
Cenrana,     Oktober 2014 
 
Wakil Kepala Sekolah 
 
 





    MADRASAH TSANAWIYAH  MURSYIDUL AWWAM (MTs.S) 




SURAT PERNYATAAN WAWANCARA  
 
Yang bertanda tangan di bawah ini kepala MTS Mursyidul Awwam Cenrana 
menyatakan dengan sesungguhnya bahwa: 
Nama  : Harmika 
Nim   : 80100213029   
Program studi  : Dirasah Islamiyah 
Konsentrasi : Pendidikan dan Keguruan 
 
Benar telah melakukan penelitian di sekolah kami MTS Mursyidul Awwam 
Cenrana dalam rangka memperoleh data penyusunan tesis persyaratan untuk 
memperoleh gelar Magister (S2) yang terletak di Kecamatan Cenrana Kabupaten 
Bone.  
Demikian surat pernyataan ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya  
 
 





    Sudirman,  S.Ag, S.Pd.I. 
 
